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Presiden Obama dan Kekristenan 


S YALOM, dan selamat bersua 
kembali lewat tabloid 
kesayangan kita edisi ke-100 
ini. Memang tidak terasa waktu 
terus berlalu hingga edisi ini berada 
di tangan para pembaca yang kami 
kasihi. Ini semua bisa terjadi tentu 
karena kerja sama yang sudah ter¬ 
jalin dengan erat di antara kita, 
dan tentu saja dilandasi karunia 
Tuhan Yang Mahapengasih dalam 
Yesus Kristus. 

Saudara pembaca yang kami 
kasihi, dalam edisi yang masih 
terasa nuansa Imlek-nya ini, kami 
tidak lupa mengucapkan "Selamat 
Tahun Baru Imlek 2560, Gong XI 
Fat Cai..." kepada saudara dan 
saudari kami yang merayakannya. 
Kiranya kesuksesan dan kesejahte¬ 
raan dalam kehidupan senantiasa 
menaungi langkah kita semua. 

Dalam edisi ini kami mengangkat 
tema seputar Presiden Barack 
Obama yang baru dilantik menjadi 
presiden Amerika Serikat (AS) ke- 
44 pada 20 Januari 2009 lalu. Ter¬ 
pilihnya warga kulit hitam yang 
pernah tinggal di Jakarta ini men¬ 


jadi kepala negara di negara adidaya 
semacam Amerika Serikat, tentu 
melahirkan berbagai pertanyaan 
dan sekaligus pengharapan. Ba¬ 
nyak masyarakat dunia yang meng¬ 
harapkan Presiden Obama mem¬ 
bawa angin segar dalam percatu¬ 
ran politik dunia internasional se¬ 
hingga kondisi hubungan antar- 
negara yang selama beberapa 
dekade ini cenderung memanas, 
bisa menjadi lebih sejuk. Bagai¬ 
manapun juga, seluruh umat ma¬ 
nusia di dunia mendambakan 
perdamaian dan ketenangan dalam 
menjalani kehidupan. Tentu saja ini 
bukan pekerjaan ringan bagi 
seorang Obama, yang di negerinya 
pun jelas harus bekerja sangat 
keras guna memulihkan kondisi 
perekonomian yang terpuruk 
drastis sejak tahun 2008 lalu. 

Bagaimana hubungan dunia Is¬ 
lam dengan Kristen di bawah 
Presiden Obama? Tema ini menjadi 
pertanyaan yang sangat meng¬ 
gema saat ini. Bagaimana pula per¬ 
kembangan kekristenan itu sendiri 
di bawah Presiden Obama? Ini 





Obama menginspirasi 

KEMENGAN Barack Obama men¬ 
jadi presiden di Amerika Serikat 
tentu saja harus kita sambut de¬ 
ngan sukacita. Keberhasilan 
seorang warga minoritas tampil se¬ 
bagai pemimpin nasional di sebuah 
negeri besar dan pluralis seperti AS 
kiranya membuka mata dunia, 
terutama pihak-pihak yang selalu 
berusaha meminggirkan kaum 
minoritas bahwa keberagaman itu 
adalah indah dan memang merupa¬ 
kan karunia dan anugerah Tuhan 
Yang Mahapencipta. 

Khusus bagi kita Indonesia, se¬ 
moga keberhasilan Barack Hussein 
Obama ini menginspirasi segenap 
rakyat bahwa pada dasarnya siapa 
pun boleh tampil menjadi pemim¬ 
pin, tanpa harus terganjal oleh 
masalah agama, ras, jender, atau 
apa pun juga. 

Pemilu 2009 sudah semakin 
dekat, alangkah baiknya momen ini 
dimanfaatkan dengan sangat jitu 
oleh para politikus untuk melahir¬ 
kan seorang pemimpin yang mam¬ 
pu merangkul semua golongan. 
Saatnya kita buang sifat-sifat pri¬ 
mordial, karena itu sudah tidak 
relevan dengan kemajuan jaman. 

Suwardiman 

Cipete, Jakarta 

Palestina 

PERANG antara tentara Israel 
dengan pejuang Palestina akhirnya 
berakhir juga dengan diberlakukan¬ 
nya gencatan senjata. Dalam pe¬ 
rang yang lamanya cuma dua 
minggu itu, ribuan warga Palestina 
tewas, ribuan gedung hancur. Se¬ 
mentara di pihak Israel hanya bela¬ 
san orang yang tewas, dan bangu¬ 
nan yang rusak tidak seberapa 
parah dibanding yang dialami 
Palestina. 

Usai perang, semua pihak saling 
mengklaim kemenangan. Pejuang 
dan rakyat Palestina dengan 


sangat puas dan bangga menyata¬ 
kan kemenangan telah mereka 
raih. Pernyataan ini makin diper- 
panas oleh sejumlah negara yang 
juga memuji perjuangan Palestina 
dan mengakui mereka sebagai 
pemenang perang, karena mampu 
menahan gempuran Israel. Di lain 
pihak Pemimpin Israel pun berkata 
sama bahwa mereka telah meme¬ 
nangkan pertempuran dengan 
peraihan target yang cukup 
signifikan. 

Berhentinya perang, bukan ber¬ 
arti perseturuan antara kedua 
bangsa yang pada dasarnya ber¬ 
saudara itu telah berakhir. Dari 
pernyataan-pernyataan kedua 
belah pihak dapat diduga kalau 
mereka hanya "istirahat". Artinya 
suatu ketika nanti bisa pecah 
perang yang tentu jauh lebih 
dahsyat dan panjang, kecuali para 
perunding sepakat menemukan 
jalan damai yang menguntungkan 
kedua belah pihak. 

Sebagai bangsa yang suka 
perdamaian, marilah kita berdoa 
kiranya keajaiban dan mukjizat 
segera terjadi tanah Palestina yang 
selalu panas membara itu, dengan 
terciptanya perdamaian abadi. 
Tampilnya Presiden Barack Obama 
kiranya bisa menjadi penyejuk di 
antara kedua belah pihak yang 
bertikai itu. Bagaimana pun perda¬ 
maian jauh jebih bermanfaat bagi 
kemanusiaan ketimbang kita harus 
menyaksikan kehancuran yang 
diakibatkan oleh peperangan bru¬ 
tal itu. Semoga kedamaian abadi 
segera tercipta di Tanah Palestina, 
bahkan Timur Tengah, dan seluruh 
dunia. 

Basirun Si naga 

Tangerang, Banten 


merupakan pertanyaan yang cu¬ 
kup membuat semua orang perlu 
tahu. Yang jelas, banyak optimis¬ 
me hadir di dalam hati masyarakat 
dunia seiring dengan tampilnya 
Obama, namun juga skeptisisme 
pun merebak di mana-mana. 
Selengkapnya silakan simak sajian 
kami di Laporan Utama. 

Saudara terkasih... 

Dalam kesempatan ini kami juga 
ingin membawa kita semua melo¬ 
ngok ke bagian paling timur negara 
kita, Papua. Bumi Cenderawasih ini 
sejak dulu dikenal sebagai salah 
satu basis kekristenan di negeri 
kita. Injil bertumbuh dengan subur 
di pulau terbesar Indonesia ini 
sejak puluhan tahun silam. 
Bagaimanapun juga, Injil telah 
membebaskan saudara-saudara 
kita di Papua dari ketertinggalan 
dan keterbelakangan. Tapi sung¬ 
guh patut disayangkan kalau pen¬ 
didikan masih jauh tertinggal 
dibanding daerah lain. 

Padahal dengan kekayaan alam¬ 
nya yang sangat melimpah, rakyat 
Papua seharusnya sejahtera. 


mulai bekerja sebagai presiden, 
mengadakan kebaktian nasional 
dulu. Bagus juga langkah presiden 
AS pertama yang berkulit hitam ini, 
sebab dia tampaknya cukup religius 
di tengah kebanyakan masyarakat 
AS yang sudah mulai melupakan 
agama. Semoga dengan tampilnya 
Obama, kehidupan beragama ter¬ 
utama kekristenan kembali sema¬ 
kin bergairah di AS. 

MeryKristina 

0813987xxx 

Tahun baru 

TANGGAL 29 Desember 2008 
lalu, saudara kita umat Islam me¬ 
rayakan Tahun Baru 1430 Hijriyah. 
Kemudian beberapa hari kemu¬ 
dian, tepatnya tanggal 1 Januari 
2009, seluruh dunia merayakan 
Tahun Baru Masehi. Dan beberapa 
hari yang lalu, Senin 26 Januari 
2009, saudara kita etnis Tionghoa 
merayakan Tahun Baru Imlek 
2560. Setiap perayaan hari raya 
tersebut semua tampak semarak 
dan kegembiraan ada di mana- 
mana. 

Tahun baru saja banyak ragam¬ 
nya, sebanyak ragam budaya dan 
gaya kehidupan bangsa manusia. 
Semuanya bisa menjadi indah kalau 
terjalin rasa saling menghormati 
dan menghargai sesama umat 
manusia ciptaan Tuhan. 

Maka mari kita menghormati ke¬ 
beragaman yang tercipta di dunia 
ini. Sebab semua itu kehendak 
Tuhan semata, maka sangat aneh 
bila masih ada orang yang selalu 
ingin membuat kehidupan di dunia 
ini satu dan seragam. Daun-daunan 
aja masih berwarna-warni kok. Ada 
hijau, merah, kuning, ungu....dan 
semua itu ciptaan Tuhan, skenario 
Tuhan. 

Kepada saudara dan saudari dari 
etnis Tionghoa, selamat merayakan 
Tahun Baru Imlek 2560. Gong Xi 
Fa Cai. Salam sukses dan sejahtera 


Namun apa mau dikata, pendidikan 
di sana pun masih tertinggal. 
Sedari awal, gereja turut mem¬ 
bantu proses majunya pendidikan 
di Papua. Ketika masuk sekolah 
dasar, sekolahnya berada di bawah 
naungan Yayasan Pendidikan 
Kristen. Lain halnya dengan kon¬ 
teks kini, di mana banyak yang 
menggunakan fasilitas dari peme¬ 
rintah. Kita harus mengakui kalau 
kondisi alam Papua yang umumnya 
"sulit" membuat transportasi 
kurang leluasa. Tentu hal itu pula 
yang menyebabkan lambannya 
komunikasi dan interaksi antar¬ 
daerah dan antarwarga. Meski de¬ 
mikian hal itu tidak boleh dijadikan 
alasan untuk tidak terus mening¬ 
katkan mutu pendidikan di Papua. 

Peran gereja tetap sangat diha¬ 
rapkan dalam membantu mema¬ 
jukan pendidikan di Papua sehing¬ 
ga lambat laun mereka bisa hidup 
sejajar dengan saudara-saudaranya 
di kawasan lain di Tanah Air.* 


•* 

selalu bagi kita semua. Tuhan 
memberkati. 

Monica Suryani 

Citayam, Jawa Barat 

Bagaimana peroleh REFORMATA 

Syalom...Saya adalah pembaca 
rutin REFORMATA, meskipun di 
daerah agak sulit mendapatkan¬ 
nya, maklum saya di daerah pelo¬ 
sok Kalimantan Barat, daerah Me- 
rakai. Meskipun saya harus mem¬ 
beli REFORMATA setiap bulan satu 
kali ke kota, tapi saya senang mem¬ 
baca REFORMATA. Bagaimana 
saya bisa mendapatkan REFOR¬ 
MATA lebih mudah? Adakah agen 
di daerah saya, Merakai, yang bisa 
saya hubungi? Atau bisakah saya 
berlangganan secara langsung dan 
berapa biayanya? 

Bernadus 

Sintang, Kalimantan Barat 

*) Untuk lebih jelasnya sitakan 
Anda menghubungi bagian agen 
dan langganan tabloid REFOR¬ 
MATA. Nomor teleponnya ada di 
boks redaksi (di bawah). Terima- 
kasih atas perhatian Anda. Semoga 
sukses. (Redaksi) 

Palestina semoga damai 

PERSETERUAN Israel dengan 
Palestina terus menghantui 
perdamaian dan keamanan dunia. 
Hampir setiap hari kita mendengar 
berita tentang kekerasan 
bersenjata di kawasan panas itu. 

Entah sudah berapa banyak 
manusia tidak bersalah menjadi 
korban bersenjata, baik anak-anak, 
kaum perempuan dan orang tua. 
Padahal warga Palestina dan Israel 
sama dengan penduduk dunia lain 
yang mendambakan damai. Kiranya 
Obama bisa mendamaikan kedua 
bangsa itu dan terciptalah 
perdamaian dunia. 

Yohannes Ranto 

Malang 


Kebaktian 

AKU membaca judul berita head- 
Une sebuah surat kabar bahwa 
Presiden Barack Obama sebelum 
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Optimisme Warnai Pengukuhan Obama 

Di tengah krisis yang melanda Amerika, kehadiran sosok Obama memberikan harapan baru. 

Bukan hanya bagi AS, tapi juga bagi seluruh dunia. Terlalu optimiskah? 


K ERJA KERAS dan kejujuran, 
ketabahan dan berlaku adil, 
toleransi dan rasa ingin tahu, 
kesetiaan dan patriotisme 
merupakan pilar-pilar nilai yang 
sudah lama ada dalam masyarakat 
Amerika. Nilai-nilai itu pula yang 
menjadi modal masyarakat Amerika 
untuk keluar dari krisis multidimensi 
yang kini membelit mereka. "Se¬ 
mua itu memang benar. Semuanya 
itu telah menjadi kekuatan kemajuan 
sepanjang sejarah. Jadi yang dituntut 
sekarang adalah kembalilah kepada 
nilai-nilai ini," kata Barack Hussein 
Obama dalam pidato pelantikannya 
pada 20 Januari, waktu Amerika 
sesaat setelah diangkat sumpahnya. 

Di hadapan sekitar 2 juta orang yang 
berjejal di National Mali, Washington, 
Presiden Amerika Serikat ke-44 ini 
menegaskan bahwa tan-tangan yang 
dihadapi mungkin baru. Alat-alat yang 
digunakan un-tuk mengatasinya 
mungkin juga baru. "Tapi pada nilai- 
nilai itulah ke-berhasilan Amerika 
bergantung," tegasnya. Ia tak lupa 
menying-gung kejayaan sejarah 
Amerika. "Pencapaian bangsa ini di 
masa lalu menunjukkan bahwa kita 
bisa mengatasi berbagai masalah." 

Obama juga memompakan se¬ 
mangat kebersamaan kepada rak¬ 
yatnya. "Hari ini kita berkumpul ka¬ 
rena kita telah memilih harapan ke¬ 
timbang ketakutan, kesamaan tujuan 
ketimbang konflik." 

Didahului ibadah 

Sesuai dengan tradisi Amerika 
\___ 


Serikat, sebelum melakukan pelan¬ 
tikan Presiden, didahului dengan 
kebaktian pagi. Pada saat itu, Oba¬ 
ma didoakan oleh para pendeta 
berkulit hitam. Ada juga sesi pe¬ 
numpangan tangan atas Presiden 
Afro-Amerika pertama ini. Se-mentara 
dalam rangkaian upacara pelantikan, 
Pdt. Rick Warren, seorang pastor 
dari sekte Evangeli- 
cal membawakan 
doa pelantikan. 

Pendeta Rick dike¬ 
nal dunia, terutama 
Indonesia melalui 
bukunya "Purpose 
Driven Life". 

Tepat pukul 

11.46 waktu se¬ 
tempat atau pukul 

23.46 WIB, Joseph 
Biden disumpah le¬ 
bih dulu sebagai 
wakil presiden baru 
AS. Sepuluh menit 
kemudian giliran 
Obama. Mantan 
senator berumur 47 tahun itu 
diambil sumpahnya di bawah Injil 
yang sama dengan yang digunakan 
Abraham Lincoln, pre-siden ke-16 
AS yang Proklamasi Emansipasinya 
membebaskan perbudakan. De¬ 
ngan jas hitam resmi, Obama 
menirukan bunyi sumpah yang 
dibacakan Ketua Mahkamah Agung 
AS John G Roberts. "Saya dengan 
setia akan mengabdikan diri 
kepada rakyat Amerika sepenuh 
hati," bunyi salah satu sumpah 


Obama. 

Setelah itu, Obama menerima 
nudear football, yakni sebuah 
koper hitam berisi kode nuklir AS 
untuk memerintahkan penggunaan 
senjata nuklir. 1.600 orang terde¬ 
kat yang hadir di panggung pelan¬ 
tikan dan jutaan orang yang me¬ 
madati pelataran Gedung Capitol 


hening saat momen itu. 

Pada tengah hari, alumnus 
Fakultas Hukum Universitas Harvard 
ini menyampaikan pidato pertama¬ 
nya sebagai presiden AS. Dalam 
uraian selama 20 menit yang paling 
ditunggu-tunggu itu, Obama 
menekankan dua tema, yaitu tang¬ 
gung jawab dan akuntabilitas. Oba¬ 
ma menegaskan, pemerintahannya 
akan memprioritaskan pemulihan 
ekonomi, penarikan pasukan AS dari 
Irak, serta kode etik pemerintahan 


pada minggu-minggu pertama. 

Suami dari Michelle Robinson ini 
mengatakan, Amerika terluka ka¬ 
rena mentalitas "yang pertama 
adalah saya" yang berkontribusi 
terhadap krisis ekonomi yang kini 
terjadi. "Karena itu, saya mengim¬ 
bau siapa saja, khususnya perusa¬ 
haan dan bisnisman, untuk 
mengambil 
tanggung jawab 
dengan aksi nyata," 
ujarnya. 

Pidato itu disam¬ 
but gegap gempita 
sekitar dua juta or¬ 
ang yang menjadi 
saksi langsung mo¬ 
men terbesar dalam 
sejarah AS itu. Me¬ 
reka yang telah me¬ 
nunggu enam jam 
lebih di tengah 
udara dingin yang 
menggigit sejak 
matahari belum ter¬ 
bit itu, bertepuk riuh 
rendah sambil mengibar-ngibarkan 
bendera AS pada saat Obama 
mengakhiri pidato. 

Setelah pembacaan puisi oleh Eli- 
zabeth Alexander dan doa ucapan 
syukur yang dipimpin Joseph E Lo- 
wery, Obama mengakhiri acara pe¬ 
lantikan dengan mengajak seluruh 
keluarganya naik ke atas pang¬ 
gung. Mereka bersama seluruh ha¬ 
dirin menyanyikan lagu kebang- 
saan diiringi Band Angkatan Laut 
"Sea Chanters." Setelah itu Obama 


mengantar mantan Presiden Geor- 
ge W Bush dalam sebuah upacara 
purnabakti sebelum menghadiri 
acara makan siang bersama pim¬ 
pinan DPR dan Senat di Statuary 
Hall, Capitol. 

Optimisme 

Nada optimisme menyambut pe¬ 
ngukuhan Obama sebagai presiden 
negara adidaya itu. Wakil Presiden 
RI Jusuf Kalla melihat sosok Obama 
dapat menciptakan tata dunia 
yang lebih adil. "Tatanan dunia 
bakal lebih adil," katanya. Ditam¬ 
bahkan Wapres, latar belakangnya 
akan membuat Obama diterima di 
Asia, Afrika dan Timur Tengah. 

Sementara Presiden Afrika Sela¬ 
tan Kgalema Motlanthe melihat 
Obama sebagai sosok pembawa 
harapan. "Ia tidak hanya membawa 
harapan bagi warga AS, tapi juga 
warga Afrika. Kami harap Obama 
berkontribusi pada perubahan di 
Afrika seperti dia serukan dalam 
kampanye, 'Change, we can be- 
Heve”' katanya. Presiden Iran Mah- 
moud Ahmadinejad yang selama ini 
menjadi simbol seteru AS juga 
menyambut baik. "Teheran me¬ 
nantikan perubahan fundamental 
dalam kebijakan AS di bawah Obama. 
Dia pernah mengatakan siap 
membuka hubungan yang lebih baik 
dengan Iran. Jika perubahan yang dia 
maksudkan itu mumi dan berdasarkan 
saling menghormati, saya menyam¬ 
butnya dengan tangan terbuka," 
tegasnya. *<Paul Makugoru/dbs. 
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Setelah 40 Tahun Berlalu 


Mimpi Martin Luther King Jr. seolah terwujud saat pelantikan Obama jadi presiden AS. Perlukah kita berharap banyak padanya? 



Pdt. Dr. Nus Reimas 



S ETELAH 40 tahun, mimpi 
Martin Luther King Jr. itu 
akhirnya terwujud juga. 
Dunia mengetahui, pria yang 
ditembak mati pada tahun 1968 
itu adalah penjuang persamaan 
hak, utamanya bagi orang kulit 
hitam. I have a dream! Begitulah 
gema pesannya yang mengarungi 
waktu dan tempat. "Saya memim¬ 
pikan sebuah negara, sebuah ma¬ 
syarakat di mana ketiga anak saya 
duduk berdampingan dengan siapa 
pun tanpa memandang ras tapi 
karakter!" Begitulah impian pria 
yang hari kelahirannya dirayakan 
oleh seluruh warga AS setiap 19 


Januari itu. 

Dan pada tanggal 20 Ja¬ 
nuari, pukul 12 waktu 
setempat, impian itu terjadi 
di negara yang menyimpan 
sejarah praktek perbudakan 
yang sangat besar. "Terpilih¬ 
nya Obama membuktikan 
bahwa masyarakat Amerika 
sungguh sebuah masyarakat 
yang terbuka dan demo¬ 
kratis dan memperlakukan 
orang secara sama, bukan 
berdasarkan SARA," kata Ke¬ 
tua Umum PGLil Pdt. Dr. Nus 
Reimas. Hal ini, kata dia, 
patut menjadi contoh bagi 
negara-negara lain, termasuk 
Indonesia. 

Menurut dia, Obama, 
juga Amerika telah berhasil 
menembus beberapa ham¬ 
batan psikologis. "Kalau 
kakek atau nenek moyang¬ 
nya berasal dari Kenya masih 
lumayan. Tapi ini ayahnya, artinya 
dekat sekali. Boleh dikata, dia 
masih orang Kenya. Bayangkan, or¬ 
ang Kenya menjadi presiden 
negara superpower. Warga negara 
itu kan sepotong kertas, tapi turu¬ 
nan itu kan lebih daripada itu. Ini 
suatu yang luar biasa. Eks muslim 
lagi," urai Nus yang juga menjadi 
direktur LPMI ini. 

Komitmen dan visioner 

Menurut Nus - yang diundang 
oleh kongres Amerika untuk 
menghadiri National Prayer Break- 
fast dan akan berkesempatan ber¬ 
temu Obama pada tanggal 5 


Februari nanti - itu melihat Obama 
sebagai sosok yang visioner dan pu¬ 
nya komitmen. "Juga punya kapa¬ 
sitas untuk melangkah," katanya. 
Meski demikian, di tengah eforia 
penyambutan kepemimpinan Oba¬ 
ma, Nus menegaskan, selain pada 
Tuhan, semua pengharapan yang 
tinggi pada seseorang itu juga 
dapat melahirkan kekecewaan 
yang paling dalam. 

Meski berasal dari Partai Demokrat 
yang lebih liberal, Nus yakin bila 
Obama tidak akan menyingkirkan 
atau masa bodoh dengan 
penegakan nilai-nilai kristiani. "Dia 
tentu punya nilai yang dia anut dan 
dianut oleh mayoritas masyarakat 
Amerika. Kalau dia mengabaikan itu, 
dia hanya akan bertahan 4 tahun. 
Tapi saya kira dia pasti berambisi 
sampai 8 tahun," kata Nus soal 
kemungkinan terjadinya kemero¬ 
sotan moral berbarengan dengan 
munculnya Partai Demokrat di 
panggung politik. 

Amerika, memang negara di 
mana kebebasan bisa diekspresikan 
secara leluasa. "Adalah tugas para 
hamba Tuhan untuk mengarahkan 
umat ke jalan yang benar, bukan 
tugas negara," lanjut Nus. Orang, 
lanjut dia, diajak untuk merayakan 
kebebasannya, tapi harus dijaga 
agar realisasi kebebasan asasi itu tak 
sampai memberangus atau merusak 
kebebasan dan martabat sejatinya. 

Tolak pernikahan sejenis 

Sebagai wakil dari Partai Demo¬ 
krat yang cenderung lebih terbuka 
dan lebih dapat menerima adanya 


pernikahan sejenis, aborsi, 
dan tidak terlalu mempeduli- 
kan nilai moral kehidupan ma¬ 
nusia, banyak orang berpikir 
bahwa alarm kerusakan 
moral akan segera muncul 
berbarengan dengan kehadi¬ 
ran Obama di puncak pentas 
politik AS. 

Tapi menurut Gembala 
Sidang GPdl Antiokhia Pdt. 

Pdt. Freddy Pattiradjawane, 
anggapan itu tidak selama¬ 
nya benar. Sebagai ilustrasi 
Freddy mengungkapkan, 
dua minggu sebelum dia 
dinyatakan menang dalam 
pemilu, di San Fransisco, pu¬ 
sat kelompok gay, Obama 
mengatakan bahwa dia tidak 
setuju dengan adanya perni¬ 
kahan sejenis atau gay. "Jadi 
meski kesan umum bahwa 
partainya sangat bebas, sikap 
pribadinya jelas tidak. Kita 
berharap, dia akan tetap konsisten 
pada nilai moral yang ada padanya," 
tukas Freddy yang pernah hidup 
bertetangga dengan Obama saat 
Obama bermukim di Indonesia ini. 

"Waktu kecil, orangnya lucu 
sekali. Kalau dia main ke rumah, 
saya sering pegang-pegang kepala¬ 
nya," Freddy mengenang perjum¬ 
paannya dengan Obama kecil 
sekitar 1969 silam. "Ayahnya 
muslim. Mamanya Kristen tapi tidak 
pernah ke gereja. Obama sendiri 
TK di Katolik, lalu ke SD Menteng. 
Kelas 4, dia pindah ke Hawaii. Se¬ 
lama di Menteng Dalam, dia dekat 
sekali dengan anak kampung yang 


kebetulan muslim," Freddy meng¬ 
ulas sejarah singkat Obama. 

Sesuai dengan latar belakangnya 
yang bervariasi, Freddy berharap, 
Obama bisa menampilkan karakter 
pemerintahan yang berbeda dari 
pendahulunya. "Selama peme¬ 
rintahan Bush yang 8 tahun, Amerika 
seperti tercekam dalam keadaan yang 
tidak membawa ke masa depan. Isinya 
cuma perang dan kekerasan 
semuanya. Dan perang telah 
memporakporandakan ekonomi AS 
karena biaya perang begitu tinggi. 
Selain dtra AS memburuk, ekonomi¬ 
nya pun terpuruk," jelas Freddy. 

es Paul Makugoru. 


Hubungan Islam-Kristen 
di Bawah Obama 

Sikap Amerika terhadap negara-negara Islam memberi pengaruh bagi konstelasi hubungan Islam-Kristen di seluruh 
dunia. Bagaimana dengan Kristen-Muslim setelah Obama terpilih? 


B AGI sebagian orang, sikap 
dan kebijakan politik Amerika 
Serikat, utamanya terhadap 
negara-negara muslim, sangat me¬ 
nentukan konstelasi hubungan 
atau peta konflik Islam-Kristen, 
termasuk di Indonesia. Seperti 
dituturkan Panglima Tertinggi Dau¬ 
lah Islamiyah Adi Sukmara Muham¬ 
mad Kantino, salah satu sumber ke¬ 
bencian Islam pada umat Kristen 
adalah obsesi Amerika Serikat dan 
Filipina untuk membangun impe¬ 
rium Kristus di Asia Tenggara pada 
periode kepemimpinan George 
Bush. 

Hal itu diperparah lagi oleh domi¬ 
nasi Amerika yang menggurita di 
seluruh dunia yang memunculkan 
perlawanan. "Perlawanan ini yang 
membuat mereka memiliki senti¬ 
men agama terhadap kaum 
misionaris, terutama orang-orang 
Kristen," katanya mengomentari 
aksi terorisme yang terekspresi me¬ 
lalui beragam aksi pengeboman dan 
pembakaran gereja. 

Barangkali itu merupakan sebuah 
kesimpulan yang salah kaprah. Tapi 
itulah, yang menurut Kantino, 
hidup dalam pikiran para teroris dan 
sebagian kecil umat Muslim yang 
sering melakukan kekerasan ter¬ 
hadap kekristenan. "Ketika mereka 
menghantam kepentingan Kris¬ 


ten, mereka menganggap telah 
melawan hegemoni Amerika," kata 
Kantino. 

Kristen = Amerika? 

Masalahnya, apakah ekskalasi 
konflik antara negara-negara Is¬ 
lam - di Timur Tengah khusus¬ 
nya - turut menyumbangkan 
andil bagi terjadinya konflik 
antara Islam dan Kristen di In¬ 
donesia? Dr. Victor Silaen yang 
konsern pada politik luar negeri 
Amerika Serikat melihat hubu¬ 
ngan itu. Hanya, kata dia, hubu¬ 
ngannya bersifat tidak lang¬ 
sung. Soalnya, selama ini banyak 
orang mengidentikkan AS de¬ 
ngan Kristen. "Jadi apa pun yang 
berbau Kristen dianggap ber¬ 
afiliasi dengan AS, termasuk 
umat Kristen di Indonesia," kata 
calon anggota DPD dari DKI 
Jakarta ini. 

Sikap politik AS yang agak 
memusuhi negara-negara Islam 
karena berbeda dalam sistem dan 
haluan politik melahirkan polarisasi 
yang kuat antara Islam di satu sisi 
dan AS dengan sekutunya di 
negara-negara Barat di sisi lain. 
Ditambah lagi dengan keber¬ 
pihakan AS pada Israel yang 
selama ini menjadi musuh besar 
negara-negara tertentu Timur 

mmam 


Tengah , membuat bangsa-bangsa 
Islam itu menjadi marah kepada AS 
dan kepada bangsa lain atau 
negara-negara lain yang diidentikkan 


sebagai Kristen atau Barat. 

Penyamaan seperti itu - Kristen 
sama dengan AS -, menurut Vic¬ 
tor, tentu saja keliru. Sebab sebe¬ 
tulnya Kristen di Indonesia itu 
bukan warisan AS, tapi warisan dari 
Belanda dan Inggris untuk Pro¬ 
testan sementara yang Katolik dari 
Spanyol dan Portugis. Jadi dari 
penelusuran sejarah, AS itu jauh 




hubungannya dengan kekristenan 
yang di Indonesia. "Tapi Kristen 
di sini diidentikkan dengan Kristen 
di AS. Itulah yang membuat ke- 
lompok-kelompok radikal Islam 
fundamentalis di sini ikut 
'memusuhi' umat Kristen di In¬ 
donesia," katanya. 

Jauh lebih baik 

Membandingkan pola kepe¬ 
merintahan Obama dengan 
pendahulunya, Pdt. Dr. Martin 
Sinaga, yakin bila potensi konflik 
antara Islam dan Kristen di In¬ 
donesia akan berkurang. "Kita 
memang belum lihat di lapa¬ 
ngan nanti. Tapi dia tampak¬ 
nya lebih siap untuk berbicara 
kepada musuh sekalipun. Beda 
dengan Bush yang mengem¬ 
bangkan pendekatan pre- 
empt, artinya kalau ada anca¬ 
man, kita serang dulu, sebelum 
ancaman menyerang kita. 
Obama lebih dialogis dan inklusif. 
Kalau setting ini menjadi setting 
global, menurut saya, hubungan 
Islam-Kristen bisa lebih baik di Indo¬ 
nesia," jelas aktivis Madia (Masya¬ 
rakat Dialog Antar Agama) ini. 

Sikap itu, masih menurut Martin, 
bertolak dari latar belakang kedua¬ 
nya. Mungkin, lanjut dia, George 
Bush itu dunianya lebih sempit. 


Obama punya dunia yang kaya 
sekali. Dia punya orang tua muslim, 
punya pengalaman di Indonesia, 
juga pengalaman sebagai orang 
hitam yang didiskriminasi di 
Amerika. Tapi juga orang yang ter¬ 
libat aktif di gerakan LSM, votun- 
teer movement, kadang-kadang 
sukarela. "Itu semua membuat dia 
jauh lebih mampu memahami or¬ 
ang lain, mampu mendengarkan 
suara lain, daripada menjadi satu 
kekuatan yang caranya cowboy. 
Dia multikultur," kata Martin. 

Bukan kepentingan Kristen 

Aktivis kesenian dan pengamat 
masalah Timur Tengah Muhammad 
Guntur Romly juga melihat hal yang 
sama. "Obama lebih mengutamakan 
negosiasi bukan konfrontasi, lebih 
pada dialog, bukan perang. Jadi ada 
harapan yang membaik," katanya. 

Meski demikian, ia menampik 
anggapan adanya tali-temali antara 
konflik antara Islam-Kristen di In¬ 
donesia dengan kebijakan politik 
Amerika. "Itu hanya dikait-kaitkan 
saja," katanya. Menurut dia, latar- 
belakang sebagian besar konflik 
yang ada di Indonesia dilatari bukan 
oleh masalah agama, tapi oleh 
masalah politik, sosial dan ekonomi. 
"Tapi ada orang yang memang 
ingin memanfaatkan konflik itu 
untuk menariknya menjadi konflik 
agama. Tujuannya agar meman¬ 
cing atau melibat kelompok yang 
lain yang lebih besar," urainya. 

Ia sangat yakin bila kebijakan 
politik Amerika terhadap negara- 
negara muslim itu sama sekali tidak 
ada kaitannya dengan kepentingan 
Kristen tapi lebih pada kepentingan 
politik dan ekonomi Amerika. "Itu 
hanya ditarik-tarik supaya semakin 
besar konfliknya," katanya lagi. 

es Paul Makugoru. 
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Pdt. Dr. Martin Sinaga: 

"Kultur Inklusif-lah yang Mau 
Dibangun Obama" 


Berbeda dengan pendahulunya, Obama akan menampilkan kultur pemerintahan yang lebih inklusif. Hal itu mempengaruhi relasi Islam-Kristen, juga di 
Indonesia. "Obama akan lebih dialogis dan inklusif. Kalau ini menjadi settingglobal, hubungan Kristen-Muslim di Indonesia akan lebih baik/' kata Pdt. Dr. 
Martin Sinaga, dosen STT Jakarta yang juga aktivis dialog antaragama ini. Bagaimana prospek hubungan Islam-Kristen di bawah Obama dan apa corak 
kekristenan di negeri Paman Sam itu jadinya? Berikut bincang-bincang dengan pendeta GKPS ini. 


A KAN ada perubahan 
kultur kepemerintahan 
AS di bawah Obama, 
khusus dalam hubungan antar 
agama-agama? 

Ya, tampaknya kultur yang mau 
dibangun itu adalah yang lebih 
inklusif. Dalam pidato inaugurasi¬ 
nya, dia mengatakan Amerika itu 
akan menganggap Islam sebagai 
teman kerja sama berdasarkan 
common interest. Walaupun dia 
menegaskan bahwa kalian akan 
dinilai dari apa yang kalian bangun, 
bukan dari apa yang kalian 
hancurkan. 

Menurut saya, dia sedang 
mengambil sikap yang lebih fair. Dia 
tidak mengistimewakan dunia 
muslim. Dia melihat itu sebagai 
kesempatan untuk bekerjasama, 
tidak mengistimewakan, tapi 
bekerjasama selama toh memang 
ada sikap-sikap yang konstruktif. 
Kalian dilihat bukan dari apa yang 
kalian hancurkan, tapi apa yang 
kalian bangun. Itu harapan kita, 
adalah bahwa Obama akan lebih 
fair terhadap persoalan politik. 
Kasus Israel misalnya, sejauh mana 
dia fair terhadap Israel 
sebagaimana dia fair terhadap 
dunia Islam. 


Kita memang belum lihat di 
lapangan nanti. Tapi dia tampaknya 
lebih siap untuk berbicara kepada 
musuh sekalipun. Beda dengan 
Bush yang mengembangkan pen¬ 
dekatan pre-emptif, artinya kalau 
ada ancaman, kita serang dulu, 
sebelum ancaman menyerang kita. 
Obama lebih dialogis dan inklusif. 
Kalau setting ini menjadi setting 
global, menurut saya, hubungan 
Islam Kristen bisa lebih baik di In¬ 
donesia. 

Selama ini reaksi dunia Islam 
atas kebijakan AS selalu minor, 
bagaimana pandangan Anda? 

Sebenarnya ada tiga pola Islam 
dalam menghadapi Amerika dan 
dunia. Pertama, kelompok yang 
mengatakan bahwa semua per¬ 
soalan adalah kesalahan Amerika. 
Jadi kalau ada masalah di negara 
Arab, semuanya itu adalah kesala¬ 
han Amerika. Amerika menjadi 
kambing hitam. Segalanya diang¬ 
gap sebagai konspirasi Amerika. 
Kedua, yang lebih moderat me¬ 
ngatakan, kita harus menyelesai¬ 
kan masalah kita sendiri, kita harus 
menjadi lebih demokratis. Di Arab 
itu hampir tidak ada demokrasi. 
Semuanya berdasarkan keluarga 


dan kerajaan. Ketiga, yang menga¬ 
takan bahwa kita harus kembali ke 
Islam sebagai jawaban. 

Nah, kalau ada politik global yang 
lebih dialogis, mungkin akan men¬ 
dukung kelompok yang kedua. Ke¬ 



lompok yang islamis yang menga¬ 
takan, ya pokoknya jawabannya 
adalah Islam, kehilangan musuh. 
Demikian pun kelompok yang anti 
Amerika kehilangan musuh. Yang 
dapat angin itu kelompok yang me¬ 
ngatakan negara Islam mau diper¬ 
baharui, mari kita kerjakan dari dalam. 
Jangan cari kambing hitam. Jadi 
optimismenya pada Obama itu di situ. 

Potensi konflik Islam-Kristen 


di Indonesia ada yang diaki¬ 
batkan oleh persepsi mereka 
tentang Amerika? 

Itu berkaitan dengan globalisasi 
Islam, globalisasi kesakitan itu. 
Mungkin dalam terang itu, kalau 
ada politik Obama yang lebih 
terbuka, maka gagasan kesakitan 
bersama akan berkurang. Yang ada 
adalah setiap masyarakat harus 
mampu mengembangkan dirinya. 
Itu harus dihadapi oleh Islam secara 
dingin dan jernih. 

Dibandingkan dengan George 
Bush bagaimana Obama? 

Mungkin George Bush itu dunia¬ 
nya lebih sempit. Obama punya 
dunia yang kaya sekali. Dia punya 
orang tua muslim, punya pengala¬ 
man di Indonesia, juga pengala¬ 
man sebagai orang hitam yang 
didiskriminasi di Amerika. Tapi juga 
orang yang terlibat aktif di gerakan 
LSM, voiunteer movement, ka¬ 
dang-kadang sukarela. Itu semua 
membuat dia jauh lebih mampu 
memahami orang lain, mampu 
mendengarkan suara lain, daripada 
menjadi satu kekuatan yang cara¬ 
nya cowboy. Dia multikultur. 

Bagaimana dalam aspek 


sokongan gereja? 

Dulu Bush itu menjadikan kekris¬ 
tenan sebagai bagian dari empire. 
Obama kemarin malah didoakan 
oleh seorang pendeta dari gereja 
hitam. Dan doanya itu mulai 
dengan mengatakan, ya Allah yang 
mendengar tangisan, yang men¬ 
dengar keluhan. Lalu dalam doanya 
itu dikatakan agar semua orang, 
yang hitam, .coklat, kuning, putih, 
bisa bersama-sana. Jadi tidak ten¬ 
tang kebesaran Amerika yang 
menjadi doanya. Dan kekristenan 
tidak dijadikan pendukung empire 
Amerika, tetapi dalam doa pendeta 
itu dikatakan bahwa orang-orang 
yang menderita itulah yang 
menjadi perhatian Tuhan. 

Jadi saya kira kekristenan akan 
lebih mendarat dan tidak dipakai 
untuk mendukung pemerintahan 
seperti dalam periode Bush dulu. 

Bagaimana pola kekristenan 
di bawah Obama? 

Akan lebih majemuk. Dia tidak 
akan memilih satu pola kekristenan 
sebagai pola Amerika. Beda de¬ 
ngan Bush yang dikelilingi kelom¬ 
pok-kelompok Evengalical. Dia 
mungkin lebih terbuka. 

& Paul Makugoru 


Vatikan pun Kecewa pada 
Keputusan Obama 

Beberapa organisasi pro-life, termasuk Vatikan, kecewa pada keputusan Obama soal aborsi. Kebebasan yang melindas 
kebebasan yang sejati - terutama dalam aspek seksualitas - menjadi alarm bagi kepemimpinan Obama. 


B EBERAPA pejabat Vatikan - 
pusat kepemimpinan Katolik 
dunia - mengaku kecewa 
dengan keputusan Presiden AS 
Barack Obama mengakhiri larangan 
pendanaan federal terhadap ke¬ 
lompok internasional yang mem¬ 
berikan pelayanan aborsi atau 
menyediakan informasi tentang 
praktik ini. Monsinyur Rino Fisi- 
chella mendesak Obama mende¬ 
ngarkan suara di AS tanpa bersikap 
arogan dengan berangggapan 
bahwa kekuasaan dapat menen¬ 
tukan kehidupan dan kematian. 

Seperti dilaporkan BBC (British 
Broadcasting Corporation) Lon¬ 
don, dengan wewenang ekseku¬ 
tifnya, pada hari ketiga masa jaba¬ 
tannya sebagai Presiden AS, Oba¬ 
ma mengakhiri larangan penda¬ 
naan federal yang berlaku selama 
pemerintah George W Bush itu. 
"Keputusan Obama ini tak hanya me¬ 
rupakan pukulan bagi umat Katolik 
tetapi juga terhadap seluruh masya¬ 
rakat dunia yang menentang pem¬ 
bantaian mereka yang tak bersalah 
lewat aksi aborsi," jelas pejabat Vati¬ 
kan lainnya, Monsinyur Elio Sgreccia. 

Larangan pendanaan itu sebe¬ 
narnya merupakan kebijakan 
Presiden sebelumnya, George W. 
Bush dan merupakan warisan kebi¬ 
jakan yang diterakan pada 1984 
di bawah pemerintahan presiden 

v____ 


dari Partai Republik, Ronald Rea- 
gan. Sebagai konsekuensi larangan 
ini, pemerintah Amerika berhenti 
memberi bantuan dana bagi kelom¬ 
pok-kelompok yang menyediakan 
pelayanan aborsi atau memberi 
informasi mengenai aborsi. Kelompok 
tersebut harus memilih antara 
menandatangani peraturan pence¬ 
gahan itu dan tidak boleh menyedia¬ 
kan pelayanan aborsi, atau menolak¬ 
nya dan kehilangan jutaan dolar 
bantuan dari Amerika. 

Selain Vatikan, beberapa orga¬ 
nisasi keagamaan di AS pun me¬ 
nolak pencabutan larangan itu. 
"Uang para pembayar pajak Ame¬ 
rika seharusnya tidak digunakan 
bagi pelayanan aborsi maupun pro¬ 
mosi untuk aborsi," kata mereka. 
Organisasi Kristen Amerika, "Focus 
on the Family" mengatakan, pen¬ 
cabutan larangan oleh Presiden 
Obama bertentangan dengan nilai- 
nilai masyarakat Amerika dan akan 
meningkatkan jumlah kasus aborsi. 

Pro kebebasan seks? 

Kenyataan itu menjadi bukti bah¬ 
wa kekhawatiran atas melonggar¬ 
nya kebebasan seksual bukanlah 
sekadar kecemasan, tapi sungguh 
merupakan bahaya nyata. Memang 
ada beberapa persiapan kebijakan 
Obama yang cukup mengecewa¬ 
kan, utamanya dalam teropong 


nilai-nilai kristiani, khususnya dalam 
aspek moral seksualitas. 

Seperti dituturkan dr. Andik 
Wijaya, MrepMed., banyak kebija¬ 
kan yang akan ditandatangani Oba¬ 
ma jelas-jelas bertentangan de¬ 
ngan nilai dan moral kristiani. Di 
antaranya, dia akan mencabut 
pendanaan atas Abstinence Edu- 
cation (pendidikan pantang seks 
sampai menikah) sebesar 200 juta 
dolar AS per tahun dan mengalih¬ 



kannya pada pendidikan Safe Sex 
(yang mempromosikan penggu¬ 
naan kondom pada kalangan 
pemuda-pelajar). 

Obama juga telah menyiapkan 
penandatanganan kebijakan Pro- 
Choice/Pro-Abortion bersama 
Kepala Staf Gedung Putih Rahm 
Emanuel, seorang senator dari 
Ilinois yang sangat pro-aborsi. 


Penandatanganan ini akan me¬ 
ningkatkan jumlah dana untuk 
kegiatan aborsi yang setiap tahun 
telah mencapai jumlah 1 miliar do¬ 
lar AS. Obama juga akan menan¬ 
datangani legalitas Embryonic 
Stem Cell Research ; Obama dan 
istrinya juga dengan amat jelas 
mendukung LGBT (Lesbian, Gay, 
Bisexual, Transsexual), dukungan¬ 
nya termasuk rencana memasuk¬ 
kan pelajaran di sekolah-sekolah 
bahwa homoseks itu normal, mele¬ 
galkan pernikahan sejenis, serta 
melegalkan adopsi oleh pasangan 
homoseksual. 

"Jadi jelas, Obama adalah pribadi 
yang Pro-SafeSex, Pro-Abortion, 
dan Pro-Homosex, dan begitu dia 
dilantik menjadi presiden USA, dia 
akan memangkas anggaran 
pemerintahan federal yang Pro- 
AbstinenceEducation, Pro-Life, 
Pro-Famiiy Pro-PurityLife sampai 
level-0. Di sisi lain, dia akan mengu¬ 
curkan dana federal dalam jumlah 
yang fantastik untuk mengekse¬ 
kusi semua nilai-nilai yang dianut¬ 
nya," kata koordinator XBTMove- 
ment - Gerakan Transformasi 
Perilaku Seksual ini. 

Seperti Bileam 

Menurut Andik, nilai-nilai dan 
kebijakan Obama mengingatkan¬ 
nya pada Bileam yang menyeret 


orang Israel dalam dosa perzinahan 
dan penyembahan berhala seperti 
yang tercatat pada Bilangan 25: 
1-2 dan Wahyu 2: 14. "Bagi saya 
Obama tidak beda dengan Alfred 
C.Kinsey yang disebut sebagai ba¬ 
pak kaum homoseks dunia, Hugh 
Hefner pemilik majalah Piayboy 
yang menyebarkan kemesu-man 
lewat berbagai media, serta Helen 
G. Brown yang memelopori kebe¬ 
basan seksual wanita serta hak-hak 
reproduksi yang melegalkan 
aborsi," kata Andik. 

Menurut dia, ketiga orang inilah 
yang menyeret dunia mengalami 
Revolusi Seksual ke-1. Dan Obama 
akan membawa Amerika dan selu¬ 
ruh dunia mengalami Revolusi Sek¬ 
sual ke-2, yang dampaknya akan 
jauh lebih buruk dibandingkan 
Revolusi Seksual ke-1 yang terjadi 
sekitar setengah abad yang lalu. 
"Jika perzinahan pada zaman 
Bileam mengakibatkaan 24.000 or¬ 
ang mati akibat tulah dosa seks 
(Bilangan 25: 9), dan revolusi seks 
ke-1 telah menyebabkan sekitar 
40 juta orang di seluruh dunia me¬ 
nanti kematian akibat HIV-AIDS, 
tidak termasuk yang mati dan 
menderita akibat HPV, Chiamydia, 
Syphiiis, serta sekitar 30 jenis 
penyakit seksual lainnya; Saya tidak 
bisa membayangkan bencana 
kemanusian yang akan ditimbulkan 
oleh keputusan-keputusan Barack 
'Bileam' Obama," katanya. 

"Jangan biarkan Virus' ini menye¬ 
bar, merusak, dan membunuh ba¬ 
nyak kehidupan di Indonesia. Laku¬ 
kan sesuatu, terlibatlah dalam 
XBTMovement - Gerakan Transfor¬ 
masi Perilaku Seksual; Jadilah "The 
Phinehas Factor"'fajfai pribadi-pribadi 
yang berjuang membela kehorma¬ 
tan Allah (Bilangan 25: 10-13)," lan¬ 
jut Andik. ^ Paul Makugoru/dbs. 
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Obama dan Harapan Itu 

Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


T ANGGAL 20 Januari lalu telah 
menjadi hari yang tak 
terlupakan dalam hidup 
Barack Hussein Obama, karena saat 
itu ia secara resmi dilantik menjadi 
Presiden ke-44 Amerika Serikat 
(AS) di Gedung Kongres, Wash¬ 
ington, DC. Ia disumpah dengan 
menggunakan Alkitab yang dipakai 
oleh Abraham Lincoln, presiden ke- 
16 (1861-1865) yang mengeluar¬ 
kan Proklamasi Emansipasi guna 
mengakhiri perbudakan di AS. Bagi 
AS sendiri, saat itu juga tercatat 
sebagai hari paling bersejarah, 
karena Obama adalah presiden per¬ 
tama yang berkulit hitam - bukan 
dari golongan dominan White 
Anglo Saxon Protestant (WASP). 
Tak heran jika ribuan lembar tiket 
berharga sangat mahal, untuk da¬ 
pat menyaksikan Parade Inagurasi 
Kepresidenan, habis terjual. 

Rakyat AS demam Obama. Rak¬ 
yat Indonesia pun tak ketinggalan. 
Para pengecam Israel, dalam kon¬ 
teks konfliknya dengan Hammas di 
Palestina, yang berdemo di depan 
Istana Negara, Jakarta, Selasa siang 
itu misalnya, merasa penting untuk 
turut menyampaikan harapannya 
kepada Obama untuk dapat 
menyelesaikan kemelut yang tak 
kunjung berakhir itu. 

Dunia demam Obama. Setum¬ 
puk harapan kini ada di pundak ora¬ 
tor ulung yang selalu tampil bersa¬ 
haja itu. Mulai dari pemulihan atas 
krisis ekonomi global, krisis lingku¬ 
ngan hidup, penarikan pasukan 
militer dari Irak, dan krisis kema¬ 
nusiaan di balik perang dan aksi- 
aksi penyiksaan di pelbagai belahan 
dunia. Obama sendiri telah berjanji 
akan mengutamakan diplomasi da¬ 
lam penyelesaian berbagai masalah, 
berpartisipasi dalam solusi peruba¬ 
han iklim, menolak penyiksaan, dan 
menutup Penjara Teluk 
Guantanamo. 

Kita teringat akan pernyataan 
ilmuwan politik terkemuka AS, 
Samuel Huntington (1997): "Du¬ 
nia tanpa dominasi AS akan menjadi 
sebuah dunia yang banyak diisi 
dengan kekacauan dan kesemra¬ 
wutan serta akan lebih tidak demo¬ 
kratis dan tidak memiliki pertumbu¬ 
han ekonomi yang memuaskan di¬ 
bandingkan dengan sebuah dunia 
di mana Amerika Serikat memiliki 
pengaruh yang kuat dari negara 
manapun dalam menyelesaikan 


masalah-masalah global." 

Setuju atau tidak setuju dengan 
pernyataan itu, suka atau tidak 
suka dengan AS, yang jelas 
pengaruh AS di arena internasional 
memang amat besar. Salah satu 
penyebabnya, karena AS kerap di¬ 
sebut sebagai kampiun demokrasi. 
Bukan karena kesempurnaan de¬ 
mokrasi yang dijalankannya selama 
ini, melainkan karena AS tercatat 
sebagai negara pertama di dunia 
yang berbentuk republik dan ne¬ 
gara pertama pula yang memi¬ 
sahkan relasi antara negara dan 
agama, pada 1776. 

Dikarenakan pemisahan hubu¬ 
ngan negara-agama itu, apakah 
seiring waktu AS berkembang 
menjadi bangsa yang tidak 
religius? Tidak. Faktanya, sejak 
dulu hingga kini AS tetaplah 
bangsa yang meninggikan Tuhan 
dan berpedoman pada nilai-nilai 
agama di dalam kehidupannya. 
Buktinya, antara lain, di dalam 
mata uang mereka tertulis kata- 
kata "In God We Trust", dan te¬ 
tap begitu sampai sekarang 
sekalipun di sisi lain mereka juga 
cenderung kapitalistik. 

"AS memang bangsa yang 
paradoks," tulis Michael Kammen, 
pemenang Pulitzer Prize, dalam 
People of Paradox, An Inquiry 
Concerning The Origins of Ameri¬ 
can CivUization (1972) yang 
ditulisnya. Kammen, melalui 
bukunya, dinilai mampu menyibak 
asal-muasal terbentuknya AS men¬ 
jadi bangsa yang memiliki sejumlah 
karakter nasional yang saling ber¬ 
tentangan satu sama lain, namun 
di aras praktis justru saling meleng¬ 
kapi secara mutualistik. Dalam hal 
apa lagi paradoksal itu nampak 
selain religius-sekuler dan religius- 
kapitalistik? Jawabannya: dalam hal 
demokrasi. Di satu sisi AS sangat 
meninggikan nilai kebebasan, kese¬ 
taraan, dan kompetisi, namun di 
sisi lain AS juga melegitimasi 
perbudakan atas kaum Kulit Hitam 
(yang mulanya disebut Negro, 
namun kelak menjadi Afro-Ameri- 
can). Bahkan selama kurun waktu 
yang cukup panjang, sebelum Pe¬ 
rang Saudara (1861-1865) antara 
penduduk AS bagian Utara dan 
penduduk AS bagian Selatan ber¬ 
akhir, perbudakan atas Orang Kulit 
Hitam itu dilegalkan sebagai sebuah 
institusi. 


Aneh sekali. Tapi begitulah, se¬ 
belum kebijakan negara terhadap 
perbudakan itu berubah, umum¬ 
nya keluarga Orang Kulit Putih di 
AS adalah pemilik budak. Termasuk 
Abraham Lincoln, presiden ke-16 
AS (1861-1865), yang dikenal se¬ 
bagai pejuang demokrasi dan anti- 
perbudakan. Pasca-perang, perla¬ 
han-lahan kebijakan itu pun beru¬ 
bah. Orang Kulit Hitam dapat men¬ 
jadi warga negara AS yang sah. 
Namun, pelbagai kebijakan dan 
praktik-praktik yang diskriminatif 



Presiden Obama. Persoalan usang. 


terhadap Orang Hitam itu masih 
terus terjadi. 

Bagaimana menerangkan kea¬ 
daan yang paradoks ini: di satu sisi 
demokratis, di sisi lain diskriminatif? 
Itulah yang disebut herrenvoik 
democracy atau "demokrasi tuan- 
hamba". Bangsa atau masyarakat 
dengan budaya demokrasi seperti 
ini niscaya selalu berupaya mem¬ 
buat batas-batas sosial politik an¬ 
tara kelompok yang dominan (kelas 
satu) dan kelompok-kelompok lain 
(kelas dua dan seterusnya) yang 
dipandang tidak setara dengan 
mereka. Negara pun, karena dikua¬ 
sai oleh kelompok yang dominan 
itu, selalu terdorong untuk mem¬ 
buat pelbagai kebijakan yang diskri¬ 
minatif dan segregatif, terutama 
terhadap Orang Hitam. Sedikit atau 
banyak, itu tergantung perkemba¬ 
ngan situasi maupun tren politik 
yang menguat. Artinya, jika dulu 
banyak kebijakan yang seperti itu, 
kian lama kebijakan tersebut pun 
kian berkurang. Jika awalnya hak 
yang diberikan kepada Orang 


Hitam itu hanyalah menjadi warga 
negara AS, makin lama makin 
banyaklah hak sipil dan politik yang 
diberikan kepada mereka. Namun, 
dalam satu hal Orang Hitam itu te¬ 
tap dikebiri haknya: menjadi Orang 
Nomor Satu di dalam pemerinta¬ 
han. Artinya, dalam hal menjalan¬ 
kan pemerintahan AS, tetaplah ada 
satu golongan yang dominan dan 
tidak boleh tergantikan posisinya, 
yakni WASP. 

Namun, Orang Hitam punya 
mimpi, sebagaimana semua orang 
AS diajarkan untuk bermimpi 
sejak kecil. Memang, bagi setiap 
orang AS, semua keberhasilan 
dimulai dari mimpi (disebut 
American Dream). Maka, demi 
mewujudkan mim-pi kesetaraan 
itu. Orang Hitam tak henti-hen¬ 
tinya berjuang. Melalui gerakan 
hak-hak sipil yang digulirkan, lagu 
tema perjuangan mereka yang 
berjudul "We Shall Overcome" 
sejak 1960-an telah dinyanyi¬ 
kan banyak orang di seluruh 
dunia yang bersimpati pada 
perjuangan mereka. 

Di antara pejuang keseta¬ 
raan hak kaum Kulit Hitam itu 
terdapat Martin Luther King, Jr., 
Ph.D (1929-1968). Ia adalah 
salah seorang pemimpin ter¬ 
penting dalam sejarah AS dan 
dalam sejarah non-kekerasan di 
zaman modern ini, yang dianggap 
sebagai pahlawan, pencipta per¬ 
damaian, dan martir oleh banyak 
orang di seluruh dunia. 

King Jr. adalah seorang pendeta 
Baptis di Montgomery, Alabama, 
yang gigih berjuang melawan dis¬ 
kriminasi rasial. Dalam seluruh 
aksinya, ia mengikuti prinsip-prinsip 
Mahatma Gandhi yang selalu 
berupaya menghindari kekerasan. 
Untuk beberapa tahun, ia mem¬ 
buat kesuksesan besar, tetapi se¬ 
cara berangsur-angsur generasi 
muda Kulit Hitam menjauhinya ka¬ 
rena tidak menyetujui prinsip anti- 
kekerasan yang diusungnya. Seba¬ 
liknya, King Jr. tidak pernah ber¬ 
henti dan menyebarluaskan pro¬ 
gramnya. Ia tak hanya berjuang 
melawan diskriminasi kaum Kulit 
Hitam di AS, tetapi juga menen¬ 
tang Perang Vietnam. 

Kebesaran King Jr. terutama ter¬ 
letak pada mimpinya yang besar, 
yang dicetuskannya dalam pidato¬ 
nya yang berjudul "I have a Dream" 


dalam parade berbarisnya ke Wa¬ 
shington DC (28 Agustus 1963). 
Itulah yang membuatnya makin 
terkenal dan mendapatkan banyak 
gelar terhormat. Pada 1963, ia me¬ 
nerima Penghargaan Perdamaian 
Nobel. Namun, ia kemudian me¬ 
ninggal karena ditembak saat 
melakukan aksi di Memphis pada 4 
April 1968. Guncangan dari kema- 
tiannya menyebabkan banyak 
kerusuhan dan bentrokan di ber¬ 
bagai kota di seluruh AS waktu itu. 

Beberapa kalimat dalam pidato 
King Jr. yang kiranya patut disimak 
adalah sebagai berikut: "I have a 
dream that my four chiidren will 
one day iive in a nation where 
they will not be judged by the 
coior of their skin but by the con- 
tent of their character!' Sekarang, 
mimpi pendeta Kulit Hitam itu, un¬ 
tuk suatu saat kaum kulit berwarna 
dapat berdiri setara dengan kaum 
Kulit Putih yang selama ini dominan 
di AS telah menjadi kenyataan. 
Obama, si Hitam yang pernah ber¬ 
sekolah di Indonesia itu, telah 
menjadi presiden AS. Warna kulit 
kini telah menjadi persoalan yang 
usang di negara adidaya itu. 

Sekedar berandai-andai, sebe¬ 
narnya hal yang "wajar" jika Orang 
Kulit Putih di AS yang dominan itu 
merekayasa pemilihan presiden 4 
November lalu demi menghadang 
kemenangan Obama yang bukan 
bagian dari in group mereka. 
Namun, fakta bicara: demokrasi AS 
ternyata sudah semakin maju. 
Terbukti, pelbagai negative cam- 
paign terhadap Obama tak mem¬ 
buat sebagian besar pemilih berpa¬ 
ling dari kandidat presiden keturu¬ 
nan Kenya, Afrika, itu. 

Terkait dengan kita, maka ada 
beberapa pesan yang dapat diambil 
demi memajukan demokrasi pasca- 
Soeharto ini. Pertama, sudah saat¬ 
nya kita juga mengusangkan sistem 
dan budaya demokrasi berlandas¬ 
kan apa yang kerap disebut asas 
proporsionalitas. Sebagai gantinya, 
meritokrasi harus dikedepankan. 
Kedua, inilah saatnya meninggalkan 
sentimen-sentimen primordialistik 
dalam praktik demokrasi. Jawa dan 
non-Jawa, Islam dan non-Islam, 
dan lainnya, mestinya tidak dijadi¬ 
kan acuan lagi dalam menjalankan 
demokrasi. Apalagi Indonesia ada¬ 
lah bangsa yang pluralistik, yang telah 
menjadikan "Bhineka Tunggal Ika" 
sebagai semboyannya sejak dulu. 

Ketiga, inilah saatnya mengu¬ 
sung tinggi-tinggi tema perjuangan 
nir-kekerasan. Apa pun yang men¬ 
jadi agenda dan tujuan kita, biarlah 
kita hayati bahwa kekerasan bu¬ 
kanlah jalan yang patut dipilih. Alih- 
alih menyelesaikan masalah, keke¬ 
rasan justru hanya akan memicu 
kekerasan baru. ❖ 
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Manajemen Kita 



Kekuatan Sebuah Mimpi 


Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


K ETIKA saya mengikuti ibadah 
tutup tahun 2008 di gereja, 
pendeta yang berkhotbah 
saat itu mengutip sebuah lagu 
soundtrack dari sebuah film nasio¬ 
nal yang sangat terkenal, Laskar 
Pelangi. Beberapa kata dalam syair 
lagu itu yang ditekankan oleh pen¬ 
deta tersebut adalah: " Mimpi ada¬ 
lah kunci untuk kita menaklukkan 
dunia..!' 

Saya yakin banyak orang familiar 
dengan lagu ini. Bahkan, saya 
sering mendengar dari beberapa 
orang yang saya temui menyan¬ 
dungkan lagu tersebut. 

Pendeta tersebut mengguna¬ 
kan kata-kata tersebut untuk me¬ 
ngajak para jemaat yang hadir pada 
saat itu untuk memasuki tahun 
baru 2009 dengan sebuah mimpi. 
Selanjutnya, saya bertanya dalam 
diri, "Apa mimpi saya di tahun 
2009". 

Ada suatu talk show lokal yang 
pernah saya saksikan di salah satu 
televisi swasta nasional menjelang 
tahun baru mengundang paranor¬ 
mal ternama untuk memaparkan 
kejadian-kejadian apa yang akan 
terjadi di tahun 2009. Menariknya, 
paranormal tersebut menyebutkan 
bahwa tahun 2009 tidak akan 
lepas dari berbagai krisis, baik krisis 
ekonomi maupun bencana alam. 
Hal yang sama juga disampaikan 
oleh beberapa pengamat ekonomi 


bahwa krisis yang sedang terjadi akan 
berimbas ke negara-negara di dunia, 
yang dikenal sebagai krisis global. 

Paparan mereka tersebut me¬ 
nimbulkan rasa khawatir dan takut 
di beberapa kalangan, bahkan ada 
beberapa konglomerat yang akhir¬ 
nya bunuh diri untuk menghindari 
krisis yang lebih hebat lagi. Selain 
itu, horor "krisis global" dan "ben¬ 
cana alam" ini membuat banyak or¬ 
ang takut untuk bermimpi untuk 
tahun 2009. "Apakah mimpi di tahun 
2009" menjadi pertanyaan yang 
sangat sulit dijawab oleh mereka. 

Kenyataannya setiap manusia 
didorong untuk bertahan hidup 
oleh dua hal. Pertama adalah keta¬ 
kutan. Kedua adalah mimpi. Saya 
pernah melihat suatu komedi di 
televisi yang mengisahkan seorang 
buta sedang berjalan perlahan- 
lahan. Di tengah perjalanan, orang 
buta tersebut mendengar suara ke¬ 
ramaian orang berlari ke arahnya 
sambil berteriak ada sapi menga¬ 
muk mengejar mereka. Serentak 
orang buta yang berjalan perlahan 
tersebut melompat dan langsung 
berlari kencang bersama orang-or¬ 
ang tersebut. 

Tentu orang buta tersebut ada¬ 
lah orang buta palsu. Namun, ko¬ 
medi tersebut merupakan gam¬ 
baran dari kenyataan bahwa ada 
orang-orang yang melakukan se¬ 
suatu yang luar biasa karena dia 


takut. Takut kehilangan pekerjaan, 
takut kelaparan, takut karirnya 
mandek, takut tidak lulus ujian, 
takut miskin. 

Saya pernah bertanya kepada 
beberapa mahasiswa saya mengapa 
mereka belajar hingga begadang, 
mengapa mereka aktif bertanya 
dan menjawab pertanyaan-perta¬ 
nyaan yang saya ajukan di dalam 
kelas, dan mengapa mereka rela 
datang ke kuliah meskipun fisik 
mereka tidak fit. Saya terkejut se¬ 
kali mereka menjawab bahwa me¬ 
reka melakukan itu semua ujung- 
ujungnya untuk mendapatkan nilai 
yang baik. Sekilas kedengarannya 
memang wajar, namun setelah saya 
hayati mereka melakukan itu semua 
karena mereka takut tidak lulus. 

Bagaimanapun juga, tidak sedikit 
juga orang-orang yang saya temu¬ 
kan mempunyai visi yang jelas dan 
visi tersebut yang membuat mereka 
melakukan hal-hal yang luar biasa. 
Thomas Alfa Edison terkenal se¬ 
bagai penemu bohlam lampu. Se¬ 
belum dia menemukan bohlam lam¬ 
pu, dia telah melakukan begitu ba¬ 
nyak percobaan. Kegagalan demi 
kegagalan dia hadapi dengan satu 
keyakinan bahwa dia akan berhasil 
menemukan bohlam lampu. Itulah 
yang membuatnya bertahan de¬ 
ngan luar biasa melalui percobaan 
demi percobaan dan akhirnya berhasil. 

Selain itu, seorang pemuda kulit 


hitam yang hidup di Afrika Selatan. 
Negara ini pernah menganut suatu 
politik yang mengijinkan diskrimi¬ 
nasi warna kulit. Kulit putih me¬ 
nempati kelas atas, sedangkan kulit 
hitam kelas rendahan. Pemuda ter¬ 
sebut berjuang untuk penyeta- 
raan hak kulit hitam dengan kulit 
putih atau penghapusan diskrimi¬ 
nasi. Lalu, pemuda itu ditangkap 
dan dipenjara dalam waktu yang 
lama karena perjuangannya terse¬ 
but. Beberapa lama setelah keluar 
dari penjara, dia menjadi presiden 
berkulit hitam yang pertama di Afri¬ 
ka Selatan dan bukti dari pengha¬ 
pusan diskriminasi terhadap kulit 
hitam. Siapa orang ini? Dia adalah 
Nelson Mandela. Apa yang mem¬ 
buat dia bertahan di penjara dalam 
waktu lama? Impian bahwa suatu 
saat nanti tidak ada lagi diskriminasi 
terhadap kulit hitam. 

Contoh terakhir yang berikut ini 
saya paparkan adalah Tuhan Yesus. 
Apa yang membuat Yesus mempu¬ 
nyai suatu passion (hasrat) yang 
begitu luar biasa, sehingga mem¬ 
buat aktor ternama Hollywod, Mei 
Gibson, terdorong untuk mem¬ 
buat film "The Passion of the 
Christ'? Apa yang membuat Yesus 
bertahan menanggung siksaan 
yang begitu luar biasa sampai be¬ 
nar-benar meneteskan darah yang 
terakhir di atas kayu salib? (Pene¬ 
litian pada kain kafan Turin, yang 


dipercaya sebagai pembungkus je¬ 
nazah Yesus, menunjukkan bahwa 
kadar sel darah merah Yesus ketika 
wafat adalah nol, suatu kondisi 
yang tidak mungkin bagi seorang 
manusia untuk bertahan hidup). 
Saya yakin itu semua karena visi 
yang ada pada Yesus bahwa ma¬ 
nusia akan bebas dari perbudakan 
dosa dan kembali mempunyai hu¬ 
bungan dengan Tuhan Allah, 
seperti waktu di Taman Firdaus. 

Bagaimana dengan Saudara? Apa 
yang membuat Saudara melangkah 
di tahun 2009 ini? Apa yang men¬ 
dorong Saudara? Ketakutan? Atau 
sebuah mimpi? Firman Tuhan dalam 
Yeremia 29:11, mengatakan demi¬ 
kian: " Sebab Aku ini mengetahui 
rancangan-rancangan apa yang ada 
pada Ku mengenai kamu, demikian-iah 
firman Tuhan, yaitu rancangan damai 
sejahtera dan bukan rancangan 
kecelakaan, untuk memberikan 
kepadamu hari depan yang penuh 
harapan (versi Terjemahan Baru). 

Indah bukan? Tuhan tidak ingin 
kita takut akan masa depan kita. 
Dia ingin kita berjalan dari waktu 
ke waktu dengan suatu visi, yaitu 
rancangan damai sejahtera dan hari 
depan yang penuh harapan. Krisis 
boleh datang, namun janji Tuhan 
ini tidak akan pernah pudar. Selamat 
Tahun Baru 2009!*:* 

Ardo Ryan Dwitanto 

Dosen U PH 




TOWEB 

OF PRAISE 


* DIA MENGERTI * SENTUH HATIKU 
★ WALAU SERIBU REBAH * JEJAKMU TUHAN 
DI DOA IBUKU * S'PERTI BAPA SAYANG ANAKNYA 


GALERI CD 

Pujian di Kala Krisis 

A PA yang unik dari album ini? Jika Anda ingin mendengarnya, sangat mudah menemukan 
secara berurutan lagu-lagu populer, namun dalam nuansa country. Bunyi harmonika 
yang kental menambah kesyahduan nada untuk menyerapinya. 

Keseluruhan lagu pada album ini, bertemakan tentang pengenalan akan Allah yang 
mengasihi, menolong, memimpin, dan yang memberi pengharapan. Nada-nada sendu, 
dengan vokal Tower of Praise yang menyatu, membawakan setiap makna untuk dihayati 
dan diyakini. 

Latar belakang hadirnya album ini, sepertinya sangat pas beredar dalam kondisi krisis 

belakangan ini. 
Membawa setiap 
yang menikmati¬ 
nya, untuk kem¬ 
bali mengingat Al¬ 
lah yang adalah 
Pemilik Hidup ini. 
Nada-nada yang 
tenang, dengan 
syair-syair yang 
menyiratkan iman 
yang dalam, ten¬ 
tunya melengkapi 
umat untuk terus 
berpengharapan, 
dihiburkan, dan 
dikuatkan mele¬ 
wati hari-hari yang 
dipercayakan. 

Akhirnya sela¬ 
mat menikmati 
| Solagracia meng 
hadirkan album ini 
bagi Anda. Se¬ 
moga hari-hari 
Anda penuh de¬ 
ngan penghara 
pan dan keyaki¬ 
nan, bahwa Allah tetap meme-lihara umat-Nya, yang percaya dan penuh tanggung jawab. 

j^Lidya 


Cr —-- 

Judul 

------N\ 

: Country "Indonesian Worship Songs" 

Produser Eksekutif 

: Pdt. Sukiman, S.Th 

Produser 

: Thomas Goenawan 

Music Arr.Acc&Elec.Guitar 

: Harif Santoso 

Vokal 

: Tower of Praise 

Arranger Vokal 

: Luhut Hutabarat j 


K ELEMBUTAN suara Dewi Guna bersama arransemen musik yang indah, sentuhan 
Simeon Nyonto, Yudi Hastono, David Tities, dan Decky, dipadukan dengan syair- 
syair baru dan bermakna, menjadikan kompilasi utuh nan merdu, untuk dinikmati 
dan didengar, melalui lagu-lagu pada album ini. 

Apa yang menarik melalui album ini? The Message. Judul singkat yang mendorong rasa 
ingin tahu kita. 

Pesan apakah 
itu? "Kau akan 
selalu beser¬ 
taku". Inilah ke¬ 
kuatan dari al¬ 
bum ini. Lagu- 
lagu yang me¬ 
nekankan peng¬ 
harapan dan ke¬ 
yakinan kepada 
Allah yang be¬ 
serta, kala ke¬ 
melut dan ge¬ 
lapnya terja¬ 
ngan hidup. 

Warna musik 
pop kontem¬ 
porer, dengan 
vokal Dewi yang 
khas, tajam na¬ 
mun lembut, 
menjadikan al¬ 
bum ini layak di¬ 
miliki. Maranatha 
menghadirkannya 
bagi Anda. Sela¬ 
mat menikmati 

"Kau Akan Selalu Besertaku" 


dan tetap mengingat pesan singkat-Nya yang menghidupkan, bahwa penyertaan-Nya 
tidak berakhir. Hidup dalam penyertaan-Nya menjadikan Anda semakin menghargai hidup 
dan selayaknya memuliakan DIA. esLidya 
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Judul 

: The Message 

Backing Vokal 

: Dewi Guna & Danar Idol (2D) 

Produser 

: Kiki Hastonono & Heri Santosa 

Arranger Music 

: Simeon Nyonto, Yudi Hastono, David Tities, Decky 

Saxophone 

: Nicky Manuputty 

Gitar 

:INOT 

Distributor 

v 

: Maranatha 
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Krisis global sedang melanda dunia, 
apa kita juga mengalami 


Pemilihan Gubernur Jawa Timur 
yang biayanya lebih besar dibanding¬ 
kan dengan dana yang dikeluarkan 
lima capres/cawapres dalam Pilpres 
2004 akan memasuki tahap akhir 
dengan diselenggarakannya penco¬ 
blosan ulang di dua Kabupaten yaitu 
Bangkalan dan Sampang hari Rabu 
(21/1). Biaya yang harus dikeluarkan 
dalam dua putaran dan pencoblosan 
ulang termasuk penghitungan ulang 
suara di satu kabupaten mencapai Rp 
820 miliar. Ada yang menghitung, 
seluruh biaya pilkada itu mendekati 
Rp 5 triliun. 

Bang Repot: Kemungkinan besar, 
siapa pun yang menang nanti, akan 
berpikir kapan dapat mengembalikan 
biaya yang sudah dikeluarkan itu. 
Yang kalah pun bukan tak mungkin 
berpikir begitu, entah jalannya 
bagaimana. Oh korupsi.... 

Pembangunan ratusan rumah di 
Kota Ambon yang dikelola PT Bina 
Mitra Bangun Persada mengatas¬ 
namakan bantuan Bank Dunia diduga 


fiktif. Rencana pembangunan terse¬ 
but sempat masuk ke beberapa wila¬ 
yah Maluku dan memakan korban de¬ 
ngan penyetoran uang muka Rp 
250.000 hingga Rp 500.000 per 
keluarga. 

Bang Repot: Rumah kan pastinya 
gede, kok bisa fiktif ya? Artinya, 
rumah yang dibangun itu nggak bisa 
dilihat atau bagaimana nih? 

Komisi Pemberantasan Koruspi 
(KPK), Selasa (20/1), memeriksa dua 
pejabat teras Mahkamah Agung 
(MA), yakni Kepala Biro Keuangan 
MA Darmawan Jamian dan Sekre¬ 
taris MA Rumnessa, terkait status re¬ 
kening liar di instansi itu sebagai¬ 
mana dilaporkan Irjen Departemen 
Keuangan ke KPK beberapa waktu 
lalu. Disinyalir di MA ditemukan 102 
rekening liar. Selain itu ada juga di 
Departemen Dalam Negeri (36 reke¬ 
ning senilai Rp 88,57 miliar dan US$ 
51.558, 66), di Departemen Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi (21 rekening 
senilai Rp 139,438 miliar dan US$ 
270.573), di Departemen Pertanian 
(32 rekening), di Departemen Hukum 
dan HAM (66 rekening senilai Rp 
56,82 miliar), di Departemen Sosial 


(1 rekening senilai Rp 29,282 miliar), 
dan di Badan Pelaksana Minyak dan 
Gas (2 rekening senilai US$ 10,702 
juta). 

Bang Repot: Yang Uar sudah pasti 
tidak baik. Karena itu segera usut 
tuntas dan kalau benar ada pejabat- 
pejabat yang korup, seret ke pe¬ 
ngadilan. Jangan ragu-ragu. Sikat! 

Kinerja DPR 2004-2009 sulit untuk 
diperbaiki, karena tingkat kehadiran 
yang rendah. Apalagi, menjelang Pe¬ 
milu 2009, anggota DPR banyak yang 
sibuk berkampanye. Sebagai contoh, 
dalam sidang pertama Paripurna DPR 
masa persidangan III Tahun 2008- 
2009 yang digelar di Ruang Sidang 
Paripurna DPR di Jakarta, Senin (19/ 
1), tidak dihadiri 223 anggota Dewan 
dari berbagai fraksi. Anggota Fraksi 
PDIP yang ti-dak hadir sebanyak 54 
orang, fraksi Partai Golkar 45 orang, 
FPAN 28 orang, FPKB 24 orang, FPP 
23 orang, FPD 19 Orang, FPKS 12 or¬ 
ang , FBPD 10 orang, FPBR 6 orang, 
dan fraksi Damai Sejahtera 2 orang. 

Bang Repot: Rakyat harus men¬ 
cermati mereka. Jangan pilih yang 
malas bersidang. Lha, mereka ada 
di DPR kan memang untuk bersi¬ 


dang? Kalau malas, berarti sia-sia 
memilih mereka dong... 

Terkait kemalasan sejumlah 
anggota DPR, muncul usulan agar 
Badan Kehormatan (BK) DPR lebih 
tegas menindak mereka, baik sanksi 
moral maupun sanksi administratif. 
Kalau perlu potong gaji mereka dan 
publikasikan nama-namanya. 

Bang Repot: Setuju. Rakyat 
nggak suka deh sama wakil rakyat 
yang kayak gitu... 

Perintah tegas pemerintah agar 
para sopir angkutan umum menurun¬ 
kan tarifnya, tidak diindahkan. Aki¬ 
batnya sejumlah supir yang tidak mau 
menurunkan tarif angkutan umum 
terpaksa ditangkap Dinas Perhubu¬ 
ngan (Dishub) Kota Bogor. Selain itu, 
Dishub Kota Bogor juga mengempis¬ 
kan ban-ban kendaraan angkot para 
supir yang tidak mau menurunkan 
tarif angkutan dari Rp3.000 menjadi 
Rp2.000. 

Bang Repot: Ini menjadi peringa¬ 
tan bagi para sopir angkot di mana 
pun. Kalau harga BBM sudah turun, 
mbok ya turunkan jugalah tarif 
untuk rakyat pengguna angkot. 


Kasihan dong, rakyat kan banya, 
yang susah. 

Lembaga Pemilih Indonesia (LPI 
mengajukan gugatan atas kinerji 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyom 
(SBY) yang buruk. SBY juga dinila 
hanya mengobral janji dan sekadai 
mempertahankan popularitas. Dalan 
gugatan warga negara itu, sebanyal 
60 perwakilan buruh, nelayan, pe 
tani, perempuan, dan masyaraka - 
miskin kota turut serta. 

Bang Repot: Makanya, jadi pe¬ 
mimpin jangan suka mengobral janji 
Kerja sajalah yang baik untut 
rakyat. Lagian, rakyat nggak makat 
janji kok, udah kenyang tahu nggak.. 

Reformasi pemerintahan di Indo¬ 
nesia dinilai masih setengah hati 
terutama di lembaga-lembaga yanc 
lebih dulu menyuarakan reformasi itu 
sendiri, seperti Departemen Keua¬ 
ngan, Mahkamah Agung (MA), dar 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Bang Repot: Bukti bahwa inte¬ 
gritas dan moralitas para pe jabal 
di lembaga - lembaga tersebu) 
memang layak diragukan. 


Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita <&. 
bersama menuju kedewasaan iman. 


Apresiasi dan Kritik 

REFORMATA edisi ke-100 


bahasanya adalah bahasa kristiani, 
tapi untuk publik umum. Dan, kalau 
bisa, pandangan agama lain 
tentang kristiani, juga dimasukkan. 

Dari judulnya, REFORMATA itu 
harusnya melakukan perubahan. 
Tapi, citra itu kurang tampak dalam 
pemberitaan REFORMATA selama 
ini. Berita-beritanya masih berkutat 
pada penyampaian isu atau berita. 
Belum sampai pada pemecahan 
masalah atau solusi. Padahal, yang 
namanya perubahan, itu kan harus 
ada solusi, bukan hanya penyam¬ 
paian fakta. 

Harapan ke depan, REFORMATA 
tidak hanya bicara tentang 
kebebasan beribadah, tapi juga 
soal keterlibatan gereja dalam 
penegakkan HAM. Itu yang kurang 
diekspos. REFORMATA harusnya 
mendorong bagaimana gereja dan 
umat kristiani itu menghormati 
HAM. Misalnya pengusaha dan 
penguasa Kristen itu bisa lebih 
menghormati HAM. Pengusaha 
misalnya, untuk lebih menghormati 
hak buruhnya. Polisi kristiani juga 
tidak menggusur dengan melindas 
HAM. Jadi mereka harus melaku¬ 


Inilah sebentuk apresiasi sekaligus kritik atas jejak-jejak pelayanan REFORMATA 
yang kini tiba pada edisi ke-100. 


kan semuanya atas dasar Kasih. 
Kita harapkan REFORMATA terus 
mempromosikan hal itu. 

Sebagai salah satu pilar 
demokrasi, media - juga 
REFORMATA - diharapkan dapat 
terus memberikan kontribusinya 
bagi demokratisasi di Indonesia. 
HAM bisa lebih mudah ditegakkan 
dalam suasana demokratis. 

es Tim 


Inspirasi Iman 


dr. Ruyandi Hutasoit, 

Ketua Umum PDS: 

"Lebih Memberikan Solusi!" 

Bahwa REFORMATA bisa mele¬ 
wati edisi ke-100 dan melewati 
usia lima tahun, tentu merupakan 
sebuah prestasi tersendiri. Dalam 
usia di atas lima tahun itu, tentu 
sudah banyak yang diberikan 
REFORMATA, baik bagi dunia 
Kristen pada khususnya maupun 
Indonesia pada umumnya. 

Menurut saya, REFORMATA me¬ 
mang tabloid yang meneruskan 
perjuangan untuk membela 
gereja, hamba-hamba Tuhan dan 
ikut mengoreksi kegiatan kristiani 
khususnya, dan bangsa ini secara 
umum. 

Ke depan, saya harapkan, RE¬ 
FORMATA dapat lebih memberikan 
solusi, tak sekadar memberitakan. 
Juga meluruskan pendapat-penda¬ 
pat, sesuai dengan motto REFOR¬ 
MATA yaitu menyuarakan kebena¬ 
ran dan keadilan. 

Pdt. Gomar Gultom, 

Sekbid Diakonia PGI: 

"Analisisnya Mendalam!" 

YANG pertama saya lihat REFOR¬ 
MATA ini aktual. Beritanya sangat 
aktual, analisisnya juga mendalam. 
Ini menurut saya sangat penting, 
terutama di tengah makin banyak¬ 
nya penerbitan-penerbitan yang 
hanya menceritakan fenomena 


yang muncul di permukaan, tanpa 
sebuah analisis yang matang dan 
mendalam. Masyarakat kita kan 
sangat instan, dengan adanya 
pemberintaan REFORMATA, kita 
diberikan analisis sehingga kita 
mengerti sesuatu itu secara 
menyeluruh dan komprehensif. 

Untuk kehidupan gereja, 
REFORMATA selalu memberikan 
otokritik untuk kehidupan gereja. 
Saya kita ini satu sumbangan yang 
sangat bagus. Gereja selama ini kan 
tidak pernah dikritik, misalnya soal 
sikap pimpinan yang arogan, ini 
membantu dan menolong gereja 
untuk berkaca dan mengoreksi diri. 

Jadi itulah yang saya lihat. 
Pertama aktual, dan yang kedua, 
analisisnya mendalam. Ke depan, 
tentu kita harapkan, prestasi itu 


terus dipertahankan dan bahkan 
terus ditingkatkan. 

Joy Tobing, Artis Penyanyi: 

"Media untuk Saling 
Berbagi" 

ISI berita-berita di REFORMATA 
bagus dan to the point. Tidak 
seperti media lain dengan penam¬ 
pilan judul yang menarik perhatian 
konsumen tapi ternyata isi berita 
beda. Judul dan isi REFORMATA 
tidak jauh beda. Itu bukti adanya 
konsistensi, dan tak bombastis. 
Selain itu, kemasan juga bagus, 


Johny Nelson Simanjuntak, 
Anggota Komnas HAM: 

"Promosikan Penegakan 
HAM" 

REFORMATA cukup bagus, 
sayangnya, pembacanya hanya 
kristiani saja, lingkungannya 
terbatas sekali. Kalau boleh, 


kirim ke 


tidak kalah dengan tabloid-tabloid 
yang lain, bahkan bila dibandingkan 
dengan media umum lainnya. 
Harapan saya, REFORMATA dapat 
lebih sukses ke depan. Penampilan¬ 
nya juga perlu diperhatikan sehing¬ 
ga menarik dan tak bosan dilihat. 

Terimakasih karena REFORMATA 
secara konsisten terus memberita¬ 
kan tentang aktivitas dan kesaksian 
dari artis-artis kristiani. Ini, tentu 
saja, sangat membantu, minimal 
sebagai media sharing, baik bagi 
umat Kristen pada umumnya, dan 
terutama para artis. 

Saya berharap, dalam aspek 
pemberitaan, REFORMATA tidak 
mengikuti kecenderungan pelipu¬ 
tan berita para wartawan yang 
seringkali tidak menulis apa yang 
dikatakan artis. Perlu diciptakan 
suasana saling menghargai antara 
wartawan dan sumber berita, 
misalnya dengan menyampaikan 
apa yang betul-betul disampaikan 
oleh narasumber bukan yang 
diinginkan wartawan. 
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Muda Berprestasi 


J ANGAN berhenti sampai angka 
90. Kata-kata itu adalah moto 
yang menggerakkan Boas 
Michael Wenas untuk mengukir 
prestasi-prestasinya. Bagi Boas, 
angka 90 merupakan angka yang 
harus dikejarnya. Namun jika dia 
bisa mencapainya, dia harus selalu 
mengingat masih ada angka 100. 


Angka yang lebih tinggi, untuk 
mendorongnya terus berjuang. 
Sebaliknya, jika dia belum mampu 
mencapai angka 90, itu bukti bah¬ 
wa dia belum berjuang maksimal. 

Dalam kehidupan sehari-hari, 
Boas adalah pribadi yang selalu 
belajar mandiri dan menyenangi 
pelajaran-pelajaran yang bagi ba¬ 



HOL.Y LAND PROMO TOUR 9h 


Mesir - Israel - Palestina - Yordania 
Tgl: 24 Feb, 24 Mar, 28 April 2009 

Jtatu JiiHe Jup 11 h 

Mesir - Israel - Palestina - Yordania 
Bersama: Rufus A- Waney 
Tgl: 3 Maret 2009 

JiiSte Jup 1 Ih 

Mesir - Israel - Palestina - Yordania 
Bersama: Victor Hutabarat 
Tgl: 7 April 2009 

BIBLE TRIP 11 h 

Mesir - Israel - Dead Sea - Palestina - Yordania 
Tgl.: 16,23 Feb, 9,23,28 Mar, 13,20,27 Apr 2009 


Jtatu Wiiata Tours and Travel Service 

Telp: 021 - 72796166 , 0819-32469777 
0878 - 77193777 , 0818-07776686 1 



Jtatu 



nyak orang sulit, seperti Mate¬ 
matika, IPA, bahasa Inggris. Bukan 
rahasia kalau pelajaran seperti 
disebut di atas menjadi momok 
yang menakutkan bagi banyak 
anak sekolah. 

Kesukaan Boas pada pelajaran yang 
ada hitungan-hitungannya berawal 
dari masa kecilnya. Dia selalu 
disodorkan permainan berupa 
hitungan, angka, dan gambar- 
gambar yang bernuansa kotak, 
untuk diwarnai. Hal ini disadari Boas, 
putra sulung Johannis Ronny Wenas 


Maret mendatang. 
Untuk mempersiap¬ 
kan diri, Boas mulai be¬ 
lajar matematika, un¬ 
tuk tingkat kelas XII (3 
SM A). Baginya, mate¬ 
matika adalah pelajaran 
yang asyik untuk 
lajari. Tak heran jika 
kerinduannya menjadi 
matematikawan dan 
scientist sudah mulai 
ditunjuk-kannya sejak 
dini. 


dan Pulina Laiskodat ini, hingga 
membentuknya menjadi pribadi 
yang sangat meminati dan menyukai 
pelajaran-pelajaran di atas. 

Sejak duduk di sekolah dasar 
(SD), Boas selalu mendapat pre¬ 
dikat juara kelas: juara 1 dan juara 
umum di kelas 3. Boas berhasil 
mengikuti olimpiade matematika, 
bahasa Inggris hingga tingkat keca¬ 
matan. Tak hanya itu, Boas pernah 
mendapatkan juara 1 berpidato, 
tingkat gereja se-Jakarta, dalam 
segi penghayatan. 

Berlanjut ke sekolah menengah 
pertama (SMP), Boas tak pernah 
berhenti mengikuti olimpiade- 
olimpiade sejenis, walaupun tidak 
lolos ke tingkat nasional. Di kelas 2 
SMP, Boas juga pernah mengikuti 
lomba Bintang Pintar Susu Ultra, 
dan mendapatkan peringkat ke-8. 

Kini, ketika Boas menjadi siswa 
kelas X (1 SM A) Perguruan Advent 
Salemba (PAS), targetnya dapat 
sukses mengikuti olimpiade nasio¬ 
nal bidang matematika, pada bulan 


'Jtupw tyzcli ScimtiAt 


cLm 


Siapa yang ada di balik keber¬ 
hasilan Boas? Dengan begitu te¬ 
nangnya, Boas mengatakan, "Or¬ 
ang tua adalah pendukung dan 
motivator bagi saya. Target selalu 
dipasang tinggi oleh orang tua, dan 
itu yang memacu saya untuk terus 
mengasah kemampuan yang saya 
miliki. Menyukai pelajaran dan 
belajar mandiri adalah usaha yang 
dilakukan terus-menerus". Tak 
hanya orang tua, ada guru-guru 
yang memovitasi saya supaya terus 
penuh semangat, tutur pengge¬ 
mar buku bacaan dan olahraga ini. 

Jika di sekolah Boas mampu me¬ 
nunjukkan kemampuanya dalam 
dunia pendidikan, di gereja pun 
Boas ambil peran dalam pelayanan. 
Sebagai pianis, dia juga jadi singer, 


operator LCD, sampai anggota choir. 
Bahkan dalam kegiatan-kegiatan sosial 
pun Boas pun tetap terlibat. 

Pengaruh sang ayah, sebagai se¬ 
orang pendeta begitu kental dalam 
setiap pola pikir dan tindakannya. 
Menutup perbincangan dengan 
REFORMATA, penyuka warna hitam 
dan makanan gado-gado ini ber¬ 
pesan: Kita sebagai anak muda, ja¬ 
ngan terbuai dengan segala sesuatu 
yang mudah untuk dinikmati. Kita 
harus melatih karakter, mental, ta¬ 
biat, sebagai orang Kristen. Karena 
jika orang-orang Kristen itu berkarak¬ 
ter, saleh dan berprestasi, maka itu 
akan mempengaruhi banyak orang. 
"Semua ini pesan papa buatku yang 
terus kuingat," kata Boas. 

esLidya 


«si. Ando Prio yong ingin diberkoti? otou 

U Wonito yg ingin cokop dolom kehidupon 

'R ^ sehori-hori? Pdt. Gilbert lumoindong j 

lL rindu ynluk membogi berkct bogi 

3 ^ Mjt Ando kaum Prio don Wonito dimono 

sojo Ando berodo di Indonesio. 

'«■ f (f ' Untuk Pria. 
iL, r ketik REG ADAM kirim ke 2425 

)\K Untuk Wanita. 

A, * 7 * ^ ketik REG HAWA kirim ke 2425 
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Tuhan Yesus memberkati! 

Tarif: Rp 1000SMS (Telkomsel. XI. Flexi. Mobile-8.3). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kinm ke 2425 
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TUT 


www.TitTatTut.com 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi 1 saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


XL Mobile-8 No. Judul 


XL Mobile-8 | 



SUCCESS 
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Untuk berlangganan. 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


Tani Rp 1000 SMS (Telkomsel. XL. Flexi. Mobile-8.31. Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan tonm ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia favonte 
H irainer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar • 
yang dapat dinikmati. 



Untuk berlangganan. 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 


Sekarang Anda bisa 
James Gwee's Positivc Business Ideas. 
intisan dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 



ndapatkarh. 
Business Ideas. 


Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Re», MobHe-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Khusus Pelanggan Telkomsel : 

Sekarang Anda dapat mengakses layanan kami yang lainnya dengan mudah. Caranya: 

1. Kelik 4F122S lalu tekan OK/SEND 

2. Akan tampil pilihan menu seperti di samping 

3. Ketik nomor 6 (Renungan) lalu tekan OK/SEND 
4 Pada pilihan menu berikutnya, ketik nomor 4 

(GBI & Katolik Roma) lalu tekan OK/SEND 


Customer Service: (021) 52962222 Senm-Jumat. 9:00-17:00 atau telp SMS 24 jam ke (021) 70232425 


Aliahku Slalu Turul Bekeija 

2 Bapa Yang Kekal 

3 Bapa Yang Setia 
Cinta Sejati 

5 CmtaMu Yesus 
Cuma Sahan 

7 Dalam Nama Yesus 

8 DiSamudera 

9 Di Seberang Sana 

10 Dia Cinta Umatnya 

11 Dia Mengerti 

12 Dia Mengerti 

13 Dia Mengerti 

14 Embun Pagi 

15 Engkaulah Kekuatanku 

16 Genggam Tanganku Tuhan 

17 Harta KesayanganMu 

18 Hati Ini RumahMu 

19 Hatiku Rindu Mau Kesanalah 

20 Jamahlah Aku Tuhan 

21 Jiwaku Kau Beri Kelegaan 

22 Kau 8agian Yang Terindah 

23 Kau Mengerti lebih Dulu 

24 KebaikanMu Tiada Habisnya 

25 Ku Teibang Tinggi 

26 Kurindu Slalu Mendengar 

27 LessOfMe 

28 Menerima Kesembuhan 

29 Mimpiku Menjadi Nyata 

30 Nyanyian Pagi 

31 Pelangi Sehabis Hujan 

32 RiverOflove 

33 Saat Firman Ditaburkan 

34 Sejauh Timur Dari Barat 

35 Selalu Kupegang JanjiMu 

36 Sentuh Hatiku 

37 Sentuh Hatiku 

38 Senyum Pelangi 

39 Seperti Bintang 

40 Seputih Bulu Domba 

41 Syukur Kepada Tuhan 

42 Tangan Tuhan 

43 Tiada Satu 

44 Tidak Dengan Tangan Hampa 

45 Tuhan Pokok Anggur 


Brenda Mamamia 
Jason 
Harmy Patbkawa 
Hanny Patbkawa 
PoppyUD 
JoicePupeHa 
JoicePupeSa 
Hanny Pattikawa 
VebiKumaseh 
Brenda Mamamia 
Nathania i 
AJbert Fakdawer : 
Let/ie Sampmgan ; 

Regi : 
Dewi Guna : 
Brenda Mamamia 
JoKePupeSa 
Hanny Pattikawa 
UmbuPrabawa 
Dewi Guna 
AJbert Fakdawer 
Dewi Guna 


2368238 

2361120 

2361118 

2369029 

2361545 

2361547 

2361119 

2369018 


V/ta 2369048 
AJbert Fakdawer 2360970 
Hanny Pattikawa 2361115 
MU* 2369064 
VetriKumaseh 2369023 
VetriKumaseh 2369022 
UsaA.Rryanto 2369005 
Letjie Sampmgan 2369056 
Nathana 2360985 
MUa 2369063 
Regi 2361551 


Nathana 2360984 
Regi 2361549 
Dewi Guna 2369069 


3 10901947 4; 

806040 10902442 4: 
806089 10902436 4: 
805114 10902067 4 
0 10902312 4 
805968 10902310 4 
805946 10902428 4 
806197 10902467 4 
806198 10902469 4 
19 10902311 4 
13 10902419 4 
806068 10902437 4 
806121 10902364 4 
804968 10901929 4 
806046 10902451 4 
806195 10902470 4 


806196 10902468 42 
805967 10902313 4! 
804956 10901942 42 
805720 10902283 42 
804971 10901928 42 
806058 10902326 42 
806122 10902366 42 
804969 10901930 42 
805710 10902286 42 
806084 10902424 42 
806064 10902435 42 
806193 10902474 42 
806086 10902447 4 
804965 10901932 4 
805964 10902307 4 
806087 10902459 4 
805932 10902423 4 
805930 10902422 4 
805709 10902281 4 
806045 10902455 4 
806120 10902363 4 
806088 10902458 4 
806191 10902473 4 
806044 10902460 4 
806118 10902365 4 
806146 10902362 4 
806190 10902471 4 
806057 10902328 4 


48 Bapa Yang Kekal SamuelAFI 

49 Bapa Yang Kekal (Batak) Franky Sihombing 

50 Bila Kau Yang Membuka Pintu (Batak) SandroTobmg 

51 Di Doa Ibuku MUa 

2 Dia Mengerti Franky Sihombing 

3 Hati Hamba San Smorangkir 

54 Indah Pada Waktunya GfonaTrio 

55 JanjiMu Seperti Fajar Franky Sihombing 

56 Karya Terbesar Sari Simorangkir S Sammy'Kerispebh’ 

57 Ku Bersyukur Ronny Sukamto 

58 lagu Untuk Mama 4 Papa Kovm&Karyn 

Steve 

Pdt. Hendro Suryanto 
SamuelAFI 
JoyTbbmg 


MUa 2360331 1800734 10900203 




61 Mujlzat Itu Nyata 

62 Mujcat Itu Nyata 

■3 Pelangi Sehabis Hujan nma 

64 Seribuliiin Kevki&Karyn 

65 Sentuh Hatiku Pdt. Hendro Suryanto 

66 Sentuh Hatiku A/bert Fakdawer 

7 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) MUa 

68 S'perti Bapa Sayang AnakNya Jukta Manik 

9 Tangan Kuat Yg Memegangku Pdt. Hendro Suryanto 

70 TanpaMu MictmllDOL 

71 Tetap Cinta Yesus Kevm&Karyn 

72 Tiada Tandingnya 

73 Walau Senbu Rebah _ 

74 Ada Yesus Jaajben Cetosse 

75 Bapa Yang Kekal (Batak) Jukta Mank. feat: Jukus 

76 Besar SetiaMu SamuelAFI 

77 Di Doa Ibuku SamuelAFI 

78 Di Doa Ibuku (Mandarin) HetknPirena 

79 Ku Hidup BagiMu San Smvengkr. taat Sidney Uohade 

0 Kuberbahagia Victor Hutabarat 

81 Nyanyian Pengharapan BobbyFeban 

H 82 Pilihan Terbaikku UJ "‘" 

83 Raga Sgaia Raja 

84 S'mua Baik 
j 85 Tiap Jam 

| | 86 Won<)ef< ^j (_ rt7n| ^ 

|j 87 Besar SetiaMu 

88 Di Doa Ibuku 
3 Hati Sbagai Hamba 
9 Kami Perlu Kau Tuhan 

1 Kaulah SegalaNya 

2 Ku Tak Akan Menyerah 

3 Nyanyian Pengharapan 
Jl 94 Walau Senbu Rebah 


2361516 

2369540 

2363771 

2369066 

2369599 

2363601 

2369592 

2360307 

2363727 

2361540 

2363311 

2368217 

2360129 

2361523 

2363016 

2364015 

2363304 

2360122 

2360964 

2360329 

2361748 

2360128 


1800961 

1804834 

1805290 

1806043 

1805408 

1801708 

1805317 

1800682 

1802875 

1804809 

1803842 

1804628 

1805397 


1804972 

1800732 

1801217 

1805393 


Katon Bagaskara S Nugie 
MJuta 
HetknPirena 
Damai AFIJunor 



10900369 426151641 I 

10901789 426954041 I 
10902140 426377141 I 
10902461 426906641 I 
10902234 426959941 I 
10900623 426360141 I 
10902152 426959241 I 
10900101 426030741 I 
10900881 426372741 I 
10901783 426154041 I 
10901132 426331141 I 
10901594 426821741 I 
10902221 426012941 I 
10900960 426152341 I 
10900567 426301641 I 
10901004 426401541 
10900613 426330441 
10902216 426012241 
10901926 426096441 
10900201 426032941 
10900458 426174841 | 
10902220 426012841 
10902238 426630641 I 
10900922 426330841 
10902284 426312241 
10901179 42640574lJ 

1W0167^26951441 

10900875 426179641 
10900368 426151541 
10900366 426151341 
10900668 426039341 
10900880 426372641 
10900297 426141841 
10901576 426574441 
10901005 426401641 
10901158 426681941 
10901007 426401841 
10901525 426409341 
10900910 42615214 


2361536 

2361534 

2363201 

2365764 

2365765 

2365766 

2365762 

2365767 


1804811 

1804812 

1801597 

1804945 

1804944 

1804942 

1804947 

1804943 


10901779 426153641 

10901777 426153441 
10900527 426320141 
10901955 426576441 
10901956 426576541 
10901957 426576641 
10901953 426576241 
10901958 426576741 


PETUNJUK AKT1VASI S. TARIF 


Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS H ANDPHONE tanpa settmg khusus. 


S^>TELKOMSEL FL<Z-X\ 

Kelik RING <spasi»SUB<spasi>Kode Nada 

Kirim ke : 1212 

Contoh : RING SUB 2365756 

Tarif : Kartu HALO Rp 9000tegu/30 han. 

SimPATI & KartuAS Rp 9900flagu/30 hari 
Flexi Trendy/Oassy Rp 800Q/!agu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

KetSt . RING<spasi>GIFT<spasi>Kode Nada 
<spasi>No HP teman 
Kirim ke : 1212 


indosat 

Kebk SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke 808 
Contoh : SET 1804953 
Tarif : Download Rp 7000/lagu 
Langganan Rp 5500Jbtian 
Untuk memberikan ke teman, 

Ketik : GIFT<spasi>Kode lagu 
<spasi>No HP teman 
Kirim ke 803 


Ketik 


Kode Nada 
1818 


Contoh :10901947 
Tarif : langganan Rp 5500/bulan 
Download Rp 7000l1agu 
Untuk membenkan ke teman. 

Ketik : GIFT<spasi>Nomor XL Teman 
<spasi>Kode lagu 
Kirim ke .1818 

’Harga belum termosuk PPN 


^)mobl!e8 


Ketik RINGGO<spasi>SET<spasi>Kodo Nada 
Kmmke 2525 

Contoh :RINGGO SET 426575641 
Tanf : Rp 9000/lagu/bulan 



REFORMATA 
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'RE/"ORMATAj 


Christovita Wiloto, Anggota CEO Statement HAM PBB 

Perlu Kesepahaman HAM 
dalam Konteks Indonesia 


D EKLARASI universal harus 
didukung sepenuhnya 
dalam aktivitas bisnis karena 
akan mempengaruhi reputasi dan 
kredibilitas perusahaan dan bisnis. 
Demikian kata Christovita Wiloto, 
SE, MBA, pendiri Wiloto PowerPR. 
Dunia bisnis, lanjutnya, jangan 
hanya berorientasi pada keuntu¬ 
ngan semata, tapi juga harus 
berupaya mengurangi kemiskinan 
dan menjunjung hak asasi manusia. 

Tanggal 15 Januari 2009, Wiloto 
Corp Asia Pacific, terpilih bersama 
155 korporasi tingkat dunia untuk 
menandatangani CEO Statement 
Badan Perserikatan Bangsa- 
Bangsa (PBB), dalam rangka 
memperingati 60 tahun deklarasi 
universal HAM. Berikut petikan 
wawancara dengan Christovita 
Wiloto. 

Bisa dijelaskan pemahaman 
dan pelaksanaan HAM di 
masyarakat umum dan 
bisnis? 

Pemahaman HAM di Indone¬ 
sia, sering kali merupakan hasil 
provokasi dari dunia barat se¬ 
hingga sering tidak sejalan 
dengan situasi dan kondisi di In¬ 
donesia. Sebagai contoh adalah 
undang-undang perburuhan, 
yang jika dibanding dengan 
negara-negara ASEAN lainnya, 
seperti Singapura, Malaysia, Thai¬ 
land, dll, dirasakan sangat mem¬ 
proteksi buruh. Di satu sisi, itu 
sangat baik untuk buruh, na¬ 
mun, di sisi lain justru itu membuat 
dunia usaha di Indonesia tidak 
kompetitif dibanding negara lain. 
Ini salah satu penyebab mengapa 
banyak pabrik di Indonesia yang 
tutup, dipindahkan atau direlokasi 
ke negara lain. Seperti terjadi pada 
Gillette, Sony, Panasonic dll. Akibat 
penerapan HAM yang kurang 
bijaksana ini, yang dirugikan adalah 
buruh juga, karena makin sedikit 
lapangan pekerjaan. 

Situasi dan kondisi itu juga ter¬ 
jadi di dunia penerbangan. Maska¬ 
pai penerbangan Indonesia kini sulit 
mengganti pramugrari yang sudah 
berumur dengan yang muda dan 
gesit. Ini juga disebabkan peratu¬ 
ran pemerintah yang peduli HAM, 
namun tidak diimplementasikan 
secara bijaksana. Jika hal ini tidak 


dipertimbangkan dengan bijak¬ 
sana maka dunia usaha di Indone¬ 
sia akan sulit bersaing dengan 
negara lain. Dan lapangan kerja 
akan semakin sulit. 

Bagaimana HAM dipandang 
berharga dan diproteksi dalam 
bisnis? 

Tentunya kita harus menghargai 
HAM. Itu harga mati yang tidak 
bisa ditawar, namun harus dengan 
bijaksana. Setelah reformasi, regu¬ 
lasi pemerintah terhadap bisnis 
formal di Indonesia sangat ketat. 
Sangat sulit bagi bisnis formal 



untuk melanggar HAM. Hal itu ter¬ 
jadi karena selain dipantau peme¬ 
rintah dan media, serikat pekerja 
pun semakin "galak". Yang sering 
terjadi pelanggaran HAM adalah di 
sektor informal, yaitu usaha-usaha 
rakyat yang berada jauh dari 
pantauan pemerintah, media dan 
serikat pekerja, seperti di daerah 
atau di laut. 

Kalau begitu, bagaimana me¬ 
nyatakan kepentingan HAM 
dan bisnis dalam konteks In¬ 
donesia? 

Perlu adanya kesepahaman akan 
definisi HAM yang sesuai dengan 
konteks Indonesia, yang pada 
akhirnya mendatangkan kesejah¬ 
teraan bagi semua pihak. Karena 
hemat saya HAM yang pertama 


adalah hak untuk hidup dan ber¬ 
tahan hidup. Kelompok barat 
sering kali memprovokasi negara- 
negara berkembang untuk seolah- 
olah menegakkan HAM. Namun 
kalau kita buka mata, sebetulnya 
jelas sekali siapa sebenarnya yang 
paling berperan terhadap pema¬ 
nasan global, misalnya. Tentunya 
kelompok barat. Dan siapa yang 
harus menanggung atau mem¬ 
bayar dampaknya. Negara-negara 
berkembang juga yang menang¬ 
gung risiko. Barat biasanya memiliki 
standar ganda. Jadi, sebaiknya kita 
bangsa Indonesia harus lebih 
bijaksana menerapkan konsep 
HAM, terutama yang berhubu¬ 
ngan dengan bisnis dan daya 
saing negara. 

Cara untuk meningkat¬ 
kan kualitas HAM di Indo¬ 
nesia? 

Pertama, tingkatkan jumlah 
orang terdidik, maka kualitas 
HAM makin meningkat. Pendi¬ 
dikan akan semakin sulit untuk 
dirasakan banyak orang, jika itu 
hanya dibebankan pada peme¬ 
rintah. Kita tahulah situasi dan 
kondisi pemerintah saat ini. 
Oleh sebab itu, kalangan bisnis 
dapat membantu untuk turut 
serta memikirkan dan terjun 
langsung meningkatkan kuali¬ 
tas pendidikan. 

Kedua, selain meningkatkan 
mutu, dunia bisnis juga dapat 
meningkatkan jumlah warga 
negara yang mendapat kesem¬ 
patan memperoleh pendidikan ter¬ 
jangkau dan berkualitas. Juga, 
dunia bisnis dapat memberi kesem¬ 
patan kerja bagi masyarakat. Dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya: 
menghidupi keluarga dan menye¬ 
kolahkan anak-anak. Dengan makin 
banyaknya masyarakat yang ber¬ 
pendidikan dan berkualitas, maka 
kualitas HAM makin meningkat. 

Sulitnya lapangan pekerjaan me¬ 
nyebabkan bertambahnya jumlah 
masyarakat miskin. Masyarakat 
miskin, harus berjuang untuk 
makan dan hidup, bahkan anak- 
anak pun ikut bekerja. Mereka 
harus bekerja keras di bidang yang 
tidak layak. Kesempatan untuk 
sekolah dan berpendidikan pun 
semakin sulit dicapai. 


Hanya dunia bisnis saja yang 
berpikir dan bertanggung 
jawab terhadap HAM buruh? 

Bukan. Kaum pekerja atau buruh 
juga harus menunjukan kualitas 
kerja yang baik, serta bersama 
menjaga agar ekonomi berjalan 
baik. Apalagi saat ini kita berada di 
tengah krisis global. Dunia bisnis 
tentu dituntut bertanggung 
jawab terhadap HAM, namun 
jangan semua dibebankan ke dunia 
usaha. Pemerintah, politisi, wakil 
rakyat, media, dan semua aspek 
masyarakat harus bertanggung 
jawab terhadap kesejahteraan 
rakyat. Jangan hanya "berkoar- 
koar" tanpa mengerti efeknya 
secara menyeluruh. Memperjuang¬ 
kan HAM harus dengan cara yang 
HAM juga. Selain itu, perlulah 
bijaksana dan berpikir strategis. 

Manfaat bagi bisnis jika 
melaksanakan tanggung 
jawab terhadap HAM? 

Jika HAM dimplementasikan 
dengan bijaksana, ada hubungan 
yang harmonis antara perusahaan, 
buruh, pemerintah, serikat pekerja 


dan pihak lain. Maka perekonomian' 
menjadi lebih baik dan kesempatan 
kerja semakin meningkat, sehingga 
tingkat pengangguran, kemiskinan 
bisa ditekan, dan juga jumlah 
masyarakat terdidik semakin 
meningkat, yang pada akhirnya 
kualitas HAM dapat ditingkatkan, 
Rakyat yang makmur tentu mem¬ 
buat pasar yang menjadi target 
bisnis menjadi lebih besar. Sehingga 
secara bisnis akan sangat 
menguntungkan. 

Bagaimana mengintegrasi¬ 
kan HAM dan bisnis ? 

Dengan terus-menerus memper¬ 
juangkan hubungan yang harmonis 
antara perusahaan, buruh, peme¬ 
rintah, serikat pekerja dan pihak- 
pihak lain. Sadar bahwa kita saling 
membutuhkan. Kita juga perlu 
waspada terhadap provokator- 
provokator yang seolah memper¬ 
juangkan HAM, ternyata memper¬ 
jualbelikan HAM demi kepentingan 
pribadi, tak peduli sekalipun terjadi 
kekacauan. 

Dalam perusahaan, ini lebih mu¬ 
dah, dengan memasukkannya 
dalam visi, misi dan filosofi peru 
sahaan. Juga dalam sistem operasi 
atau prosedur perusahaan. Misalnya 
tidak membayar upah atau gaji di 
bawah UMR. Tidak mempekerjakan 
anak-anak di bawah umur, mene¬ 
rapkan peraturan pemerintah. 
Praktek ini cenderung sangat 
mungkin diterapkan dalam bisnis 
formal. Yang mungkin agak sulit 
adalah pada bisnis informal, karena 
tidak terdaftar dan terdeteksi 
dengan baik. esStevie Agas 





87,8 FM 

RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp. : (0622) 743.6152 Fax.: (0622) 707.4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI: 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 

REFORMATA 


m GBI PENUAI i’* 

GEMBALA SIDANG : PDT. PAULUS T. SUPIT 

SEKRETARIAT : 
Telp.(021) 83706209 
E-MAIL : 

JL TEBET TIMUR DALAM II NO. 8 
- (021) 98253914. Fax (021) 83706210 
3 biradensaleh@centrin.net. 1 d 

JAKARTA PUSAT 

| JL. RADEN SALEH NO. 14 D. GED. YAYASAN KASIH BERSAUDARA 

WAKTU 


PEMBICARA 


01 FEB. '09 

08 FEB. ‘09 

15 FEB. ‘09 

Pkl.0630 

Pkl.09.00 

Pkl. 16.00 

Pkl.18.00 

PDT. PETER TJONDRO 

PDT. JESSE LANTANG 

PDT. DRS. Y. SOEGIONO 

PDT. RUDI DHARMAWAN 

PDT. FEBA AFFAN 

PDT. JOSHUA SUPIT 

PDT. FERRY HAURISSA 

PDT. EDWARD R. SUPIT 

PDT. PAULUS T. SUPIT 

PDT. PAULUS T. SUPIT 

PDT. PAULUS T. SUPIT 

PDT. PAULUS T. SUPIT 

JAKARTA SELATAN 

| JL. TEBET TIMUR DALAM II NO. 8 

WAKTU 


PEMBICARA 


01 FEB. ‘09 

08 FEB. ‘09 

15 FEB. ‘09 

Pkl.09.00 

PDT. PAULUS T. SUPIT 

PDT. DRS. Y. SOEGIONO 

— 

JAKA 

JL. DA> 

kRTA BARAT 

\N MOGOT NO. 119 BLOK B 1 - 2. TOKO SUMBER MAKMUR LT. 2 

WAKTU 


PEMBICARA 


01 FEB. ‘09 

08 FEB. ‘09 

15 FEB. ‘09 

Pkl.10.00 

PDT. PAULUS T. SUPIT 

EV. RUDI SALAM 

PDT. YOFI HENDYAWAN 

BOGOR 

| JL. RAYA PADJADJARAN NO. 39 SUKASARI, GED. GEREJA ADVENT 

WAKTU 


PEMBICARA 


01 FEB. ‘09 

08 FEB. ‘09 

15 FEB. ‘09 

Pkl.09.00 

PDT. YOFI HENDYAWAN 

PDT. PAULUS T. SUPIT 

EV. IMELDA WIGUNA 



klp Irv ? / Umsi/oj 


RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

^letutoik 


Head Office: Jl. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431) 852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 


I WINt JU>I • 

2* i 02 J in 

Mpre Than Friend 

Ne^vs 


Good People 
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Alasan Lain Mengapa Seseorang 
Tidak Mengakui Dosa 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 


P ADA artikel saya sebelumnya 
dalam tabloid ini (edisi 98) 
yang berjudul Berbagai 
Alasan untuk Tidak Mengakui 
Dosa, telah diuraikan beberapa ala¬ 
san mengapa seseorang tidak ber¬ 
sedia mengakui dosa. Nah, artikel 
ini adalah kelanjutannya. 

Seseorang tidak mau mengakui 
dosa yang telah diperbuatnya ada¬ 
lah karena ia merasa tidak akan kuat 
menahan rasa malu. Orang yang 
demikian menganggap bahwa jika 
ia mengakui dosanya maka ia akan 
lebih dipermalukan. Padahal, kalau 
dia mengakui dosa justru rasa 
malunya akan berkurang bahkan 
dapat hilang. Memang, salah satu 
bukti bahwa ada dosa di dunia ini 
adalah ketika orang berbuat dosa, 
dia merasa malu. Jadi adalah wajar 
jika seseorang berbuat dosa ia 
akan merasa malu. Perasaan inilah 
yang muncul dalam diri Adam dan 
Hawa setelah mereka melakukan 
dosa. Perasaan malu, dengan 
demikian dapat menjadi salah satu 
bukti dari keberadaan dosa apabila 
seseorang melakukannya. Namun, 
tindakan seseorang untuk bersem¬ 
bunyi setelah ia melakukan dosa 
merupakan tindakan yang tidak 
wajar. Sebab tindakan demikian 
bukannya mengurangi rasa malu 
melainkan menambahnya karena ia 
terus-menerus didakwa atau tertu¬ 
duh oleh hati nuraninya. Itulah 
sebabnya Surat I Yohanes 1: 8 ber¬ 
kata bahwa seseorang yang tidak 
mengakui dosanya telah melaku¬ 
kan penipuan terhadap dirinya sen¬ 
diri, karena dirinya sendiri adalah 
saksi mata dari perbuatan dosanya. 
Dan, hal ini tidak dapat disangkalnya. 

Saya pernah berjumpa dengan 
seseorang yang tidak mengakui 
kejahatan yang dilakukannya 
sebagai dosanya sendiri karena 
menganggap dosa yang diperbuat¬ 
nya itu merupakan dosa turunan. 
Dia mengatakan bahwa kejahatan 
itu bukanlah kejahatan pribadinya 
karena ia hanyalah pihak yang me¬ 
neruskannya. Bayangkan, orang 
tersebutlah yang melakukan 


kesalahan, namun nenek moyang¬ 
nya yang dianggapnya bertang¬ 
gung jawab. Di samping itu, ter¬ 
dapat orang yang tidak mengakui 
dosanya karena ia mengaitkannya 
dengan dosa orang lain di seke¬ 
lilingnya. Orang yang demikian 
menganggap bahwa dosa yang 
dibuatnya adalah dosa struktural. 
"Ah, saya 'kan hanya ikut-ikutan 
saja. Lagi pula, bukan saya orang 
yang pertama kali melakukannya. 
Saya ini hanya terjebak oleh 
keadaan. Bos saya melakukannya, 
tetangga saya begitu. Saya ini 'kan 
hanya bawahan. Sebelum Anda 
salahkan saya, salahkan juga dong 
yang lain, jangan salahkan saya 
saja. Lagi pula, saya lakukan ini 
untuk kebaikan ekonomi keluarga 
saya. Rombak saja strukturnya, ini 
'kan dosa struktural. Coba, 
bayangkan, bagaimana saya harus 
tolak suruhan pimpinan saya. Saya 
tahu itu salah, tapi apa boleh buat. 
Saya 'kan tidak ada pilihan lain." 

Orang yang berpandangan se¬ 
perti ini tidak akan mau mengakui 
dan bertanggung jawab akan 
kejahatan yang diperbuatnya 
secara pribadi tetapi mengatakan 
bahwa itu merupakan tanggung 
jawab bersama. Seseorang juga 
tidak mau mengakui dosanya 
karena menganggap bahwa dosa 
yang diperbuatnya adalah dosa 
kolektif. Ia berkata demikian: "Ah, 
semuanya juga melakukan kesala¬ 
han yang sama. Kalau memang 
mau mengaku dosa, yah marilah 
kita lakukan bersama-sama (bera¬ 
mai-ramai). Jangan hanya saya saja 
dong." 

Ada juga orang yang tidak mau 
mengakui dosanya karena 
menganggap bahwa kejahatan 
yang telah dilakukannya adalah 
seijin Tuhan. Ia berkata demikian: 
"Kalau memang Tuhan mau saya 
berbuat baik, yah seharusnya 
Tuhan mencegah saya untuk ber¬ 
buat jahat. Tuhan 'kan sanggup 
melakukan segala perkara, me¬ 
ngapa Tuhan tida k cegah saya 
untuk berbuat salah. Jadi, 


seharusnya, Tuhan juga yang 
salah." 

Orang seperti ini tidak memahami 
atau tidak mau mengakui bahwa 
manusia itu berbuat sesuatu, 
karena pilihannya sendiri; karena 
penggunaan kehendak bebas 
secara salah. Kadang- 
kadang ada juga 
orang protes de¬ 
ngan berkata 
demikian: 

"Mengapa Tuhan \ 
berikan saya 



kehendak bebas. "Orang seperti ini, 
bukannya bertobat, ehh... malah 
menyalahkan Tuhan. Orang yang 
demikian bukannya mengaku dosa, 
malah menambah dosa, karena 
telah menuduh Tuhan sebagai 
pihak yang turut terlibat dalam aksi 
jahatnya. Kata kasarnya: Tuhan di¬ 
anggapnya sebagai 'biang kerok¬ 
nya'. Pernyataan seperti ini sangat 
berbahaya dan sangat menyesat¬ 
kan. Dari pandangan yang menye¬ 
satkan seperti inilah dibangun suatu 


teori yang tidak bertanggung jawab 
yang menuduh bahwa segala se¬ 
suatunya berasal dari Tuhan dan 
oleh Tuhan, termasuk yang jahat 
atau yang tidak baik. Pandangan 
yang salah seperti ini lama kelamaan 
akan berkata bahwa seseorang 
masuk ke dalam sorga atau masuk 
ke dalam neraka adalah karena in¬ 
tervensi semena-mena dari Tuhan. 

Selain itu, ada juga orang yang 
tidak mau mengakui dosanya karena 
merasa sudah merasakan situasi 
nyaman dalam keberdosaannya 
karena sudah begitu seringnya ia 
berbuat dosa. Dengan te¬ 
rus berbuat dosa, ia me¬ 
rasa ada kebebasan. Ke¬ 
mampuan untuk terus 
berada dalam dosa 
dianggapnya sebagai 
suatu bentuk ke¬ 
merdekaannya. Ten¬ 
tunya, pandangan or¬ 
ang yang demikian 
sangatlah terbalik de¬ 
ngan yang sebenar¬ 
nya. Sesungguhnya: 
kebebasan di dalam 
dosa adalah perbuda- 
sejati dan ke¬ 
merdekaan 
sejati hanya 
ada di dalam 
Kristus. 

Hal lain (yang 
menjengkelkan) 
sebagai alasan 
mengapa sese¬ 
orang tidak mau 
mengakui dosa¬ 
nya adalah karena 
menganggap bahwa ia toh akan 
melakukan dosa lagi. Orang seperti 
ini akan berkata: "Tunggusaja deh. 
Nanti di akhir bulan atau di akhir 
tahun saja saya akan bertobat. 
Tanggung!" Bayangkan jika ter¬ 
nyata apa yang direncanakannya 
berbeda dengan kenyataan. 
Sebab, siapakah yang mengetahui 
situasi di hari esok? Bayangkan jika 
sebelum akhir bulan atau akhir 
tahun seperti yang dijanjikannya ia 
keburu mati dan belum sempat 


bertobat. Oleh sebab itu, bukan¬ 
kah kita lebih baik menganut pa¬ 
ham seperti ini: Secepat apa pun 
kita berbuat dosa, harus lebih 
cepat kita mengakuinya. Maksud¬ 
nya, selalulah berusaha untuk tidak 
pernah berhutang atas peng¬ 
akuan dosa yang kita telah per¬ 
buat. Jadi mengaku dosa adalah 
tindakan yang sangat indah. 

Dosa adalah suatu hal yang 
nyata. Betapa nyatanya suatu 
dosa membuatnya sangat mudah 
terlihat. Namun, keberadaan dosa 
dapat dihapuskan. Bagaimanakah 
kita menyelesaikan dosa? Ya, kita 
mengakuinya. Tidak ada gunanya 
bila kita memelihara perbuatan 
dosa kita. Jangan kita takut untuk 
mengakui dosa kita. Tuhan sangat 
senang menyambut orang yang 
bersedia mengakui dosanya. Masih 
ingatkah kita akan salah satu 
perbedaan pokok antara Roh Al¬ 
lah dengan roh jahat? Bedanya 
ialah ini: Roh Allah selalu meng¬ 
ingatkan kita akan dosa yang belum 
kita akui, tetapi roh jahat tidak 
akan pernah mengingatkan kita 
akan dosa kita yang belum kita 
akui. Lengkapnya, Roh Allah akan 
selalu mengingatkan kita akan 
dosa kita yang belum kita akui, 
supaya segera kita akui dan tidak 
akan pernah mengingatkan kita 
akan dosa yang sudah kita akui, 
supaya kita jangan sampai 
tertuduh lagi; roh jahat akan selalu 
mengingatkan kita akan dosa kita 
yang sudah kita akui, supaya kita 
merasa tertuduh terus, namun 
tidak akan pernah mengingatkan 
kita akan dosa yang belum kita 
akui, supaya kita jangan akui, su¬ 
paya kita hidup terus dalam dosa. 
Itulah tipu muslihat iblis bagi kita. 
Iblis mau menguasai kita. Selamat 
mengakui dosa pribadi kita.*:* 


* Penulis adalah Pendiri 
Sekolah Pengkhotbah Modern 
(SPM), Ketua 577 Lintas Budaya, 
dan Pendiri Jakarta Break- 
through Community (JBC). 




pakah Anda Ingfr 


Gembala Sidang dan Pembicara Utama 
Pdt. Dr. FbltakYP Sibarani 


Ibadah Minggu 

Tempat: Jam: 

ITC Mangga Dua 9:30-11:30 WIB / 

Lt. 11 Function Hal! ( disertai kebaktian anak-anak ) 


Menjadi hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 
Berkhotbah secara Ben 
Memperdalam Teologi? 


Telepon dan SMS : (021)-32277360, 32674742 
Email : terobosanjakarta@yahoo.com 


Penyelenggara: GKRI Jemaat Hidup Baru 


Bergabunglah Bersama 

STT Lintas Budaya 


'Z =• S M ® 


•{a Sarjana Theologia (S.Tn) 


Master of Arts in ChristiarilCounsetinqI(MACM) 


<3 Master of Arts iniLeadershipIondfManagement(MALM) 


Master of Arts ir^Bj^icat|P^reaj minq| ( M ABR) 
Magister TheologiaeltwWhnRroSilygpJog!^ 


Doctor of,MimstryI(D:Mtn) 


©<i«Pi 


Boutevard 1 Barat 1 Raya,’ 


Pasifik,! BJok I B3INo.l 57-59 


KsiapetGacflngT^JiateitetUtoa^v'®^?!^ 9 2 J ^ 4 £ 845978 I^ 8 ' 


Em5-Y8ttlntasbuclaya@yahoo!cwn?feMS?Tp811806865?f (021)-9.1231091 
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GBI RUMAH KASIH 

WA/ Gembala Sidang : Pdt. Jozef Ririmase. M PM 

Representatif kerajaan Allah di bumi yang memerintah sebagai imam, 
nabi, dan raja untuk merebut kembali dunia dari kuasa kegelapan 
dan mempengaruhi dunia dengan pola pikir Kristus. 

(Wahvu 5:10) 

Marilah bergabunglah bersama kami di GBI RUMAH KASIH 
untuk bersama-sama memerintah dalam kerajaan Allah, 
kami beribadah setiap hari: 

Hari : Minggu (ada sekolah minggu) 

Jam : 10.00 WIB (Pagi) 

Tempat : Intiland Tower (d/h Wisma Oharmala) 

Ruang Escellensia, Basement 
Jl. Sudirman KavJ2 - Jakarta 


Catatan : Akan dibuka Sekolah Alkitab Gratis (Bcrsertifikat) mulai Januari 2009 tidak 
dipungut biaya dan tanpa syarat apapun, hanya kerinduan untuk mau belajar 
Firman Tuhan dengan segenap hati, jiwa dan akal budi 

Untuk Informasi, hubungi : (021) 93694997, 081513392007 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 



CflVuialk 


Healing Movement Ministry 


Gedung CITYWALK, Function Hal! Lt. 5 
Jl. KH Mas Mansyur 121 - Jakarta Pusat 

Gembala Jemaat: Pdt. Jimmy Mulya 

DAPATKAN KUNCINYA 



X 

Setiap hari Minggu 


Ibadah Raya : 10.00 WIB 
Ibadah Anak Sekolah Minggu ^ 


Sekretariat: 021 -62310039 / 0813 8223 8797 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


01 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

'no 

08 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. Hilda Pelawi 

reD uy 

15 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Saleh Ali 


22 

Ev. Frank Halauwet 

Ev. Alex Nanlohy 


01 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 


08 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

Mar '09 

15 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Kim Jong Kuk 


22 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 


29 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. Nus Reimas 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, JL Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


Doakan dan Hadirilah 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

01 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt. Poltak YP Sibarani 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Djienarko Andrew 

no Cnk 

Pkl 07.30 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya 
Disertai 

Perjamuan Kudus 

Uo reD 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

15 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt. Yerri Tawaluyan 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Yerri Tawaluyan 

22 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Ishak Tulus 


KKR_ 






GEREJA BETHEL INDONESIA 

“Grand Tropic” 

Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan Ibadah kita, 
seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling 
menasehati, dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang 
mendekat. (IBRAN110:25) 

Setiap Hari Minggu, Pukul 18.00 WIB 

Hotel Grand Tropic, Jl. S. Parman Kav 3 Jakarta Barat, 

Samping Mal Citraland 


PEMBICARA 


18 Januari 2009 
25 Januari 2009 

01 Februari 2009 
08 Februari 2009 
15 Februari 2009 
22 Februari 2009 


Pdt. RUDY SALAM 
Pdt. ALEXANDER MESAKH 

Pdt. SIHAR SIHOTANG 
Pdt. MARKUS TAN 
Pdt. CHRIS MUNTU 
Pdt.ANTON LEGIONO 


Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 No. 9A Sunter Jaya 

(?« r) Jakarta Utara, 14350 

Telp. 021-71214168, 68215633, Fax. (021) 66306902 



I angga Dua $quare 

Healing Movement Ministry _| 

Gedung Mangga Dua Square Lt. Basement 2 
Jl. Gunung Sahari Raya - Jakarta Utara 

Gembala Jemaat: Pdt. Jimmy Mulya 

HADIRATNYA MEMBAWA 



Setiap hari Minggu 


* Ibadah Raya 1 

: 08.00 WIB 

Ibadah Raya 2 

: 10.00 WIB 

Ibadah Anak Sekolah Minggu 

Pray, Praise & Worship : 

Sabtu, jam 10.00 WIB 


Sekretariat: 021 -62310039 / 0813 8223 8797 



WMmk» 

Bagi Anda 
yang ingir 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



Gereja Reformasi Indonesia 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 28 Januari 2009 

Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Bp. Harry Puspito 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 29 Januari 2009 

Pkl 13.00 WIB 

Pembicara : 

Ibu Fefty Narray 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 31 Januari 2009 

Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Eunice Nuh & DJ Hizkia 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower LL 4, 

Jl. Letjen. S. Parwan Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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Kawula Muda 






Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan B 724 4441 - 720 3629 


5 tp&dA. TWJfl 


K ALAU Anda pencinta film In 
donesia tempo doetoe, 
tentu tak lupa dengan Rano 
Karno, yang sejak kecil sudah 
membintangi banyak film. Dalam 
beberapa film yang dibintanginya, 
Rano Karno kecil sering naik sepeda 
mungil roda dua bersama kawan- 
kawannya. Sepeda mungil dengan 
spesifikasi fork depan dilengkapi 
springerdteu per, sering juga disebut 
dengan model cangkrang, ditambah 
lagi setang yang lebih lebar dari 
ukuran sepeda umumnya, plus jok 
model pisang yang memanjang ke 
belakang, dilengkapi dengan sen¬ 
deran dari pipa kecil yang menjulang 
ke atas sebagai tangkringan sang 
empunya sepeda. Ya, itulah sepeda 
model "lowrider". Atau kalau susah- 
susah menyebut / ow rider, orang 
"dulu" lantas menyamaratakan 
dengan menyebutnya sepeda mini 
atau BMX. 

Kini tow rider muncul kembali dari 
gudang tempat peraduannya. Coba 
saja sekali-kali sobat muda ambil 
waktu di Minggu pagi jalan-jalan ke 
seputaran taman kota atau ke Mo¬ 
nas - tentunya dengan kon-sekuensi 
harus rela ke gereja sore hari - sobat 
muda akan dengan mudah mene¬ 
mukan sepeda jenis ini. Bayangkan 
saja bagaimana asyiknya tatkala Anda 
melenggang dengan iow rider, lantas 
semua mata memandang ke arah 
Anda, wow... tentu ada kenikmatan 
sendiri yang orang belum tentu miliki. 

Kini jaman seolah kembali berbalik 
ke tahun 60 atau 70-an. Tak hanya 
orang muda saja yang mengendarai 
iow rider, tapi juga tak sedikit orang 
tua yang menungganginya. Ada 
beragam alasan, mulai dari sekadar 
bernostalgia ke masa kecil, sampai 
dengan benar-benar hobby dengan 
sepeda antik. 

Konon sepeda model ini untuk 


LABA : 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 


pertama kalinya diperkenalkan pada 
1960-an, oleh The "Custom" King 
George Barris. Sebelum menemu¬ 
kan sepeda iow rider, aktivitas 
sehari-hari George King adalah 
modifikasi mobil bentuk ceper, 
bertepatan saat itu demam mobil 
Low Rider sedang mewabah di 
kalangan anak muda Amerika. 
Sayangnya, trend itu hanya bisa 
dinik-mati oleh orang muda dari 
keluarga kaya saja. Tak heran, 
karena membuat mobil iow rider 
membutuhkan uang yang tidak 
sedikit, sementara itu anak yang 
berasal dari keluarga miskin hanya 
bisa melihat dari jauh tanpa bisa 
menikmatinya sama sekali. 

Melihat kontras yang ada, lantas 
George memutar otak mencari 
solusi. Tak dinyana ide brilian itu 
pun kemudian menempel ke me¬ 
morinya. Ide mencoba memba¬ 
ngun sebuah sepeda yang meng¬ 
acu pada kesan lowrider. Kemudian 
George mengutak-katik, permak 
sana-sini sepeda tunggangannya 
untuk eksperimen pertama kali. 
Selanjutnya hasil kreasinya itu ia 
perkenalkan pada banyak anak dari 
keluarga yang kurang mampu. Tak 
disangka, banyak anak-anak dari 
keluarga yang kurang mampu lantas 
beralih berkreasi membuat sepeda 
model Iow rider: Sampai perusa¬ 


haan besar seperti SCHWIIN meli¬ 
hat peluang ini dan kemudian 
lantas memroduksinya secara 
masai. 

Itulah Iow rider, sepeda yang 
identik dengan orang miskin atau 
tak berduit di masanya itu, kini 
telah berevolusi menjadi barang 
mahal bernilai tinggi yang digemari 
banyak orang. Di Indonesia sen¬ 
diri, ada banyak komunitas pe¬ 
nyuka Iow rider di hampir seluruh 
kota besar di Indonesia. Salah 
satu di antaranya adalah Jakarta 
Street Lowider (JSL), komunitas 
penyuka sepeda ceper dari 
Jakarta yang berdiri sejak 6 Juni 
2006. 

Jakarta Street Lowrider sendiri 
merupakan wadah bagi para 
penggemar sepeda Iow rideryar\q 
sebelumnya "menggelan-dang" 
tanpa adanya wadah khu-sus i 
yang menaungi. Namun de¬ 
mikian, tidak seperti komunitas- 
komunitas lain yang pada 
umumnya memiliki peraturan 
yang rumit, JSL justru tidak mau 
mengikat anggotanya dengan 
peraturan ribet. JSL memberi 
kebebasan pada anggotanya 
untuk berekspresi dan berkreasi 
seapik mungkin dengan sepeda 
Iow rider tunggangan mereka. 

* S! a wi/ dbs 


Citra 

RASA 

Oriental 
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Presiden Campuri 
Putusan Pengadilan? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh, saya merasa tergelitik dengan dibebaskannya 
terdakwa dalam kasus terbunuhnya Munir, yakni Muchdi Pr 
beberapa waktu lalu. Terus terang saja, Pak, saya agak kecewa 
dengan putusan Pengadilan itu. Namun saya kembali bingung 
dengan berita-berita di media yang melansir komentar Presiden 
SBY atas vonis tersebut. Presiden SBY mengatakan dirinya akan 
"mempelajari" vonis tersebut. 

Pertanyaan saya, apakah maksud Presiden dalam hal ini? 
Andaikata Presiden tidak setuju dengan vonis itu, apakah beliau 
lantas bisa memerintahkan Pengadilan untuk meninjau kembali 
kasus tersebut. Dengan demikian, bukankah Presiden telah 
mencampuri urusan Pengadilan? Padahal setahu saya, dalam UU, 
Presiden tidak boleh mencampuri urusan Pengadilan. Bagaimana 
pendapat Bapak ? 

SM-Jakarta 


S DR. SM yang terkasih, negara 
kita adalah negara yang 
menganut konsep pemerin¬ 
tahan "Trias Politika" sebagaimana 
banyak dianut oleh berbagai ne¬ 
gara di dunia ini. Konsep pemerin¬ 
tahan "Trias Politika" ini bercirikan 
adanya pemisahan kekuasaan 3 
lembaga yang berbeda yaitu legis¬ 
latif, eksekutif dan yudikatif. 

Legislatif adalah struktur politik 
yang fungsinya membuat undang- 
undang. Di Indonesia lembaga ini 
dikenal dengan sebutan Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR). Uniknya 
di Indonesia pembuatan ranca¬ 
ngan undang-undang tidak saja 


hanya datang dari Dewan Perwa¬ 
kilan Rakyat, tetapi rancangan ter¬ 
sebut dapat diajukan oleh Presiden 
untuk dimintai persetujuannya 
oleh DPR, sehingga Indonesia tidak 
menganut Trias Politika murni. 

Eksekutif adalah kekuasaan 
untuk melaksanakan undang- 
undang yang dibuat oleh legislatif. 
Sedangkan yudikatif berwenang 
menafsirkan isi undang-undang 
maupun memberi sanksi atas setiap 
pelanggaran. Lembaga tersebut di 
Indonesia dikenal dengan Peng¬ 
adilan Negeri, Pengadilan Tinggi 
dan Mahkamah Agung. Lembaga 
Yudikatif lain yang dikenal adalah 



kekuasaan eksekutif, 
legislatif dan yudikatif 
terpisah, setara dan 
sejajar. Artinya yang 
satu tidak bisa dan 
tidak boleh dikuasai 
oleh yang lain. Ini me¬ 
rupakan aturan main 
yang utama. Dan 
oleh karena itu tentu 
saja Presiden tidak bisa 
mengintervensi putu¬ 
san pengadilan, ke¬ 
cuali melakukan upaya 
banding (diwakili oleh 
kejaksaan) atas putu¬ 
san tersebut. Dan 
apabila putusan lem¬ 
baga peradilan terse¬ 
but telah memperoleh 
kekuatan hukum yang 
pasti, maka tidak ada 
jalan lain bagi kekua¬ 
saan eksekutif, kecuali 
untuk menaatinya. 

Demikian penjelasan 
yang dapat kami beri¬ 
kan, semoga berman¬ 
faat.*:* 


Pengadilan Agama, 

Mahkamah Konstitusi 
serta Peradilan Tata 
Usaha Negara. 

Presiden sebagai 
kepala pemerintahan, 
di dalam menjalankan 
kekuasaan eksekutif 
sehari-hari dibantu 
oleh para pembantu¬ 
nya yaitu para men¬ 
teri, kepala kepolisian 
(selaku penyidik), ke¬ 
pala kejaksaan (selaku 
penuntut), dan lain- 
lain. 

Pernyataan Presi¬ 
den yang menyatakan 
akan "mempelajari" 
vonis tersebut, tentu¬ 
nya harus dilihat dalam 
konteks beliau seba¬ 
gai kepala pemerin¬ 
tahan. Mempelajari di 
sini dapat saja diter¬ 
jemahkan dengan me¬ 
minta keterangan dari 
para pembantunya 
yaitu pihak kejaksaan 
selaku penuntut dan/ 
atau dari kepolisian 
selaku penyidik atas 
masalah tersebut, dan apakah 
masih ada upaya hukum lanjutan 
yang dapat dilakukan untuk 


menjalankan fungsi kekuasaan 
eksekutif dimaksud. 

Dalam prinsip Trias Politika, 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



Sumpah 


A DA peristiwa yang cukup 
menarik pada pelantikan 
Barack Obama menjadi 
presiden AS, 20 Januari 2009 lalu. 
Belakangan ketahuan kalau sum¬ 
pah jabatan yang dilakukan di Capi- 
tol Hill sambil memegang Alkitab 
itu kurang afdol, karena terdapat 
beberapa kesalahan ucapan. 
Akhirnya esok harinya presiden AS 
ke-44 itu bersumpah ulang di 
Gedung Putih. Uniknya, peristiwa 
seperti ini ternyata bukan yang 
pertama, sebab beberapa puluh 
tahun sebelumnya telah ada dua 
presiden AS yang bersumpah 
ulang karena ada kesalahan ucap. 
Mereka adalah Chester Arthur 
(1881-1885) dan Calvin Coolidge 
(1923-1929). Tapi dari kasus Oba¬ 
ma ini paling tidak saya mendapat 
kesan bahwa ternyata di negara 
superpower sekelas AS pun, sum¬ 
pah masih dianggap sangat pen¬ 
ting dan dipercaya. 

Sumpah pada dasarnya adalah 
janji. Namun sumpah kesannya le¬ 
bih serius, tegas, agung, mulia, sa¬ 
kral, keramat, bahkan mungkin 
kedengarannya lebih serem. Ada 
orang berkata bahwa janji boleh 
saja diingkari, namun sumpah 
jangan sampai dilanggar. Alasan¬ 
nya, janji itu ditujukan hanya pada 
sesama manusia, sedangkan sum¬ 
pah sudah melibatkan Tuhan. Itu¬ 
lah sebabnya, dalam acara-acara 
resmi, semisal pelantikan pejabat, 
pihak yang dilantik akan meng¬ 


ucapkan sumpah dengan meng¬ 
ikutsertakan pemuka agama serta 
kitab suci. Bila pejabat yang dilantik 
itu menganut Kristen, dia bersum¬ 
pah sambil tangannya menyentuh 
Alkitab yang sedang dipegang se¬ 
orang pendeta. Sedangkan peng¬ 
anut agama lain, saat bersumpah, 
seorang pemuka agama mende¬ 
katkan kitab suci ke 
atas kepalanya. Saksi di 
pengadilan pun lebih 
dahulu bersumpah de¬ 
ngan cara yang sama, 
bahwa dia akan mem¬ 
berikan keterangan de¬ 
ngan jujur dan benar. 

Sedangkan dalam 
suasana yang sama 
sekali tidak resmi, se¬ 
misal antara sepasang 
muda-mudi yang ber¬ 
pacaran, acara peng¬ 
ucapan sumpah pun 
kerap terjadi secara 
spontan, bahkan sering 
sangat mengharukan. 

Dalam hal ini, pihak laki-laki yang 
sedang "kasmaran berat" dengan 
enteng berkata kepada pihak 
wanita, "Sumpah demi Tuhan, aku 
sangat mencintaimu..." Hanya saja, 
dalam kondisi seperti ini rasa- 
rasanya kitab suci tidak pernah 
diikutsertakan. Ganjil aja, mau 
pacaran kok nenteng-nenteng 
kitab suci segala. Sumpah pun 
sering terucapkan dalam suasana 
emosi yang sedang tinggi, seperti 


seorang preman pernah mengan¬ 
cam musuhnya, "Demi Tuhan, saya 
akan membunuh bajingan itu!" Di 
sini pun, kitab suci jelas tidak rele¬ 
van dibawa-bawa. 

Di negeri kita sendiri, sebelum 
memangku jabatan, presiden ber¬ 
sumpah akan melaksanakan tugas 
sebaik-baiknya dan seadil-adilnya, 


sesuai UUD 45 dan ketentuan 
yang berlaku. Pejabat-pejabat 
yang lain juga bersumpah tidak 
akan menyalahgunakan tugas dan 
wewenang yang diembannya. Pun 
semua pejabat daerah bersumpah 
akan menjalankan pemerintahan 
sesuai Pancasila dan UUD 45, 
melindungi segenap rakyat, 
menjaga keutuhan NKRI. 

Namun dalam perjalanan waktu, 
rakyat sering malah kecewa karena 


sumpah itu sering tidak dijalankan 
dengan semestinya. Belakangan ini 
kita sering menyaksikan kebijakan 
pejabat sering bertolak belakang 
dengan isi sumpah jabatan itu 
sendiri. Misalnya, di mana-mana 
marak pelanggaran terhadap UUD 
45 dan Pancasila. Kebhinekaan 
yang menjadi ciri khas bangsa 
mulai diingkari di banyak 
tempat. Lucunya, be¬ 
gitu menjabat, ada ke¬ 
pala daerah yang justru 
lebih fokus dan berse¬ 
mangat membuat per¬ 
aturan-peraturan ber¬ 
dasarkan agama, dan 
terkesan hendak me¬ 
minggirkan penganut 
agama lain. Dia bukan¬ 
nya berpikir bagaimana 
mewujudkan kesejah¬ 
teraan segenap warga 
melalui penciptaan ber¬ 
bagai kesempatan kerja 
atau peluang usaha bagi 
warganya. 

Ada pula kepala daerah yang 
mengagung-agungkan pembangu¬ 
nan akhlak dan moral masyarakat, 
namun di pihak lain ada kelompok 
masyarakat tidak lagi bebas men¬ 
jalankan ibadah sesuai keyakinan 
yang dianutnya. Lalu, akhlak ma¬ 
cam apa yang mau dibangun? Bila 
terjadi penganiayaan sekelompok 
warga terhadap kaum minoritas, 
aparat hanya menjadi penonton, 
mereka tidak berusaha memberi¬ 


kan perlindungan kepada masyara¬ 
kat yang sedang tertindas. Padahal 
kita tahu betul kalau pejabat dan 
aparat pasti bersumpah akan me¬ 
lindungi rakyat. Kalau sudah begini, 
pantaslah kita bertanya, "Apa 
artinya sumpah jabatan?" 

Salah satu isi sumpah jabatan 
kepala daerah berbunyi bahwa 
yang bersangkutan akan menja¬ 
lankan tugas dengan sebaik-baik¬ 
nya dan sejujur-jujurnya. Namun 
yang kita tahu kemudian, banyak 
pejabat atau mantan pejabat 
yang berurusan dengan pengadi¬ 
lan karena menyelewengkan uang 
rakyat, korupsi. Lalu apa gunanya 
sumpah jika akhirnya diingkari? 
Lebih tragis lagi jika sumpah itu 
diucapkan dengan mulut berbusa- 
busa atau sambil berurai air mata. 
Atau jangan-jangan benar kata or¬ 
ang-orang usil bahwa sumpah itu 
ada untuk dilanggar? 

Di sini ada kelompok masyarakat 
yang mengenal sumpah pocong, 
yakni bersumpah dengan tubuh 
yang ditutupi kain kafan, sebagai¬ 
mana layaknya mayat yang hendak 
dimasukkan ke liang lahat. Konon, 
bila sumpahnya benar, yang ber¬ 
sangkutan akan tetap hidup, tapi 
bila sebaliknya, maka dia akan mati. 
Seram dan seru juga! 

Ada baiknya para pejabat kita 
bersumpah dengan cara seperti ini, 
paling tidak oknum yang bermoral 
bejat akan takut korupsi atau 
berbuat mesum.«:♦ 
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Kekecewaan Hidup, 
Karena Menjadi Kristen? 


Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh, bagaimana menyingkapi kekecewaan hidup saya. 
Setelah menjadi seorang Kristen, saya berpikir, hidup akan lebih 
bahagia, tenang, tapi kenapa sebaliknya? Usaha saya jadi tidak 
berkembang, hidup terasa lebih sulit. Padahal sebelum saya menjadi 
Kristen, usaha lancar-lancar saja. Sepertinya kekristenan tidak 
menjadi jaminan untuk hidup lebih baik. Bagaimana menurut Bapak? 
Apakah ini bagian dari proses hidup untuk lebih baik? Tapi mengapa 
untuk menjadi lebih baik, selalu diproses dengan yang namanya 
kesulitan? Apakah dengan yang enak/nyaman selalu sulit membuat 
orang lebih baik? Mengapa? 

Charlie, Jakarta 

C HARLIE yang dikasihi Tuhan, 
memahami hidup ini secara 
utuh bukan hal yang mudah, 
apalagi untuk mengerti secara 
tuntas apa yang menjadi rencana 
Allah atas hidup kita. Namun, itu 
bukan berarti kita tidak bisa menge¬ 
tahui sama sekali. Mari kita urai 
perlahan-lahan agar kita bisa meli¬ 
hat dengan jernih. Kekecewaan 
kamu berawal dari perubahan hi¬ 
dup yang kamu nilai tidak membaik 
setelah menjadi seorang Kristen. 

Usaha yang tadinya lancar saja, se¬ 
karang terasa tersendat. Mengapa 
bisa begitu? Sebuah pertanyaan 
yang menarik. Mari kita awali de¬ 
ngan realita, bahwa fakta hidup 
yang dialami tiap-tiap orang bisa jadi 
sangat berbeda. 

Ada orang yang bersaksi bahwa 
setelah menjadi Kristen, hidupnya 
bahagia, dan usaha yang tadinya 
tersendat-sendat kini lancar. Lalu, 
yang sakit menjadi sembuh, dan 
seterusnya. Tetapi di sisi lain, ada 
juga yang bersaksi bahwa meng¬ 
alami seperti yang kamu alami. 

Artinya, setiap orang dibentuk oleh 
Tuhan dalam situasi yang tidak 
selalu sama. Ada berbagai perbe¬ 
daan, bahkan sangat mencolok, 
namun satu hal, semuanya sama 
sedang dalam pembentukan 
Tuhan. Jadi yang namanya proses 
Tuhan itu unik pada masing-masing 
pribadi. Ini menunjukkan kekayaan 
pemeliharaan Tuhan yang ajaib. 

Yesaya 55: 8, mengatakan: 

"Sebab rancanganmu bukanlah 
rancangan-KU, dan jalanmu bukan¬ 
lah jalan-KU". Yesaya dengan tegas 
mengungkapkan betapa perjala¬ 
nan hidup ini tidak selalu seperti 
yang kita rencanakan. Banyak 
angan yang terlintas di pikiran, kita 
buat menjadi sebuah cita-cita, lalu 
kita bangun harapan-harapan, 


bahkan seringkali berlebihan. Wak¬ 
tu berjalan, impian tidak pernah 
menjadi kenyataan, dan yang 
muncul adalah kekecewaan yang 
mendalam. Apalagi, dalam rangka 
mewujudkan harapan kita bawa 
dalam doa, sehingga nuansanya 
menjadi sangat rohani. Dapat 
dibayangkan betapa kecewanya 
kita ketika itu tidak terwujud, 
padahal kita sudah mendoakannya 
setiap hari. Nah, disini ada yang kita 
lupakan, yaitu bahwa ketika mem¬ 
buat rencana kita lupa mengujinya 
apakah hal itu sesuai dengan 
kehendak Tuhan atau tidak. Jadi 
terjadi kesalahpahaman terhadap 
pemeliharaan Tuhan. Kita kecewa 


dan menggugat, mengapa persoa¬ 
lan yang ada harus terjadi. 

Jadi, Charlie yang dikasihi Tuhan, 
pemeliharaan Tuhan sering kita 
salah mengerti, namun itu dapat 
dipahami, apalagi kita baru memu¬ 
lai. Mereka yang sudah lama meng¬ 
ikut Tuhan saja bisa salah mema¬ 
hami, dan inilah realita kehidupan 
rohani yang memang tidak seder¬ 
hana. Kegagalan selalu kita sesali, 
karena merupakan realita yang 
tidak kita suka. Padahal, seringkali 
kegagalan menjadi alat terbaik 
untuk pembentukan. Tapi kita me¬ 
mang seringkali tak mampu me¬ 
ngerti dengan segera, selalu ter¬ 
lambat dan sempat hanyut dalam 
kecewa. Kesulitan, jangan diterje¬ 
mahkan sebagai tindakan Tuhan, 
karena bisa jadi kesalahan diri. 
Namun di sisi lain Tuhan juga bisa 
memakainya sebagai alat pemben¬ 
tukan bagi umat-Nya. Di sisi lain, 
kesuksesan juga tak selalu peme¬ 
liharaan Tuhan, karena bisa saja 
digapai dengan usaha sendiri, dan 
mendatangkan penyesalan 
kemudian hari. 

Jadi, kesulitan bisa dipakai Tuhan, 
demikian juga kemudahan, jangan 
teijebak. Ingat, dalam memelihara 
umat, Tuhan tidak hanya memakai 
satu cara, tetapi banyak cara, kita 
tidak bisa menebaknya. Namun 
yang pasti, Tuhan telah berjanji 


bahwa setiap orang yang percaya 
kepada-Nya, akan dibuat-Nya ber¬ 
hasil pada waktunya. Kristen bukan 
jalan pintas, bukan pula obral janji, 
dan bukan sekadar agama. Tuhan 
telah berjanji dan menjamin kehi¬ 
dupan umat-Nya, Dia tidak akan 
pernah lalai dalam memelihara kita 
(baca: Mazmur 1:1-6). Namun 
jaminan Tuhan jangan melulu 
diterjemahkan sebagai materi, atau 
pemuasan keinginan diri. Jaminan 
Tuhan meliputi semua aspek ke¬ 
hidupan, rohani dan jasmani dalam 
keseimbangan yang luar biasa. 
Tapi perlu diingat bahwa semua 
berkat Tuhan hanya akan diberikan 
kepada mereka yang percaya dan 
taat kepada-Nya. 

Jadi Charlie yang dikasihi Tuhan, 
pemeliharaan Tuhan tidak pernah 
salah, sekalipun fenomena hidup 
tampaknya mengecewakan. Ingat 
kisah janda miskin di Alkitab. Dia 


seorang janda dan hidup dalam 
kemiskinan, namun tidak pernah 
merasa hidup miskin. Dia memang 
miskin secara angka materi, na¬ 
mun, bukankah dia sangat kaya, 
karena dia telah memberikan per¬ 
sembahan yang luar biasa dan dipuji 
oleh Tuhan Yesus. Janda miskin ini 
telah menjadi model bagi setiap 
orang percaya, betapa kesuksesan 
bukan sekadar tumpukan harta, 
tetapi kemampuan menikmati 
pemeliharaan Tuhan, dan mampu 
bertindak bahkan melebihi apa 
yang ada pada dirinya. Hidup janda 
miskin itu, pasti akan kita katakan 
tidak dipelihara Tuhan (faktanya 
dia miskin dan pasti hidup penuh 
kesulitan). Tapi dengan segera kita 
kecele, karena ternyata dia lebih 
kaya dari kita yang kaya secara 
materi. Dia memiliki hati yang mam¬ 
pu menikmati berkat Tuhan dalam 
setiap situasi, bahkan di ketiadaan. 
Semoga kita juga memilikinya. 

Akhirnya Charlie yang dikasihi 
Tuhan, percayalah Tuhan sangat 
mengasihi dan memelihara umat- 
Nya yang setia. Perhatikan, kegun¬ 
dahan hatimu bisa jadi awal proses 
pemahamanmu, dalam mengerti 
seutuhnya arti menjadi orang 
percaya. Selamat menjalani, Tuhan 
menyertai dan memberkati.»:» 


H yehuda gospel ministry 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Telp.(021) Telp. (021)98285638 Fax. (021)458519 


KTCLT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

FEBRUARI 2009 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 


PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


01 Feb 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 16.00 

PDM.IFUNG 



PKL. 18.30 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

IBU SARI 


08 Feb 

PKL. 10.00 

IBU SARI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 16.00 

IBU SARI 


PKL. 18.30 

IBU SARI 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


15 Feb 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL 16.00 

PDT. DAUD RAJAWALI 



PKL. 18.30 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


22 Feb 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 



PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



GEREJA BETHEL INDONESIA 

? Penggembalaan: Pdt. Syaiful Hamzah, S.Th 

^owGereja: JL. MELATI NO. 39-41, 

Gd Seminary Theologi “SUNSUGOS”, Permai. Koja. Jakarta Utara 
(jalan masuk ke Gereja Katolik TRANSISKUS XAVERRIUS "Permai) 


Website: http//gbijps. blogspot.com 


IBADAH RAYA MINGGU 
SETIAP MINGGU SORE 
WAKTU : 16.30 WIB 


HARI/TANGGAL 


PENGKHOTBAH 


Bulan FEBRUARI 2009 


Minggu, 01 Feb 2009 


Minggu, 08 Feb 2009 


Pdt DR. YOGIDEWANTO, D.Min (Perj Kudus) 
Pdt. ANTONIUS NATHAN, MA., M.th 


Minggu, 15 Feb 2009 

Minggu, 22 Feb 2009 


Pdt. SYAIFUL HAMZAH, S.Th 

Pdt. EDWlN G HALOhO, S.Th., M.Th 


Bulan MARET 2009 


Minggu, 01 Mar 2009 


Pdt DARIUSTKURNlAWAN,B.Th(PERWILGBI JAKUT) 


Minggu, 08 Mar 2009 


Pdt. ELISABET SIHITE, S.Th 


Minggu, 15 Mar 2009 


Minggu, 22 Mar 2009 


Minggu, 29 Mar 2009 


Pdt. EDISON SIMANUNGKALIT. S.Th 


Pdt BINSARKARIANTOPANGARIBUAN,ST.MM.,D.Mn 


Pdt. SYAIFUL HAMZAH, S.Th 


Kegiatan Pelayanan Gereja di Sekretariat/Pastori: 

JL. Plumpang Semper No. 22 (Depan Cottage “Cempaka Jaya”) 

RT 10/04 Rawabadak Selatan, Koja. Jakarta Utara. 

Telp. 021 91021410, 081314747701. 081311121718 e-mail: gbiJps@yahoo.com 


KEGIATAN 

HARI 

WAKTU 

Doa Pagi setiap hari 

BS (Bible Study) 

Doa dan Puasa 

Gereja Pemuda & Remaja 
Gereja Anak 

Senin s/d Sabtu 
Rabu Malam 
Kamis Siang 
Sabtu Malam 
Minggu Pagi 

04.30 - 05.30 WIB 
19.00-21.00 WIB 
13.00-15.00 WIB 
18.30-20.30 WIB 
08.00 - 09.00 WIB 



SUIUSIONPBDM 


Dl 

•k f 
j r 


X 

Embun Pagi 

\ Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 
Anda 

l Hadir 'setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 

pk. 06.00 - 07.00 WIB 

Sabtu pk. ; . 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

Lagu-lsfgu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 
menjelang senja 
Setiap Senin- Kamis pk. 18.00 WIB 
k 1 / 

. 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 



RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidlkalang - Dairi (SUMUT) 
Te!p/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

TH6B65T RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00 -II. 00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl.19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rttjuest lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 



RADIO SOLAGRACIA 97.4 FM 


OFFICE & STUDIO 
VILLA PUNCAK TIDAR BLOK I/9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 0816-557000 
STUDIO : (0341) 557000 
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Pdt. Dr. Jan Aritonang, Rektor STT Jakarta 

Membudayakan Kerja Keras 


M elahirkan pribadi 
berakhlak baik dan benar 
menjadi prinsip utama 
kepemimpinan Pdt. Dr. Jan Sihar 
Aritonang, Rektor STT Jakarta 
(STTJ). Selama beberapa kali diper¬ 
caya jadi pimpinan di STT ini, ia se¬ 
lalu tegaskan kepada mahasiswa 
dan karyawan agar senantiasa 
menjunjung pola hidup tertib dan 
jujur, disiplin waktu dan kerja, serta 
membiasakan diri bekerja keras. Di 
samping itu, ia meminta untuk tak 
lupa mensyukuri segala berkat 
Tuhan. 

Pria kelahiran Sibolga 22 Januari 
1952 ini menegaskan, di STTJ tidak 
boleh ada penyelewengan uang 
sesen pun. Dosen dan karyawan 
tidak akan mendapat penghasilan 
dari cara tidak halal. Mereka hanya 
mendapat penghasilan sesuai yang 
ditetapkan, sembari terus-menerus 
memperhatikan dan meningkatkan 
kesejahteraannya. 

Menurutnya, sejak awal STTJ tak 
pernah diterpa isu korupsi. Setiap 
pemimpin selalu memiliki visi yang sama 
menghindari perbuatan tercela itu. Jan 
mengakui sikap menghindari korupsi 
atau penghasilan tidak halal juga 
diwarisi dari guru-gurunya, terutama 
pimpinan pendahulunya. Sikap ini 
dipertahankan dan ditanamkan 
kepada mahasiswa dan karyawan. 

Tertanam sejak kecil 

Karakter kepemimpinan suami 
Endang Pamerdihan ini sudah ter¬ 
bentuk sejak kecil karena terbiasa 
menjalani pola hidup kerja keras. 


Sejak kelas 2 sekolah dasar (SD) 
di Sibolga tahun 1960, ia sudah 
beternak babi dan berkebun. Di 
kelas 4 SD tahun 1964, ia pindah 
ke Tanjung Morawa, Medan. Di 
sana ia menggarap kebun sambil 
dilatih memetik kelapa. "Saya 
nikmati pekerjaan itu," katanya. 
Sebagian hasil kebun seperti 
kelapa, rambutan dan pisang 
dijual. Pukul 3 pagi ia ke pasar 
menjual buah-buahan tersebut, 
dan tepat pukul 6 pagi dia sudah 
harus di rumah, siap ke sekolah. 
Itu dilakukan Jan hampir tiap hari. 

Masuk SMA tahun 1968, ia 
bekerja sebagai kenek truk, pe¬ 
nyapu di kantor, dan penarik 
becak. "Saya tarik becak kalau 
pas Lebaran," katanya. Disiplin 
membagi waktu antara kerja 
dengan sekolah membuat dia 
punya uang banyak dan tetap 
berprestasi di sekolah. Tapi, 
waktu kelas 2 SMA Jan berpikir 
tiada guna punya uang banyak 
kalau hati tak sejahtera. Pikiran itu 
memicu keinginannya melayani 
Tuhan, menjadi pendeta. Keingi¬ 
nan ini juga dipicu karena dia sa¬ 
ngat aktif di gerejanya. Gereja Kris¬ 
ten Protestan Indonesia (GKPI). 
Meski demikian, pilihan lain masih 
dilakukan sebagai antisipasi mana¬ 
kala keinginan menjadi pendeta 
gagal. Karena itu, menjelang tamat 
SMA tahun 1970, selain mengikuti 
tes di STTJ, dia juga mendaftar di 
Fakultas Teknik Universitas Suma- 
tera Utara (FT-USU). Karena peng¬ 
umuman hasil tes terlebih dahulu 


datang dari STTJ, dan dia lulus, ia 
memutuskan kuliah di STTJ mulai 
Januari 1971. Ia lulus Desember 1976. 

Tamat kuliah, ayah tiga anak ini 
menjadi vikaris (Januari-April 1977) 
di GKPI. Tanggal 8 Mei 1977 ia 
ditahbiskan menjadi pendeta GKPI 
Pematang Siantar. Sejak itu ia ber¬ 


tugas sebagai pendeta evangelis 
(pekabaran Injil) yang melayani di 
sejumlah pos pekabaran Injil dari 
Yogya sampai Jambi. Tahun 1980, 
ia ditempatkan di Medan sebagai 
pendeta resor melayani sekitar 
3.500 jiwa. Tempat tinggal jemaat 
yang terpencar-pencar, mengha¬ 
ruskan ia membagi waktu sebaik 
mungkin dari pagi hingga malam. 
Tahun 1984, ia dikirim ke Belanda 
dan Jerman untuk belajar, sebagai 
persiapan menjadi pengajar di 
STTJ. Dia tamat tahun 1987, tapi 
mulai mengajar di STTJ awal 1988. 


Mendapat kepastian 


Pertama kali bertolak dari Su- 
matera menuju Jakarta, 17 Januari 
1971, Jan dibekali sepenggal ayat 
(Mazmur 23:1): "Tuhan adalah 
gembalaku, tak akan kekurangan 
aku". Saat itu keadaan ekonomi 
orang tuanya morat-marit. Na¬ 
mun, berbekal keyakinan akan ayat 
Alkitab itu, disertai modal uang 
sisa kerjanya semasa SMA ia tetap 
teguh memutuskan kuliah di 
Jakarta. Namun uang yang dimiliki 
Jan hanya cukup untuk biaya 
kuliah setahun pertama. Saat se¬ 
dang berpikir bagaimana dengan 
biaya kuliah tahun berikutnya, dia 
mendapat beasiswa. "Saat itu 
keyakinan bahwa Tuhan adalah 
gembala yang menjadikan orang 
percaya tak akan kekurangan 
sungguh-sungguh saya alami. 
Firman Tuhan itu menguatkan 
dan mendapat kepastian bagiku," 
urai pendeta yang sudah meng¬ 
hasilkan 12 buku, antara lain 
"Sejarah Perjumpaan Islam dan 
Kristen di Indonesia" ini. 

Jan menjelaskan, kepastian 
firman Tuhan tidak datang begitu 
saja. Berkat-Nya harus ditanggapi 
dengan tetap bekerja keras. Fir¬ 
man ini terus terpatri dalam perja¬ 
lanan hidup. Ia percaya ketika ada 
masalah ekonomi dalam rumah 
tangganya, semisal kebutuhan se¬ 
kolah anak-anaknya, Tuhan meng¬ 
hargai kerja kerasnya sehingga 
masalah itu diselesaikan dengan 
baik. Memang hal itu selalu 
terbukti dalam hidupnya. Itu tidak 
berarti penyelesaiannya dengan 


cara berhutang. "Sesulit apa pun, 
saya tidak akan berutang. Ini salah 
satu tekadku dari dulu," tandas¬ 
nya. Itulah sebabnya, lanjutnya, 
hingga kini saya bekerja 14 jam 
sehari. 

Berbuah 

Selama 32 tahun melayani 
Tuhan, pendeta yang selalu tampil 
sederhana ini, cukup sering men¬ 
dapat pengalaman pahit, bahkan 
gagal. Namun pengalaman itu ia 
jadikan dasar untuk mengurai pela¬ 
yanan yang lebih baik lagi hingga 
menyisakan cerita manis dan 
menggembirakan hatinya. Prinsip 
pelayanannya tak pilih kasih dan 
tidak selalu mengharap imbalan. 
"Yang penting pelayananku ber¬ 
buah. Orang bisa bertobat dan 
membuat orang lebih dekat lagi 
dengan Tuhan," katanya. Itu arti¬ 
nya, ada kemajuan dalam hidup 
bergereja. Adanya peningkatan 
kuantitas dan kualitas oleh 
pelayanannya menjadi puncak 
kebahagiaannya. 

Terkait dirinya sebagai pemimpin 
STTJ, Pdt. Jan senantiasa memetik 
buah kerjasama yang baik. "Tak 
ada yang menonjol sendirian," 
jelasnya. Apa pun sistem yang 
dibangun di sini serta hasilnya selalu 
dilihat sebagai hasil kerja atau karya 
bersama. Hal itu terkait oleh visi 
dan misi STTJ yang dipimpinnya ini 
agar selalu menjadi lembaga 
pendidikan teologi terbaik dan 
menghasilkan alumni bermutu. 

esStevie Agas, 
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B AGI kebanyakan masyarakat kita, alat musik harpa mungkin masih asing. Namun bagi penggemar jenis musik ini, 
boleh jadi nama Heidi tidak asing. Ya, perempuan bernama lengkap Heidi Evelyn Estelle Elizabeth Avvuy ini memang 
dikenal sebagai pemain harpa (solis harpa). Sejak kecil Heidi sudah dibesarkan dalam lingkungan musik. "Ibu saya sendiri 
pemain musik piano klasik. Mama yang memperkenalkan musik itu kepada saya. Jadi bakat musik itu sudah saya kembangkan 
sejak kecil," tutur Heidi yang semenjak kecil sudah bisa membaca not balok. 

Waktu usia 8 tahun dia tampil untuk pertama kali di kompetisi piano. Setelah itu dia tampil terus dalam kompetisi. Dia tampil 
di gereja baru mulai 1987, yakni Gereja GPMRI di Kelapagading, Jakarta. Sejak saat itu tampil terus di gereja. "Saya memberikan 
talenta saya itu buat Tuhan. Artinya, karena saya mendapat talenta ini dari Tuhan, maka waktu saya tampil, saya kembali 
kepada Tuhan. Sebagai persembahan pujian saya kepada Tuhan. Saya sadar talenta ini milik Tuhan. Intinya, saya ingin 
mengembalikan talenta ini kepada Tuhan," kata istri Glenn Tumbelaka ini. 
jfr Musik agaknya sudah merupakan panggilan hidupnya. Lulusan SMA Sekolah Indonesia Bangkok ini memperdalam pendidikan 
» musiknya di berbagai tempat. Pendidikan musik formalnya dimulai di Institue de Musique Jaques Dalcroze Jenewa - Swiss, 
I; Trinity College of Music- London dan di Ottawa University-Kanada (1984-1987), di mana dia berhasil meraih pengakuan atas 
K prestasi dan bakat musikalnya. Heidi memfokuskan minatnya pada harpa dengan berguru kepada Lieve Van Oudhesem, Manon 
I Le Compte, Lucille Brais, Sebastien Lipman, Maria Rosa Calco-Manzano, Alexandre Bonnet, sederet nama pakar harpis internasional. 

•: Menurut perempuan kelahiran 23 Oktober 1962 ini, dasar biblis alat musik ini adalah Raja Daud. Raja Daud pernah memainkan 
P* harpa. Waktu Daud memuji Saul, Daud memainkan musik harpa. Sambil menunggu domba-dombanya di padang gembalaan, 
; dia memuji-muji Tuhan dengan main harpa. 

Selanjutnya ibu empat anak ini mengatakan, "Yang saya lakukan adalah membagi kasih Yesus lewat jari jemari saya. Puji 
# Tuhan kalau orang merasakan tersentuh kehadiran Tuhan dengan alat musik ini. Saya memang akan berusaha memainkannya 
sebaik mungkin". Kalau ada gereja yang meminta dilayani, akan disesuaikan dengan jadwal. 

Permainan harpanya memang memikat. Ketika Minggu (18/1) lalu dia tampil di Gereja Christ Cathedral, Gading, Serpong, 
ratusan jemaat tertegun menikmati alunan nada yang dia mainkan. 


| Membawa harpa ke gereja 

t Di samping acara-acara kerohanian, dia juga sering tampil di berbagai acara, baik di dalam maupun luar negeri. Beberapa 
B contoh adalah di British Council, Bangkok - Thailand, Tabarett Hall, Ottawa - Kanada, Graha Bhakti Budaya, Auditorium UI 
m Salemba, Erasmus Huis, Mulia Hotel (solo harpa). Dia juga hadir di sejumlah stasiun televise, di antaranya: TVRI, RCTI, Metro TV, 
1 INDOSIAR, TRANS TV, dll. 

Dia ingin memperkenalkan musik harpa ini ke Indonesia. Cara mewariskan talenta ini sudah dilakukan dengan membuka kursus 
i di rumahnya, Lebak Bulus, dan Sunter, sejak 1987. Tekadnya mengembangkan musik harpa dan alat musik harpa di Indonesia 
k terwujud dengan mendirikan School of Harp di Indonesia, membuatnya terpilih sebagai duta World Harp Congress untuk 
l r Indonesia, even besar yang diadakan setiap 3 tahun. 

"Saya memperkenalkan alat musik harpa sambil melayani Tuhan Yesus. Visi dan misi saya membawa harpa ini ke gereja-gereja, menjadi 
1 satu alat yang bisa diterima di dalam gereja," kata Heidi yang sudah melayani sampai di Flores, Kupang (2007). ^Stevie Agas 
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AKTIFKAN RING BACK TONE 
COUNTRY INDONESIAN WORSHIP SONGS 

JUDUL LAGU TSEUFLEXI FREN XL INDOSAT ; 

DIA MENGERTI Cipt. tsMc Arirf 2360990 426099041 10902476 1806233 

SENTUH HATIKU ty.JesM 2360991 426099141 10902477 1806225 

WALAU SERIBU REBAH g*. Waiyii Ki.it, 2360992 426099241 10902478 1806224 

LEBIH DMI NAFASKU Gfi. Tri itam 2360993 426099341 10902479 1806227 

JEJAKMU TUHAN Gpt. Pdt. Dt. Eroi« SoWo«c 2360994 426099441 10902480 1806231 

HAKI-HARI HIDUP Gpt. PA.D». Eitsm kbdoio 2360995 426099541 10902481 1806230 

KU INGAT KEBAIKANMU Cipt. Pdi. Dt. Erotis Stbtao 2360996 426099641 10902482 1806229 

S'PEKTI BAPA SAYANG AHAKYA Gfi. Jito ini 2360997 426099741 10902483 1806226 

DIJALANKU KU DIIRINGI H E! Prim 2361011 426101141 10902484 1806232 

i DI DOA IBUKU T«j.LLPok»« 2360998 426099841 10902485 1806234 

1 KAUSANGATKU(INTACipt.fr«kyS«. g 2360999 426099941 10902486 1806228 

l CINTA SEJATI Gpt. Ft«.kySiko B bi« 2361010 426101041 10902487 1806235 


DIJALANKU KU DIIRINGI H El Mn 
DI DOA IBUKU Tetj.LLPob«n 
1 KAU SANGATKUCINTAGpt.frnkySiM .9 
L CINTA SEJATI Gpt. Fi«kySikPBbi «9 


CARA AKTIVASI RBT 

Telkomsel I Flexi: RING <spasi> ON <spasi> KODE LAGU kirim ke 1212 
Fren : RINGGO SET <spasi> KODE LAGU kirim ke 2525 
Excelcom : KODE LAGU kirim ke 1818 
INDOSAT : SET <spasi> KODE LAGU kirim ke 808 


Available on Audio CD 
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Informasi dan pemasaran : 021-63860953 


01. JEJAK MU TUHAN Angel Karamoy 
02. ELOILAMASABAKTANI James Celosse 
03. TAK PERNAH JANJI James Celisse 
04. ANGKAT AKU Pdt. Dr. Erastis Sabdono 
05. HIDUPKU MILIK-MU Jee Richard 
06. DARI TERBIT MENTARI Talita Deodeh 
07. JANJI TUHAN Hisaia Singers 
08. BURUNG NAZAR James Celisse 
09. TARIK AKU Pdt. Dr. Erastis Sabdeie 

10. MUSIK DALAM HATIKU Jee Richard 

11. SYUKUR Aigel Karamoy 

12. HANYA ENGKAU Jee Richard 

13. B’RATKAH BEBAN Hesana Singers 

14. ENGKAULAH PERLINDUNGANKU Talita Deedeh 
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Potret Pendidikan di Papua 

Kurang 
Prasarana 
dan Sarana 


S ALOMINA, sosok warga 
Papua yang masih 
merasakan begitu sulitnya 
berjuang untuk mendapatkan hak 
dasarnya yaitu pendidikan. Dalam 
sebuah seminar baru-baru ini di 
Jakarta, Salomina memberikan 
kesaksiannya ketika dia duduk di 
bangku kelas 3 SMA di Wamena, 
Papua. Gadis remaja ini 
mengisahkan bahwa dia harus 
menempuh perjalanan 2 jam ke 
sekolah di pagi hari. Tak hanya 
berjalan kaki, dia pun harus 
berenang menyeberangi sungai 
untuk mencapai tujuan. 

Di masa-masa ujian, untuk 
menghindari terlambat sekolah, dia 
harus menginap di sekolah. 
Kegigihannya untuk mendapatkan 
pendidikan yang layak membuah¬ 
kan hasil. Salomina kini dapat 
melanjutkan kuliah di fakultas 
teknik, di salah satu universitas di 
Yogyakarta. 

Kondisi yang dialami Salomina 


membuktikan bahwa permasalah¬ 
an pendidikan di Papua tidak hanya 
semata-mata kurangnya pengajar 
di Papua akan tetapi juga sarana 
dan prasarana yang dapat 
menunjang aktivitas masyarakat 
setempat. 

Kisah Denias yang sempat 
ditayangkan di layar lebar juga 
mendapatkan gambaran bahwa 
kesempatan anak-anak untuk 
mendapatkan pendidikan yang 
layak tidaklah mudah. Dalam cerita 
itu tampak sekali bahwa yang 
mampu untuk bersekolah adalah 
orang-orang yang mampu. 
Sementara yang tidak mampu 
bersekolah mereka pada akhirnya 
berguru kepada alam sebagai 
tempat bermainnya. 

Masih banyak lagi mungkin kisah- 
kisah yang belum terungkap terkait 
masalah pendidikan di Papua. Dan 
tidak hanya di Papua, mungkin 
daerah lainnya mengalami 
permasalahan sendiri. 



lembaga-lembaga gereja juga 
membuka perguruan tinggi swasta 
Kristen di Papua. Banyak putra-putri 
dari Papua memperoleh beasiswa dari 
gereja untuk mengikuti pendidikan 
lebih tinggi di Pulau Jawa, Sulawesi, 
dan tempat-tempat lain di Indonesia. 

Karena itulah sangat beralasan bagi 
gereja-gereja untuk terus menjadikan 
dirinya sebagai pelaku pembangunan 
dalam bidang pendidikan dalam suatu 
kemitraan yang semakin menggairah¬ 
kan dengan pemerintah daerah, 
masyarakat industri, dan pihak lain 
dengan maksud yang sama. 

es Ambarita 


Sekilas Pendidi¬ 
kan Papua 

Mantan Rektor Universitas 
Cendrawasih August Kafiar, MA 
sewaktu memaparkan makalahnya 
Januari 2005 silam di Papua, 
mengungkapkan pendidikan 
menjadi bagian penting dalam 
pekerjaan Injil. Sekolah rakyat 
yang didirikan pertama kali oleh 
Ottow dan Geissler di Pulau 
Mansinam. Demikian pula kursus 
ketrampilan wanita dan program 
"Buta Aksara" agar orang Mansinam 
dapat membaca sendiri Alkitab, 
yang kemudian sebagian diterje¬ 
mahkan dalam bahasa Biak (Num- 
for Dore). Kegiatan pendidikan di 
Mansinam tidak berhenti di sana. 
Semua misi Kristen, Katolik, 
khususnya di wilayah selatan, 
maupun misi dari gereja-gereja 
Protestan, terutama di bagian 
utara dan pedalaman Papua, 
melaksanakan program pendidikan 
dan kursus-kursus yang diperun¬ 
tukkan bagi warga gereja dan 
masyarakat luas. 

Pada masa pemerintahan 
kolonial Belanda, dengan sistem 
LOSO dan MOSO, aktivitas pen¬ 
didikan pada umumnya dilaksana¬ 
kan oleh gereja (khususnya Gereja 
Kristen Injili) melalui lembaga- 


lembaga pendidikannya, 
dengan subsidi dari pemerintah, 
sistem pendidikan bersama meru¬ 
pakan pola yang diterapkan, mulai 
dari pendidikan tingkat sekolah 
rakyat hingga SLTP dan SLTA. 
Pendidikan untuk menyiapkan 
tenaga kerja guru sekolah dan guru 
agama, tenaga medis, ahli 
bangunan, ahli/penyuluh pertanian, 
dan pekerja sosial merupakan bagian 
penting dari pekerjaan gereja. 

Peran pemerintah dalam bidang 
pendidikan baru setelah masa 
peralihan kekuasaan dari pemerin¬ 
tah Belanda ke pemerintah Repub¬ 
lik Indonesia. Universitas Cendra¬ 
wasih didirikan pada 10 November 
1962 sebagai suatu isyarat politik 
pemerintah tentang pentingnya 
pendidikan, khususnya pendidikan 
tinggi, bagi kemajuan masyarakat 
di tanah ini. Sejak tahun 1969, 
peran pemerintah di bidang pen¬ 
didikan terus ditingkatkan dengan 
berlakunya sistem pendidikan 
nasional di provinsi ini. Maka, selain 
melanjutkan dan mengembangkan 
pendidikan dasar dan menengah, 


Kondisi Pendidikan 
Masih Memprihatinkan 


S ECARA kasat mata, kendala 
untuk memajukan pendidikan 
Papua tampak jelas. Tengok 
saja kawasan yang sering disebut 
sebagai Pulau Kepala Burung itu 
luasnya 3 kali Pulau Jawa. Tapi 
masyarakat Papua masih banyak 
tinggal di daerah pedalaman, 
pegunungan, dll. Alat transportasi 
yang kerap dipakai adalah pesawat. 
Memang perlu dibuat sebuah grand 
skenario guna memajukan pendidikan 
di Papua. 

Ketua Umum Pengurus Pusat 
Gerakan Mahasiswa Kristen Indo¬ 
nesia 2008-2010, Mamberob 
Rumakiek, S.Th mengamati kondisi 
pendidikan di Papua masih 
memprihatinkan. Kendalanya, 
lanjut dia, penunjang sarana dan 
prasarana yang terbatas. "Seperti 
kuantitas dan kualitas guru yang 
masih minim. Para pengajar di SD 
hingga SMA kebanyakan berasal dari 
lulusan di bawah standar sarjana. Di 
suatu daerah, ada seorang guru 
yang harus mengajar dari kelas 1 
hingga kelas 6," kata dia. 

Mambe juga menjelaskan secara 
singkat pendidikan di Papua dari 
masa ke masa. 

Pada masa Orde Baru, lanjut pria 
kelahiran Maret 1979 ini, ada suatu 
masa di mana pelarangan 
penggunaan bahasa daerah di 
sekolah. Pun, kala itu tampaknya 
untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi dibatasi. 
Kualitas SDM memang harus 
diperbaiki. 

Pada masa otonomi daerah dan 
otonomi khusus, dana pendidikan 
dihabiskan untuk infrastruktur 

REFORMATA 


jalanan. Sejak otsus, pejabat 
pemerintah daerah cenderung 
menggunakan pembangunan 
sebagai proyek. Sehingga fokus 
pada pendidikan belum begitu 
berdampak. 

Sedari awal, lanjut lulusan STT 
Gereja Kristen Injili Jayapura ini, 
gereja turut membantu proses 
majunya pendidikan di Papua. 
Ketika masuk sekolah dasar, 
sekolahnya berada di bawah 
naungan Yayasan Pendidikan 
Kristen. Lain halnya dengan 
konteks kini, di mana banyak yang 
menggunakan fasilitas dari 
pemerintah. 

Papua terkenal dengan 
kekayaan alamnya yang melimpah. 
Pertambangan PT. Freeport, 
misalnya telah menyumbang 
triliunan rupiah kepada rakyat In¬ 
donesia. Namun, bagaimana pula 
dampaknya itu terhadap rakyat 
Papua secara keseluruhan? Seperti 
masih jauh api dari panggang. 
Menurut Mambe, pada tahun 
1997, ketika masih aktif sebagai 
mahasiswa dia sempat melakukan 
demonstrasi guna menuntut 
kompensasi bagi masyarakat lokal 
yang berada di sekitar PT. Freeport 
yang sebelumnya tidak diper¬ 
hatikan betul. "Jangankan posisi 
middte up di PT. Freeport, yang 
namanya deaning Service harus 
didatangkan dari luar Papua," kata 
dia. Bayangkan, lanjut dia, 
bagaimana ketidakadilan itu 
terlihat. "Tidak ada pemberdayaan 
bagi rakyat Papua di perusahaan 
besar seperti Freeport," tegas dia. 

Pendidikan di mata seorang 


Mambe adalah sebuah hak dasar 
setiap insan yang wajib dipenuhi 
seperti yang tertuang dalam 
amanat UUD 1945 dan Convenant 
Internasional tentang pendidikan. 
Jelasnya, pendidikan bisa me¬ 
ngubah manusia menjadi berwatak 
baik dan berbudi pekerti. Karena 
itu, pemerintah, sesuai UUD 1945, 
wajib memberikan hak dasar 
tersebut. 

Terkait dengan UU tentang 
Badan Hukum Pendidikan (BHP), 
Mambe menilai UU yang disahkan 
tersebut jelas-jelas sangat 
bertentangan dengan UU pen¬ 
didikan dan UUD 1945. "Sangat 
kontroversi bukan! Seharusnya, 
pemerintah menyediakan pendi¬ 
dikan murah bukan malah mem¬ 
buat komersial," tegas dia. Kalau 
kondisi seperti ini dibiarkan maka 
bangsa ini hanya bisa dimiliki dan 
dinikmati oleh orang kaya. Yang 
miskin, ya, semakin miskin karena 
mereka tak mampu member¬ 
dayakan dirinya melalui pendidikan 
yang nanti mahal setinggi langit. 

"Karena itu, secara organisasi, 
kami menolak UU tersebut. UU ini 
nyata telah mengebiri kebebasan 
pendidikan yang akan dikuasai oleh 
para kapitalis. Pun, banyak pasal- 
pasal dalam UU tersebut yang 
tidak bersesuaian. Bersama-sama 
dengan elemen organisasi lain 
kami akan lakukan judicia! re- 
view" kata dia. 

Juga, UU BHP itu jelas tidak 
berbanding lurus terhadap 
amanat UU tentang pendidikan 
yang mengalokasikan anggaran 
sebesar 20 persen dari APBN. 


"Pendidikan yang menjadi beban 
negara, jangan dibebankan 
kepada masyarakat," ungkap dia. 

Persoalan lain, lanjut Mambe, yang 
tak kalah penting adalah bagaimana 
mengelola dana pendidikan. 
Tergantung siapa yang memimpin 
saat ini. Dibutuhkan keseriusan 
pemimpin yang melayani. "Korupsi 
di bidang pendidikan harus dising¬ 
kirkan di Papua," kata dia seraya me¬ 
nambahkan Papua tergo¬ 
long paling besar dalam 
penyelewengan dana 
di bidang pendidikan 
dan kesehatan. 

Berkenaan de¬ 
ngan diterapkan 
ujian nasional (UN) 
yang kerap menim¬ 
bulkan persoalan di 
daerah-daerah, 

Mamber berkomentar 
bahwa UN perlu dikaji 
ulang. Pemerintah 
harus melihat 
kearifan lo- 
k a I , 
lanjut 



dia. Jika ingin dipaksakan UN itu 
maka harus disamakan dahulu 
sarana dan prasarana yang 
menunjang pendidikan di sana. Jika 
tidak, maka masih banyak para 
siswa yang nanti tidak lulus lantaran 
sistem komputerisasi yang belum 
siap di Papua. "Jadi, biarlah UN 
diserahkan kepada daerah masing- 
masing," ujar dia. 

Mambe yang terdaftar sebagai 
jemaat GKI Papua ini berharap agar 
pendidikan di Papua kini dan yang 
akan datang semakin berkualitas 
dan mencerdaskan rakyat Papua. 
Perhatian pemerintah daerah, 
khususnya, harus betul-betul serius 
untuk memunculkan bibit SDM 
yang layak. Ingat, lanjut dia, para 
guru dan dosen juga harus 
berkualitas. 

Tegas Mambe, "Pendidikan kualitas 
itu harus menjadi tanggung 
jawab pemerintah. Pendi¬ 
dikan bukan untuk tujuan 
komersialisasi dan semata- 
mata diproyekkan. Sudah 
banyak dana pendidikan 
di Papua digelontorkan 
tetapi mengapa hingga kini 
belum bisa digratiskan." 

es Ambarita 

















|ire/ormata| 


EDIS1100 Tahun VI 1-15 Februari 2009 


Laporan Khusus 


Tidak Pantas Menjadi 
Bangsa Miskin 



A NGGOTA Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR) RI dari Papua, 
Drs. Simon Patrice Morin, 
sedang menggalang kekuatan 
untuk menggerakkan OPM. Namun 
jangan terkecoh dulu, OPM yang 
dimaksud bukan Organisasi Papua 
Merdeka akan tetapi gerakan Or¬ 
ang Papua Membaca dan Menulis. 
Morin baru-baru ini menerbitkan 
sebuah buku karangannya sendiri 
sebagai stimulus bagi orang-orang 
Papua untuk membaca dan 
berkarya juga dalam menulis. 
Pendidikan di Papua, menurut 
anggota Komisi VII DPR RI ini, 
masih mengalami ketertinggalan 
dibanding provinsi lain. 

Di era otonomi khusus (otsus) 
yang dimulai tahun 2001, lanjut 
Wakil Ketua Badan Kerja Sama 
Antar Parlemen ini, dana untuk 
pendidikan besarnya 30 persen. 
Lebih besar jika dibandingkan 
dengan anggaran yang tertera di 
UUD 1945 yakni sebesar 20 
persen. Morin mengaku belum 
mengetahui secara gamblang 
terkait realisasi dana pendidikan 
pada masa otonomi khusus 


tersebut. Yang jelas realiasasinya 
masih jauh dari yang diharapkan. 

Jemaat GPIB Paulus ini 
memandang perlu grand design 
terkait pendidikan di Papua untuk 
20-30 tahun ke depan. Menurut 
Wakil Sekretaris Jenderal Partai 
Golkar ini yang diperlukan adalah 
program pendidikan yang afirmatif 
dan tidak semata-mata proyek. 
Pun, lanjut dia, tidak ingin hanya 
pendidikan formal yang diperhati¬ 
kan akan tetapi terlebih khusus 
adalah pendidikan yang bersifat 
mengasah ketrampilan. "Pendi¬ 
dikan yang bisa menghidupi diri¬ 
nya," kata dia. Morin mencon¬ 
tohkan Papua sebagai penghasil 
kakao cukup besar di dunia, 
seharusnya rakyat Papua diajarkan 
bagaimana mengelola kakao agar 
dapat menyejahterakan kehi¬ 
dupannya. 

Seperti halnya di daerah lain, 
menurut Morin, politik masih 
dijadikan prioritas di Papua. Dia 
mencontohkan begitu maraknya 
orang-orang di Papua kini yang 
berpartisipasi dalam ajang pilkada 
dan pemilu. Sedangkan pendi¬ 


dikan, lanjut ayah yang dikaruniai 
8 anak ini, tidak dianggap sebagai 
sesuatu yang sangat kritis. 
"Pendidikan itu hanya dilihat 
sebagai business as usua/ (biasa- 
biasa saja)," kata Ketua GMKI 
Sorong periode 1967-1969 itu. 

Morin memandang perlunya 
evaluasi menyeluruh terkait pendi¬ 
dikan di Papua. Di era otsus ini biaya 
pendidikan mesti diberikan semu¬ 
rah-murahnya. Penanganan pen¬ 
didikan secara serius harus segera 
mulai dengan menghadirkan guru- 
guru yang berkualitas, misalnya. 
"Bila perlu kita 'bajak' guru-guru 
yang hebat dari Pulau Jawa," 
ujarnya. 

Tak hanya itu, menurut Morin, 
perlu juga disiapkan institusi untuk 
mendidik guru yang berkualitas. 
Pendidikan yang dimaksud tidak 
sekadar pengetahuan akan tetapi 
pelajaran nilai-nilai, seperti 
multikultural dan transformatif. 
"Cita-cita saya agar pendidikan di 
Papua mampu membangun budaya 
disiplin dan kerja keras yang akan 
membangun Papua ke depan," 
kata dia. 


Terkait Ujian Nasional (UN) yang 
dilakukan serentak di seluruh 
daerah, menurut Morin, inputnya 
mesti sama sehingga mencapai 
standar yang diinginkan. Seperti 
fasilitas laboratorium, perpustakaan, 
dll. Sementara itu, berkenaan 
dengan UU Badan Hukum 
Pendidikan, Morin berpendapat jika 
pendidikan pada dasarnya tidak bisa 
dikomersialisasi. "Negara punya 
kewajiban, sesuai dengan amanat 
konstitusi, untuk memberikan 
pelayanan pendidikan kepada setiap 
warga negara yang layak dengan 
biaya pendidikan yang terjangkau. 


Pendidikan nasional harus bisa 
membuka peluang bagi seluruh 
rakyat untuk mendapatkan 
pendidikan," ungkap dia. 

Kini, banyak sekali calon legislatif 
(caleg) yang bertarung. Bagi yang 
terpilih sebagai anggota legislatif dari 
Papua, Morin berharap agar terus 
melanjutkan kebutuhan yang fun¬ 
damental seperti pendidikan dan 
kesehatan. Begitu juga pengelo¬ 
laan kekayaan alam dan pariwisata 
yang masih terkelola dengan baik. 
"Bangsa ini tidak pantas menjadi 
bangsa miskin," tandasnya. 

j&Ambarita 



Gereja di Papua 
Berperan Cerdaskan Rakyat 


M embandingkan 
pendidikan Indonesia 
dari masa ke masa, 
mulai dari era Orde Lama, Orde 
Baru dan Orde Reformasi, menurut 
August Kafiar, MA, memiliki 
prioritasnya masing-masing. 

Rektor Universitas Cendrawasih 
selama dua periode mulai 1988 
hingga 1996 ini memaparkan, pada 
masa Orde Lama, pasca- 
kemerdekaan, prioritas negara ini 
lebih cenderung pada politik. Di era 
Orde Baru, lanjut dia, terlihat 
pragmatis dalam strategi 
pembangunannya yang kali itu 
berada di bawah pemerintahan 
Soeharto. Sedangkan era reformasi 
adalah sebuah masa di mana koreksi 
yang sebetulnya belum direalisasi¬ 
kannya rencana pembangunan 
lima tahun lalu sebagaimana 
mestinya. "Pun, reformasi muncul 
sebagai koreksi terhadap tata cara 
pengelolaan negara yang 
cenderung kurang demokratis 
karena negara ingin menghargai 
hak asasi manusia dan demokrasi," 
kata anggota Badan Pertimbangan 
Pendidikan Nasional 1998-2003 ini 
lagi. 

Berkenaan dengan pendidikan di 
Papua, menurut anggota Tim 
Perumus Konsep Otsus Papua ini, 
ada hal-hal perlu dibedakan 
dengan pembangunan di daerah- 
daerah lain. Pertama, Tanah papua 
itu luasnya 3 kali dari Pulau Jawa. 
Penduduk aslinya masih sekitar 1,5 
hingga 2 juta jiwa. Penduduknya 
terpencar di daerah-daerah, 


pedesaan, pegunungan, dll. 
Karena itu, sulit untuk memo- 
biliasasi kegiatan pembangunan. 
Apalagi, menyentuh daerah yang 
tak terjangkau. Kondisi alam 
seperti inilah yang menyebabkan 
sulitnya membuat pendekatan 
pembangunan yang tepat untuk 
Papua. Tak hanya pendidikan, tapi 
juga kesehatan, ekonomi dan 
infrastruktur. 

Kurang diperhatikannya 
pendidikan dan pengem¬ 
bangan sumber daya 
manusia di Tanah Papua 
sejak jaman Orde Baru, 
memunculkan 
sinyalemen terjadinya 
"pembodohan". 

Terkait hal terse¬ 
but, pria kelahiran 
Biak, Agustus 1945 ini 
berpendapat pembodohan itu 
tidak tepat. Justru, lanjut dia, 
Orde Baru menggebu-gebu 
untuk membangun dan 
mencerdaskan bangsa seperti 
yang dirumuskan dalam GBHN. 
Bahkan, pada masa itu sempat 
dicanangkan program wajib 
belajar. "Jadi tidak benar ada 
pembodohan di Papua. Yang 
terjadi adalah untuk menjangkau 
pendidikan ke daerah pedalaman 
di Papua itu butuh waktu. 
Masalah kita adalah kembali 
kepada pemimpin di daerah. Di 
mana rencana pembangunan 
yang dikelola oleh pihak pemda 
setempat cenderung tidak tepat 
dan fiktif," kata jemaat Gereja 



August Kafiar 


Kristen Injili di Tanah Papua ini. 

Bagaimana pula dengan adanya 
anggapan jika rakyat Papua makin 
berpendidikan dan cerdas, maka 
kehendak rakyat Papua untuk 
berpisah dari NKRI makin kuat? 
Menurut penyandang gelar MA 
lulusan Kansas University, USA 
tahun 1978 ini, pendapat itu sah- 
sah saja. Namun dia memper¬ 
tanyakan jika memang demikian 
bagaimana caranya? Pun, jika rakyat 
Papua semakin cerdas itu kan 
berarti hak-haknya telah didapat, 
lalu buat apa lagi mereka berpisah. 
Karena itu, keberhasilan Otsus ini 
menjadi begitu penting. "Dalam 
jangka 20 tahun, Otsus diharapkan 
dapat menjadikan Papua bangsa 
yang cerdas. Papua akan bangkit 


menjadi daerah yang tidak lagi 
tertinggal, akan tetapi setara 
dengan daerah lainnya," kata Vice 
President Community Affairs PT. 
Freeport Indonesia sejak 1996-2003 
ini. 

Sejak Otsus tahun 2001 hingga 
kini, ungkap Executive Vice Presi¬ 
dent and Director Community Re- 
lation PT Freeport Indonesia ini 
belum banyak harapan dan 
sasaran yang tercapai. 
Khusus pendidikan, lanjut 
dia, dana sebesar 30 
persen yang telah 
dianggarkan belum 
dikelola pemerintah 
daerah dengan baik dan 
tepat sasaran. Apalagi 
prioritas untuk pen¬ 
didikan masih jauh dari 
harapan. Justru, politik menjadi 
perhatian utama di Papua dengan 
adanya pemekaran kabupaten, 
provinsi. Dan tersiar pula kabar 
bahwa Papua adalah provinsi 
terkorup kedua di Indonesia. Itu 
artinya ada penyalahgunaan dana 
Papua. 

Jadi ketika bicara tentang dana 
pendidikan dan kesehatan, itu 
berarti berbicara bagaimana 
pengelolaan dana itu. Jadi, menurut 
Ketua GMKI cabang Jayapura yang 
merangkap anggota PP GMKI 1968- 
1970, masalahnya adalah 
kepemimpinan di Papua yang mesti 
baik dan bertanggung jawab. 
Artinya, kepemimpinan itu begitu 
penting sebagai bagian dari 
pelayanan masyarakat bukan 


sebagai kesempatan untuk 
mencari kedudukan dan 
kekuasaan. 

Bicara pembangunan di Papua, 
ujar Kafiar, tidak bisa dilepaskan 
dari kedatangan para misionaris 
gereja. Tanpa gereja, pem¬ 
bangunan Papua akan mundur 50 
tahun ke belakang. Karena 
daerah luas dan terpencar dan 
pedalaman. Yang bisa menembus 
itu adalah para misionaris yang 
memiliki niat luhur. "Karena para 
misionarislah pusat peradaban dan 
pemukiman di Tanah Papua 
terbentuk. Karena itu, gereja 
sangat penting bagi mitra 
pembangunan," kata dia. 

"Saya selalu menyarankan jika 
dana pembagunan dalam rangka 
Otsus, baik itu dana kesehatan, 
ekonomi pada tingkat kampung 
diberikan kepada gereja-gereja 
dan yayasan pembangunan 
mereka," kata Kafiar. Tentunya, 
pemerintah turut mengawasi. 
Niscaya, hasilnya lebih baik jika 
dibandingkan dengan diserahkan 
kepada pemda yang mengelola 
sendiri. Seharusnya, inilah mo¬ 
mentum yang tepat untuk 
yayasan gereja dan lainnya untuk 
jadi mitra yang terpercaya. Biar 
bagaimanapun gereja lebih dekat 
dan dipercaya oleh masyarakat. 
Dan kerja sama yang sinergis ini 
niscaya akan mempercepat 
pembangunan SDM di Papua. 
"Jadi, fokusnya bukan pada politik 
akan tetapi kepada manusia," 
tandasnya. & Ambarita 
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S ETIAP terobosan baru 
niscaya menuntut 
keberanian, terutama 
keberanian mengambil keputusan 
dan memikul konsekuensi 
keputusan itu. "Itu yang menjadi 
kunci utama saya dalam 
perjalanan karier maupun 
lembaga yang saya dirikan ini," 
kata Paul Fatruan SE, MM., pendiri 
dan Direktur Saint Theresa Sec- 
retarial Academy. Sebelas tahun 
silam, ketika ia merintis sekolah 
yang telah melahirkan banyak 
tenaga kerja bermutu ini, 
sesungguhnya ia tak punya modal 
finansial yang kuat. "Modal 
utama saya adalah 
keinginan yang kuat untuk 
memberikan pendidikan 
yang terbaik bagi mereka 
yang mau dan mampu 
secara intelektual tapi 
minim dalam biaya," 
katanya. 


Keinginannya itu begitu kuat 
sehingga jalan pun terbuka baginya. 
Menggandeng Yayasan Pendidikan 
Tanibar, ia pun mulai mengelolah 
sekolah pendidikan kesekretarisan 
yang lebih bersasar pada kelompok 
ekonomi menengah ke bawah ini. 
Tahun 2001, karena dianggap sudah 
bisa berdikari, ia keluar dari Yayasan 
Tanibar dan mendirikan Yayasan Saint 
Theresa. "Modal kita adalah kebe¬ 
ranian untuk mengambil keputusan 
dan memikul resiko dari keputusan kita 
itu, serta melakukan terobosan- 
terobosan baru," ia mengungkapkan 
kiatnya menyiasati persaingan di 
bidang yang digelutinya kini. 

Berawal dari Akademi 
Sekretaris, bidang garapan 
lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya terus ber¬ 
kembang. "Kita seka¬ 
rang punya tiga unit. 
Pertama Akademi Sek¬ 
retaris, lalu ada Saint 
Theresa Educational 
Center - lembaga 
kursus bahasa Ing¬ 
gris, komputer 
* . &>■ dan administrasi 

M m perkantoran- 
M», , dan unit 
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arakat," pria kelahiran Merauke, 
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"Pertama, tentu kita harus 
melakukan terobosan-terobosan 
baru," katanya. Beberapa tero¬ 
bosan dilakukannya, antara lain 
beban uang sekolah yang hanya Rp. 
250 ribu sebulan di tahun lalu dan 
Rp. 300 ribu untuk tahun ini, tanpa 
uang pangkal dan sebagainya. Yang 
lain, dengan menghemat waktu 
pendidikan. "Bila untuk D3, orang 
harus menempuhnya hingga tiga 
tahun, di kita hanya 2,5 tahun. 
Sebelumnya malah hanya 2 tahun. 
Itu kita buat agar mereka bisa 
melanjutkan pendidikan ke tingkat 
yang lebih tinggi," kata suami dari 
Eka Setiawati ini. 

Semangat berwirausaha 

Selesai SI di bidang ekonomi, 
ia sempat bekerja di perusahaan 
orang. Pertama di sebuah bank 
swasta dan kemudian di PT. Diana, 
dealer motor terbesar di Makasar 
yang menjadi main dealer untuk 
wilayah Indonesia Timur. Posisi 
terakhirnya sebagai Kepala Market- 
ing. "Tapi saya merasa tidak 
sungguh-sungguh menikmati 
pekerjaan ini," katanya. 

Kebetulan perusahaan PT Diana 
juga memegang linsensi dan 
menjadi pengelola Lembaga 

Pendidikan Manajemen Nitro, 
cabang dari Jakarta. Ia pun 
masuk sebagai tenaga 


pengajar dan duduk di jabatan 
struktural sebagai Puket III. "Di 
situlah saya sungguh menikmati 
bekerja sebagai tenaga pengajar 
sekaligus pendidik dan saya merasa 
sangat enjoy" cerita ayah dari 
Dionisius Fatruan ini. Sementara itu, 
ia juga mendirikan sebuah 
perusahaan ekspedisi berlabel PT. 
Monique Ekspedisi. Di bidang ini, dia 
mengaku sungguh sukses. 
"Semakin saya sadari bahwa saya 
tidak cocok bekerja pada orang tapi 
harus mendirikan perusahaan atau 
lembaga sendiri," katanya sembari 
menambahkan bila semangat 
berwirausaha itu diturunkan dari 
ibunya yang sejak mereka kecil 
mengelola toko buku. 

Tahun 1995, ia pindah ke Jakarta 
dan mengambil S-2 dalam bidang 
pemasaran. Berbekal pengalaman 
sebelumnya, dan didorong pula oleh 
semangat berwirausaha tadi, 
setelah tamat, ia langsung 
mendirikan lembaga pendidikan Saint 
Theresa tadi. 

Menolong orang kecil 

Dalam perjalanannya mengelola 
lembaga pendidikan Saint Theresa, 
Paul mengaku terus mengalami 
pasang surut. Bahkan pernah sekali, 
lembaga pendidikan yang dikelolanya 
itu disegel karena pihaknya tidak 
sanggup membayar uang sewa. 


Tapi pengalaman buruk namun 
sangat berharga itu hanya menjadi 
bagian dari masa lampau. "Ke depan 
kita sudah punya gedung sendiri. 
Bahkan yang di Merauke, Papua, kita 
terus berusaha meningkatkan 
statusnya untuk menjadi sebuah 
universitas," kata pria yang selalu 
memancarkan entusiasme ini. 

Spiritualitas bunda Therasa yaitu 
menolong orang-orang yang 
membutuhkan pertolongan menjadi 
daya dorong utama dia mengelola 
lembaga pendidikan ini. "Berkat 
Tuhan tidak akan hilang sebab kita 
menempatkan diri kita sebagai 
pengantara berkat bagi yang 
sangat membutuhkan," kata umat 
Paroki Kampung Duri, Jakarta Barat 
ini. 

Beberapa kali ia sempat mendirikan 
partai politik, khususnya yang 
bercorak Katolik. Hal itu, menurut 
dia, didorong oleh semangatnya 
untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan bangsa. "Meskipun 
saya tidak sampai ke Senayan, saya 
merasa sudah berpolitik. Menurut 
saya, berpolitik itu adalah upaya 
untuk menolong orang lain untuk 
menjadi lebih sejahtera dan lebih 
bermartabat. Dan itu sudah saya 
lakukan lewat lembaga pendidikan 
yang saya pimpin ini," kata penyuka 
masakan-masakan tradisional ini. 

^Pau! Makugoru 
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"You are the light 
of the world. A city 
on a hill cannot be 
hidden" i 
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Pengalaman Buruk 

Permulaan yang buruk 
tidak menentukan masa 
depan yang buruk. 


"You are the liglir of 
the world. A city on a 
hill cannot he hidden " 
Mat 23:6 
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Konsultasi Kesehatan 



Amandel 

Berbahaya? 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, saya mau bertanya tentang anak laki-laki saya yang berusia 
7 tahun. Belakangan ini selama kurang lebih 6 bulan ini sering panas 
dan sakit tenggorokan, sehingga dia jadi sering tidak masuk sekolah. 
Dan setiap kali diperiksakan ke dokter umum maka berdasarkan 
diagnosis dokter, anak saya terserang penyakit amandel yang 
membesar dan bernanah. Dokter pasti memberikan obat antipanas 
dan antibiotika. Saran dokter sebaiknya amandel anak saya dibuang 
saja dengan cara operasi. 

Pertanyaan saya: 

1. Apa sih AMANDEL itu ? 

2. Perlukah amandel anak saya itu dioperasi? (Saya selalu 

ketakutan setiap mendengar kata "operasi") 

3. Apa kriteria amandel yang sebaiknya dioperasi ? 

Atas jawabannya saya ucapkan terima kasih. 

IbuLulu 

Pancoran>, Jakarta Selatan 


A MANDEL atau tonsil adalah 
suatu kelenjar di teng¬ 
gorokan yang letaknya di sisi kiri 
dan kanan dari lidah belakang, 
terbuat dari jaringan kelenjar 
getah bening, berfungsi untuk 
pertahanan tubuh yang mem¬ 
produksi antibodi guna melawan 
infeksi. Namun karena amandel 
sendiri hanya mengandung 
sekitar 1% dari semua kelenjar 
getah bening yang terdapat di 
seluruh tubuh maka kebe¬ 
radaannya sering dianggap tidak 
terlalu penting. 

Untuk pertanyaan no 2 dan 3, 
dari beberapa buku kedokteran 
yang saya baca dikatakan 
operasi tonsil atau amandel 
yang disebut dengan tonsillec- 
tomy dapat dilakukan dengan 
pertimbangan-pertimbangan 
sebagai berikut: 


- B i I a 
mengalami 
serangan 
infeksi 
amandel 

( tonsi/litis ) sebanyak kurang 
lebih 5 kali pada anak-anak 
setiap tahunnya atau lebih dari 
2 kali setiap tahun pada orang 
dewasa 

- Ada pembentukan nanah di 
bawah amandel yang disebut 
dengan serangan "quins/. 

- Bila amandel yang sedang 
infeksi tersebut sangat membesar 
sehingga meng-hambat saluran 
pernapasan ataupun saluran 
makanan 

- Terjadi infeksi amandel yang 
diperburuk keadaannya oleh 
karena adanya infeksi telinga 
bagian tengah yang sudah terjadi 
berulang lebih dari 2 kali 



Ilustrasi diperagakan o/eh modei 


- Adanya komplikasi-komplikasi 
tonsil/it/s lainnya 

- Tidak mempan lagi dengan 
pengobatan antibiotik dan obat- 
obat lainnya. 

Namun khusus untuk kasus 
putera Anda saya anjurkan 
untuk berkonsultasilah dan 
diperiksakan dahulu kepada 
seorang dokter spesialis THT 
untuk mendapatkan jawaban 
yang lebih memuaskan lagi. 
TUHAN memberkati.-*:» 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Raymond Lukas 

P ADA artikel yang lalu penulis 
membahas tentang pentingnya 
menetapkan tujuan dalam 
kehidupan kita sebagai pemimpin atau 
profesional di bidang masing-masing. 
Sebuah visi merupakan landasan dari 
kepemimpinan. Untuk mencapai visi 
tersebut dibutuhkan tindakan dan 
komitmen yang biasa kita kenal sebagai 
misi. Untuk bisa menjalankan misi 
dengan baik diperlukan serangkaian 
langkah-langkah yang spesifik dan 
terukur, biasanya kita sebut sebagai 
tujuan. Seorang pemimpin yang tidak 
mempunyai tujuan bagaikan se¬ 
seorang yang kehilangan arah. Ke 
mana pun ia pergi dan sampai di suatu 
tempat, maka ia akan mengatakan 
bahwa tempat tersebut adalah 
tujuannya. Jelas, sang pejalan kaki 
tidak memiliki tujuan. 

Dalam cerita Lewis Caroll di buku 
"Alice's Adventure in Wonderland" 
kita bisa melihat percakapan antara 
Alice dan kucing 'Cheshire' sbb: 

Alice: "Apakah engkau bisa 
memberitahu jalan mana yang 
harus kutempuh dari tempat ini?" 

Kucing: "Oh, itu tergantung ke 
mana tujuanmu" 

Alice: "Aku tidak peduli ke mana, 
asalkan aku sampai ke suatu 
tempat" 

Kucing: "Kalau begitu tidak 
masalah jalan mana yang kau 
tempuh...:" 

Hidup tanpa tujuan akan menga¬ 
burkan pandangan seseorang. 
Akhirnya, tidak ada sesuatu pun 
yang dicapai dan pada akhir 
hayatnya apa yang dapat diucapkan 
tentang perjalanan hidup orang 


Kepemimpinan 

Pemimpin Menetapkan 
Tujuan yang Cerdas • 


tersebut? Akan sulit sekali bagi 
keluarga yang ditinggalkan mem¬ 
bacakan riwayat hidupnya, yang 
ada mungkin hanya tetesan air 
mata. Orang-orang sukses mene¬ 
tapkan tujuan-tujuan. Banyak or¬ 
ang yang berhasil mencapai apa 
yang mereka inginkan karena 
mereka menetapkan tujuan yang 
jelas, mengembangkan strategi 
dan menetapkan prioritas-prioritas. 

Sekarang, tujuan yang bagaima¬ 
nakah yang seharusnya dituliskan? 
Tujuan yang kita tuliskan seharus¬ 
nya merupakan tujuan-tujuan 
yang menarik dan menantang. 
Tujuan tersebut harus memam¬ 
pukan Anda mencapai tujuan akhir 
atau visi Anda. Tujuan harus 
meningkatkan dan mengubah 
kehidupan Anda di mana Anda 
bisa menerima perubahan tersebut 
dengan ucapan syukur dan 
memberikan rasa pencapaian yang 
menyenangkan. 

Tujuan yang demikian mungkin 
dicapai dengan menuliskannya 
secara 'STM M K'. Jadi pernyataan 
tujuan Anda dinyatakan secara 
Spesifik, Terukur, Mungkin dicapai, 
Masuk akal dan Konkrit. 

Tujuan harus Spesifik 

Tujuan yang tidak jelas atau 
pernyataan yang tidak spesifik 
akan menghalangi Anda mengerti 
apa yang Anda inginkan. Tujuan 
harus spesifik dalam hal kerangka 
waktu, keuangan, bahan, orang- 
orang, bakat, target, kuantitas, 
kualitas, pencapaian, kepuasan 
dan lain-lain. 

Berikut ini contoh tujuan yang 
kurang jelas/tidak jelas dan tujuan 
yang spesifik: 

TUJUAN YANG KURANG/TIDAK 


JELAS: Saya ingin menjadi penulis 
yang sukses. 

TUJUAN YANG SPESIFIK: Saya 
ingin menulis 3 buku dalam waktu 
5 tahun mengenai manajemen dan 
kepemimpinan yang menyangkut 
tentang penetapan tujuan. 

Tujuan harus Terukur 

Tujuan harus bisa diukur 
berdasarkan waktu, isi, kekuatan, 
berat, luas, jarak, kecepatan, lebar 
atau tinggi. Tujuan jangka panjang 
dapat dijabarkan menjadi tujuan- 
tujuan jangka pendek atau jangka 
menengah. Tujuan-tujuan jangka 
pendek ini akan membantu Anda 
memantau perkembangan penca¬ 
paian target Anda. 

TUJUAN YANG TIDAK DAPAT 
DIUKUR: Saya ingin hidup sehat. 

TUJUAN YANG DAPAT DIUKUR: 
Saya akan berolahraga di gym 
selama 1 jam setiap sore dan 
mempertahankan berat badan saya 
sebanyak 60 kg dengan melakukan 
diet rendah kalori. 

Tujuan harus Memungkinkan 
untuk dicapai 

Dalam menuliskan tujuan, 
perhatikan semua hal yang dapat 
menjadi pertimbangan dalam men¬ 
capai tujuan Anda. Misalnya kekuat¬ 
an Anda, kelemahan, hambatan 
dan kesempatan-kesempatan yang 
ada. 

Berikut ini contoh tujuan yang 
tidak dapat diukur dan tidak dapat 
diukur: 

TUJUAN YANG TIDAK MUNGKIN 
DICAPAI: Saya ingin belajar 
berenang dan ikut olimpiade tahun 
ini. 

TUJUAN YANG DAPAT DICAPAI: 
Saya ingin belajar berenang dan ikut 


kejuaraan tingkat kelurahan di 
kota "X" dalam waktu 1 tahun. 

Tujuan harus masuk akal 

Tujuan harus realistis, dapat 
diterima oleh nalar yang sehat dan 
merupakan sesuatu yang dapat 
dicapai. Misalnya: 

TUJUAN YANG TIDAK MASUK 
AKAL: Saya ingin berkunjung dan 
memberikan ceramah di 100 kota 
dalam waktu 2 minggu 

TUJUAN YANG MASUK AKAL: 
Saya ingin berkunjung dan 
memberikan ceramah di 4 kota di 
Asia dalam waktu satu bulan. 

Tujuan harus Konkrit 

Tujuan tidak boleh abstrak. Konkrit 
artinya tujuan tersebut dapat dilihat 
didengar dan dirasakan. Tujuan yang 
tidak konkrit sulit untuk diukur. 
Misalnya: 

TUJUAN YANG TIDAK KON-KRIT: 
Mengasihi orang-orang lain 

TUJUAN YANG KONKRIT: Saya 
akan mengunjungi rumah sakit setiap 
pagi, tersenyum dan berdoa untuk 


para pasien secara bergilir dari blok 
ke blok. 

Pembaca yang budiman, semoga 
tujuan-tujuan Anda dapat dijabarkan 
secara cerdas dengan prinsip STMMK 
tersebut. Saya yakin dengan tujuan- 
tujuan yang cerdas tsb, Anda akan 
menjadi pemimpin yang lebih efektif. 
Selamat menuliskan atau meng¬ 
evaluasi tujuan yang sudah Anda tulis. 
Sukses! 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Uiis Setyayanti 
Co-fbunders: Jimrrry Masn'n, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke trisewu@trisewuieadership.com. Kami 
akan menjawab pertanyaan Anda melalui 
tulisan/artikel di edisi selanjutnya. Mohon 
maaf, kami tidak menjawab e-mail satu- 
jjersatu." ^ 



Download & dengarkan 
podcast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 
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GBI JPS 22 


Natal Nasional 2008 


Natal Bersama Janda Presiden SBY: Tidak Boleh Anarkis! 


dan Kaum Marjinal 



G EREJA Bethel Indonesia 
Jemaat Plumpang-Semper 22 
atau GBI JPS 22, Jakarta Utara, 
merayakan Natal pertama di 
Gedung Seminary Theological 
Sunsugos, Jalan Melati, Tanjung- 
priok, Jakarta Utara, Rabu (24/25), 
pascaaksi gerombolan massa 
berjubah menyegel gereja mereka 
di Jalan Plumpang-Semper, Kelu¬ 
rahan Rawabadak Selatan, Jakarta 
Utara, pada pertengahan tahun 
2008. Renungan Natal disam¬ 
paikan Pdt DR. Kari Saragih, D.Th, 
dan dihadiri puluhan janda dan 
kaum marjinal. 

Gembala jemaat Pdt Syaiful 
Hamzah, S.Th., mengaku pera¬ 
yaan Natal yang dihadiri ratusan 
jemaat itu berlangsung hikmat dan 
meriah meski harus mengungsi di 
sebuah gedung berjarak 1 kilome¬ 
ter dari gereja mereka. Tak ada 
penjagaan dari pihak aparat 


kepolisian selain beberapa tenaga 
keamanan dalam gedung. "Meski¬ 
pun gereja kami ditutup atau di¬ 
bongkar, tapi hati kami melayani dan 
memuliakan Tuhan tak pernah padam. 
Tak seorang pun yang bisa membatasi 
atau pun menghalangi kami beribadah 
kepada Tuhan," ucap Syaiful tegas. 
Perayaan Natal diramaikan dengan 
pembagian bingkisan Natal dari Syaiful 
kepada para janda, keamanan dalam 
gedung dan kaum marjinal. 

Sebelum memutuskan diri memeluk 
Kristen dan menjadi pendeta, Syaiful 
semula berasal dari agama non-Kristen 
yang terkenal taat menjalankan ritual 
ibadahnya. Dulu, dia paling benci 
dengan umat Kristen. Setelah dia 
bertobat dia melayani Tuhan dengan 
menggelar aktivitas peribadatan di 
rumahnya. Kegiatan ibadah tersebut 
menuai kecaman dan teror tanpa henti 
dari kelompok massa. 

& Herbert Aritonang 


Prime & First 

Tebar Kepedulian 



T IAP memasuki awal tahun, PT 
Solaraja Persada Jaya atau 
yang dikenal Prime & First tak 
pernah lupa mengadakan 
syukuran dan ikut berbagi kasih 
bersama ratusan karyawan dan 
dua yayasan sosial didasari niat 
luhur mengangkat nilai-nilai 
kemanusiaan. Pada 2009, ini 
Prime & First berbagi kasih 
dengan Yayasan Dwituna 
Rawinala dan Yayasan Maria 
Monique Last Wish. Dua yayasan 
ini menjadi bagian kepedulian 
Prime & First tiap tahun. 

Tebar kepedulian Prime & First 
ini tak hanya diwujudnyatakan 
terhadap sejumlah yayasan, 
namun juga aktif memberikan 
bea siswa kepada anak-anak 
berprestasi dari keluarga kurang 
mampu dan aktif memperhatikan 
anak-anak penderita autis. Selain 
itu, perusahaan multinasional 
yang bergerak di bidang produk 


kecantikan ini rutin melakukan 
kunjungan ke panti-panti jompo 
dan panti asuhan. 

Pada acara syukuran bertema 
"Sharing Life with a Purpose" di 
kantor Prime & First, di Jalan 
Jatibaru Timur, Tanahabang, 
Jakarta Pusat, Senin (19/1), CEO 
Prime & First Lilis Setyayanti 
mengaku bersyukur atas kebaikan 
Tuhan yang dia terima dan bisa 
dibagikan kepada orang-orang 
yang membutuhkan. Malam itu, 
Lilis ikut tampil menyanyikan lagu 
bersama anak-anak yang memiliki 
cacat ganda dari Dwituna 
Rawinala. Sebagian dari ratusan 
undangan yang hadir adalah 
kawan dekat Lilis. Beberapa 
datang dari Singapura dan Austra¬ 
lia. Sementara kedua anak laki- 
lakinya yang saat ini kuliah di AS 
turut hadir dan mempersem¬ 
bahkan pujian. 

& Herbert Aritonang 



"Kita bersyukur, rangkaian 
perayaan Natal tahun ini, 
yang diselenggarakan di 
berbagai tempat di Tanah 
Air, dapat berlangsung 
dalam suasana aman dan 
damai," demikian disam¬ 
paikan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono pada 
perayaan Natal Nasional 
2008 di Plenary Hall, Balai 
Sidang Senayan, Jakarta, 
(27/12) silam. Natal tahun 
ini mengambil tema 
"Hiduplah dalam Perdamai¬ 
an dengan Semua Orang", 
yang menurut SBY, sangat 
tepat di tengah masyarakat dunia 
menciptakan kehidupan yang 
damai dan penuh persaudaraan. 

Sebagai bangsa yang majemuk, 
lanjut SBY, membangun kebersa¬ 
maan, saling menghormati dan 
menghargai perbedaan di 
masyarakat harus terus dijaga. 
Keragaman yang kita miliki harus 
kita terima sebagai anugerah 
Tuhan. "Kita tidak boleh 
memaksakan kehendak kepada 
orang lain. Apalagi melakukan 
tindakan anarkis dan perusakan 
bagi mereka yang berbeda 
keyakinan dan pemahaman 
keagamaan," kata SBY. 

Ketua Umum Panitia Natal 
Nasional, Purnomo Yusgiantoro, 
dalam sambutannya, menyadari 


kebersamaan umat manusia. 
Panitia Natal Nasional 2008 
terpanggil untuk memberikan 
kontribusi berupa kegiatan yang 
konkret pada bulan Oktober 
hingga Desember 2008 lalu, yakni, 
kegiatan bakti sosial dalam bentuk 
bantuan tali kasih, pembagian 
papan cerdas, pendidikan, 
pelayanan medis, bantuan 
perbaikan/pembangunan gereja, 
bantuan Mobil SEHAT dan Mobil 
PINTAR. "Kegiatan Bakti Sosial ini 
telah dilakukan di beberapa 
tempat seperti DKI Jakarta, Jawa 
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Banten, Lampung, Sumatera 
Utara, Pekanbaru, NTT, 
Kalimantan Barat, Kalimantan 
Selatan, Sulawesi Utara dan 


Papua," ujar Menteri 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral itu. 

Dalam pesan Natalnya, 
Ketua Umum Persatuan 
Gereja-gereja di Indone¬ 
sia Pdt. Dr. Andreas A. 
Yewangoe mengajak 
umat kristiani untuk 
memaknai Natal dengan 
kesederhanaannya. Di 
dalam kesederhanaan itu, 
lanjut dia, hubungan- 
hubungan antarmanusia 
kembali dirajut, sebagai 
refleksi dari uluran tangan 
perdamaian Allah. Pdt. 
Yewangoe memandang tema kali 
ini merupakan konsekuensi yang 
harus dipikul oleh mereka yang 
sungguh-sungguh menghayati 
makna Natal. 

Ketua Konferensi Waligereja In¬ 
donesia Mgr. Martinus D. 
Situmorang, OFM Cap. dalam doa 
syafaatnya memohon kepada 
Tuhan agar menghibur dan 
menguatkan umat dan masyarakat 
yang menderita karena terabaikan 
atau tersingkir, karena hak-haknya 
belum dinikmati, karena kehilangan 
pekerjaan dan tekanan ekonomi. 
Dia juga memohon Tuhan memberi 
pengharapan dan semangat juang 
bagi umat manusia, serta 
menghindarkan mereka dari 
kejahatan. & Ambarita 


Maranatha Record 


Persembahkan "Miracle Worship" 



Theresia (tengah) 


P ENYANYI 
pendatang baru 
di industri musik rohani, 

Theresia, menampilkan 
kejutan beda dibanding 
penyanyi umumnya di 
industri yang sama. 

Dalam album perdana¬ 
nya berjudul "Miracle 
Worship" dia memper¬ 
sembahkan 10 lagu 
hasil garapan sendiri de¬ 
ngan kombinasi lagu pe¬ 
nyembahan yang ber¬ 
kualitas dan dinamis. 

Tak hanya itu, lagu-lagu There— 
demikian perempuan berdarah 
Tionghoa ini disapa—cenderung 
lebih mengekspresikan isi hati yang 
mampu memaparkan kehadiran 
Tuhan di ranah hidupnya sebagai 


bentuk hubungan relasi yang kuat 
dan utuh. Kematangan lagu dan 
suara inilah dianggap kejutan besar 
bagi Maranatha Record. Tampak¬ 
nya, tiap lagu memiliki cerita 
khusus yang diambil dari pengalam¬ 
an hidup dan pendekatan falsafah 


yang pernah dia lakoni. 

Mendendangkan 10 lagu 
dengan olahan warna musik 
di tangan David Tities, al¬ 
bum There diyakini mampu 
membius para penikmat 
irama penyembahan yang 
juga dapat mewarisi de¬ 
retan lagu penyembahan 
yang sudah beredar di 
pasaran. Karakter suara 
There yang mendayu tera¬ 
sa cocok untuk semua lapisan 
lagu yang dinyanyikan. 

Tanpa berlebihan, dia pun secara 
eksplisit menunjukkan citra diri 
sebagai penyanyi kelas atas yang 
seyogianya disejajarkan dengan 
penyanyi lama di pentas industri 
rohani. 

Herbert Aritonang 



Jakarta Children & Youth Chorus 

Sukses Melakukan Rally Konser 


R ALLY konser Natal 
Jakarta Children & 

Youth Chorus atau 
JCYC selama empat hari 
(15-18 Desember 2008) 
di 4 gereja wilayah 
Jakarta Pusat dan 
Jakarta Barat mendapat 
sambutan meriah je¬ 
maat. Ke-4 gereja yang 
mendapat kunjungan 
istimewa tersebut adalah 
Gereja Kristen Baptis 
Jakarta (GKBJ) Jemaat 
Taman Kencana, Ceng¬ 
kareng, GKBJ Jemaat Samanhudi, 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Tanjung Duren, Jakarta Barat, dan 
Gereja Kristen Jakarta (GKJ) Jemaat 
Kartini, Jakarta Pusat. 

Rally konser ini diikuti oleh 
paduan suara siswa dari sejumlah 
sekolah Kristen dan gereja, di 
antaranya: Regina Caeli Children 
Choir, Notredame Choir, Sekolah 
Bina Gita Gemilang Choir, Lumen 
Choir (SMAK BPK Penabur Gading 
Serpong), Maranatha Choir (GKBJ 


Samanhudi), SD Kristen IPEKA 
Tomang Choir, SMA Kristen IPEKA 
Tomang Choir, SMA Katolik Sang 
Timur Choir, SMA Katolik Bunda 
Hati Kudus Choir dan Hosana Choir 
(GKJ Kartini). 

Konser bertajuk "Forever Christ- 
mas" tak hanya ramai variasi lagu 
dan beat, melainkan penampilan 
kostum masing-masing kelompok 
menambah suasana konser 
semakin hidup. "Saya mendapat 
tontonan yang spesial pada Natal 


tahun ini. Selama meraya¬ 
kan Natal belum pernah 
saya mendapat hiburan 
seperti ini. Semoga saja 
momen Natal berikutnya 
menampilkan konser yang 
sama dengan variasi baru," 
kata jemaat GKBJ yang 
tak ingin namanya ditulis. 

Hal senada diucapkan 
Leoni. Remaja berusia 17 
tahun ini ikut menikmati 
lagu-lagu yang dipersem¬ 
bahkan JCYC beserta 
kelompok paduan suara 
lain. Sayangnya, kata Leoni, 
anggota paduan suara yang 
ditonton lebih didominasi kaum 
perempuan dibanding laki-laki. 
"Kurang seru kalau kebanyakan 
cewek," tutur Leoni. 

Menyambut keluhan Leoni tadi, 
JCYC Choir Directur Rizal A Tandrio 
mengaku kesulitan mencari bibit 
dari kalangan pria. Pasalnya, anak- 
anak pria lebih menikmati kegiatan 
lain seperti olahraga atau jalan-jalan. 

& Herbert Aritonang 
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Liputan 


DPP PDI Perjuangan 


New Spirit 


Rayakan Natal di Depok 



Mega Wati (tengah) berpose bersama dengan pemuka agama 


M OMEN Natal dan 
Tahun Baru, di 
tengah kondisi krisis glo¬ 
bal saat ini, merupakan 
saat untuk intropeksi. 

Dulu, Indonesia ter¬ 
dengar gaungnya. Di 
mana Bung Karno mam¬ 
pu menyatukan berba¬ 
gai negara untuk berga¬ 
bung dan membentuk 
Gerakan Non Blok. Kini, 
tampaknya sulit mencari 
figur pelopor seperti 
Bung Karno. Demikian 
dikatakan Megawati 
Sukarnoputri dalam perayaan Na¬ 
tal Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDIP) yang 
diselenggarakan Sabtu (10/1/ 
2009) di Tennis Indoor, Hotel Bumi 
Wiyata, Depok, Jawa Barat. Acara 
tersebut dihadiri ribuan simpatisan 
PDIP dari kawasan Jabodetabek. 
Turut hadir pula elit-elit partai PDIP 
seperti Sabam Sirait, Pramono 
Anung, dll. 

Di usianya yang ke-36, lanjut 
Mega, PDI Perjuangan akan terus 
bertekad mempertahankan 
ideologi negara Pancasila yang 
dicetuskan 1 Juni 1945. Natal, 
ujar dia, juga mesti mampu 
membangun mental bangsa. 
"Jangan menggeruskan mental 
rakyat dengan memberikan 
bantuan langsung tunai," kata dia. 
Ketua Umum Panitia Pelaksana 


Perayaan Natal, Maruarar Sirait, 
menjelaskan maksud tema "Semua 
Indah Pada Waktunya". Menu¬ 
rutnya, umat kristiani tak usah 
khawatir dalam situasi krisis saat ini. 
"Pertolongan Tuhan akan selalu 
datang indah pada waktunya." 
Pun, lanjut dia, sebagai orang 
percaya mesti mampu menjadi 
garam dan terang dunia. 

Pdt. Dr. Richard Daulay, mewakili 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (PGI), mengatakan 
kehadirannya di Natal PDI 
Perjuangan ini karena dia melihat 
partai berlambang banteng 
moncong putih ini, masih teguh 
mempertahankan pilar-pilar 
Pancasila. "Dasar negara Pancasila 
inilah yang telah mempersatukan 
Indonesia mulai dari Aceh hingga 
Papua," kata Richard. 


PDI Perjuangan, 
lanjut Richard, adalah 
benteng dan ban¬ 
teng bagi bangsa In¬ 
donesia, sesuai de¬ 
ngan gambar lambang 
partai tersebut. Da¬ 
lam kondisi dunia yang 
mengalami krisis global 
ini, PGI berpesan agar 
Indonesia bisa ber¬ 
peran di dunia inter¬ 
nasional dan menja¬ 
dikannya agenda 
utama. "Dalam perca¬ 
turan dunia saat ini, 
kiranya PDI Perjuangan bisa 
menjadi garam dan terang dunia. 
Juga, yang lebih konkret, bisa 
menyediakan sembako murah," 
kata dia. 

Sedangkan Romo Benny 
Susetyo, mewakili umat Katolik, 
dalam sambutannya, mengatakan 
bahwa Yesus lahir bagi kaum 
marjinal. Demikian halnya dengan 
founding father bangsa ini yaitu 
Sukarno. Presiden pertama RI itu 
begitu peduli terhadap kaum 
marhaen. "Momen Natal, biarlah 
menjadi refeksi bersama untuk 
memanusiakan manusia, menjadi 
terang dunia dan mencintai sesama 
manusia," serunya. PDI Perjuangan 
harus mampu mengembalikan 
Pancasila menjadi rumah bersama, 
katanya. 

es Ambarita 


Bertha Saragih, Anggota DPR F-PDS 


Adakan Syukuran 



Bertha Saragih 


B ERTHA Saragih, anggota 
DPR RI dari Partai Damai 
Sejahtera (PDS) yang baru 
dilantik pada Selasa, 16 Januari 
2009, lalu melalui Pengganti 
Antar Waktu (PAW) menga¬ 
dakan ibadah ucapan syukur 
bersama keluarga dan jemaat 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Pasar Minggu, di Hotel Fiducia, 
Jalan Pasar Minggu Raya, 
Jakarta Selatan, pada Minggu 
(18/1) sore. Bertha meng¬ 
gantikan posisi keanggotaan 
Jansen Hutasoit yang lompat 
ke Partai Amanat Nasional 
(PAN). Jabatan wakil rakyat 
yang disandang Bertha di Senayan 
hanya sampai September 2009. 

"Kesempatan ini akan saya 
pergunakan untuk memper¬ 
juangkan rakyat kecil yang belum 
diperhatikan dan berusaha 
membangun bersama dengan 
masyarakat," kata ibu dua anak 
yang juga terdaftar sebagai caleg 
DPRD DKI dari Daerah Pemilihan 
Jakarta Selatan. 

Perempuan kelahiran Pematang 


Siantar, 12 Juni 1942, ini dikenal 
ulung dalam kegiatan organisasi 
keagamaan sejak era 60-an sampai 
sekarang. Menginjak usia 67 
tahun, dia masih masuk golongan 
aktivis di Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) DKI dan 
menduduki jabatan strategis di 
PDS sebagai Ketua Departemen 
Kerohanian DPP PDS dan Wakil 
Ketua DPW PDS DKI. 

Keanggotaan Bertha di PDS 


memang sudah berlangsung lama 
sejak PDS mulai berkiprah pada 
2001 silam. Ikut mencalonkan diri 
sebagai caleg DPR RI pada Pemilu 
2004 dan sukses mengantongi 
suara 38 ribu suara di daerah 
pemilihan Sumatera Utara 
menjadi kategori politikus yang 
patut diperhitungkan. "Sebenar¬ 
nya kalau tidak dicuri orang, 
dukungan suara yang saya pe¬ 
roleh sampai 50 ribu suara," kata 
Bertha. 

Kepada wartawan, Bertha 
berjanji tidak akan bertingkah 
"aneh" jika kelak berhasil terpilih 
menjadi anggota DPRD DKI pada 
Pemilu 2009 nanti. Belajar dari 
perubahan perilaku wakil rakyat yang 
cenderung arogan dan jaga jarak 
dengan rakyatnya setelah duduk di 
parlemen dijadikan bahan refleksi hidup 
Bertha. "Saya perhatikan mereka 
setelah menjadi wakil rakyat merasa 
seperti punya kuasa. Padahal, dulu 
saat berstatus caleg, mereka mudah 
mengumbar senyum ke mana-mana 
sambil cari suara," cetus Bertha. 

Herbert Aritonang 


Fashion Show Kaos Rohani 



K AOS rohani New Spirit 

bekerja sama dengan Keris 
Gallery & Mal Puri Indah 
mengadakan acara Fashion Show 
di Atrium Mal Puri Indah, Jakarta, 
Sabtu (13 Desember 2008) lalu. 
Produk New Spirit adalah salah satu 
stand yang ikut di acara pameran 
CHRISTMAS SALE yang diadakan 
di Mal Puri Indah dari 24 Novem¬ 
ber - 24 Desember 2008 lalu. 

Acara Fashion Show tsb 
berlangsung mulai pukul 17.30 - 
18.30 cukup mengundang 
antusiasme dan perhatian 
pengunjung yang datang ke mal 
tsb, terlihat beberapa customer 
ikut mendaftarkan diri sebagai 
calon model New Spirit. Mengha¬ 
dirkan model-model dari Koko & 
Cici Jakarta 2008, dengan luwes 
dan profesional mereka menam¬ 
pilkan produk New Spirit dalam 
berbagai tema karena New Spirit 
memang cocok untuk dipakai 
dalam kegiatan olahraga, refresh- 
ing, beribadah, kuliah/sekolah, 
bahkan oleh eksekutif muda 


sekalipun. Ini membuktikan 
bahwa untuk tampil keren kita 
tidak perlu membayar mahal, 
apalagi bisa menjadi berkat 
melalui apa yang kita pakai. 

New Spirit menjadi salah satu 
solusi untuk menjawab kebutuhan 
fashion mulai anak-anak, anak 
muda bahkan untuk orang tua. 
Produk yang sudah bisa 
didapatkan di toko-toko rohani 
terkemuka yang sudah tersebar di 
Jakarta bahkan sampai kota-kota 
di Indonesia timur punya visi untuk 
bisa menjadi berkat dan kesaksian 
bagi banyak orang. 

Akhirnya, terima kasih atas 
dukungan dan kerjasama media 
cetak dan radio, toko-toko, 
kolportase gereja, reseller, Keris 
Gallery & Mal Puri Indah dan semua 
customer serta sahabat New Spirit 
di mana pun berada. Melalui 
wadah www.kaosnewspirit.com 
kita terus menjalin persaudaraan 
untuk kemuliaan Tuhan Yesus, 
Raja di atas Segala Raja. 

* HPT 



Seminar "ABC" 



What Is Reformed Theology 

Pdt. Henk Dewaard 

Pergumuluan di Australia 

Pdt. Robby Moningka 

Doktrin Reformed di Indonesit 

Pdt. Bigman Sirait 


Biaya Pelajar. Rp. 25.000 1 



:p. 50.000,- 


Info dan Pendaftaran: 

Ibu Vien 081 5.8627.0481 , Ibu Natiar 0813.8060.01 53 
Yayuk (021)926.86109 


PULAU JAWA: 

Bogor 

0812.999.2487 

Bandung 

022.5208077 

Cirebon 

0231.201286 

Tegal 

0283.321607 

Purwokerto 

0281.797101 

Pemalang 

0284.321876 

Semarang 

024.3580920 

Solo, Salatiga 

0812.2633286 

Yogyakarta 

0812.2594.476 
(0274).516644 

Jember 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

Malang 

0341.7760172 

^Surabaya 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.263770 
0815.570.8005 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.311993/ 
0911.3252262 
0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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IRE/ ORMAJA 



kerja. "Wiraswasta saya 
lakukan untuk mencari uang 
tambahan saja/' ujarnya 
kepada REFORMATA, Sabtu, 
24 Januari lalu, di rumahnya 
Binong Permai, Tangerang. 

Meski buka usaha sendiri itu 
adalah pekerjaan tam¬ 
bahannya, kualitas bingkai ini 
tetap terjamin. Latar 
belakang pendidikannya di. 
SMK jurusan teknik bangunan 
membuat bingkai buatan 
suami Rinni Anna Pattiasina 
ini tampak berkualitas dan 
mempunyai cita rasa seni 
tinggi. Tak heran bila selama 


Ukurannya macam-macam. 
Bahkan ukurannya ber¬ 
gantung kemauan konsumen. 
"Itu berarti bisa pesan dulu 
sesuai keinginan," ungkapnya. 
Begitu pula desain atau motif 
seni yang dikehendaki, lanjut 
dia, bisa sesuai dengan 
pesanan. Bingkai buatannya 
bisa digunakan untuk 
membingkai foto, kanvas, 
kaligrafi, dan lain-lain. 
Tentang harganya fleksibel 
dan relatif murah diban¬ 
dingkan dengan bingkai yang 
ditemukan dan dijual di 
tempat-tempat umum. 


Charles Pantouw, Perajin Bingkai Foto 


talenta. Tidak hanya itu, Dia 
juga sudah memberikan 
sarana lengkap dalam diri 
setiap kita. "Tinggal kita 
manfaatkan dan perguna¬ 
kan yang tentunya membuat 
keberadaan kita manusia 
makin bermakna," katanya. 

Berlandas pada pe¬ 
mahaman itu, Charles tak 
pernah kenal putus asa dan 
pantang menyerah dalam 
merakit perjuangan hi¬ 
dupnya. Bahkan, setiap ada 
peluang dan kesempatan 
selalu ia coba untuk 
dilakukan. "Sebab memang 
saya suka tantangan. 
Tantangan itu selalu dilihat 
sebagai kesempatan untuk 



U NTUK memiliki dan 
menjalankan usaha 
milik sendiri, sering¬ 
kah harus menghadapi 
j banyak kendala. Sebab, 
tuntutannya banyak. Sebut 
[ saja misalnya harus memiliki 
| modal uang dalam jumlah 
besar, bisa menentukan jenis 
f usaha yang pas, lokasi yang 
j tepat, pengalaman dan 
| pemahaman, dan terutama 
j kemampuan (s/r/T/). 

Namun bagi Charles 
Pantouw, berbagai persya- 
| ratan itu, tidak begitu perlu. 


Baginya, untuk punya usaha 
sendiri, cukup dengan 
memiliki niat dan ketrampilan. 
Pria kelahiran Tomohon, 
Sulawesi Utara 16 Agustus 
1981 ini, tak begitu sulit 
melirik jenis usaha yang mau 
dikembangkannya. Ber¬ 
modalkan pengalaman be¬ 
kerja di pabrik pembuatan 
bingkai foto selama bertahun- 
tahun, ia sudah bisa me¬ 
ngembangkan dan menger¬ 
jakannya sendiri. Namun tidak 
berarti ia putus kerja dengan 
perusahaan tempatnya be- 


ini sudah begitu banyak yang 
sudah membeli dan me¬ 
mesannya. "Sebab saya 
bukan asal kerja. Tapi, dalam 
mengerjakannya juga me¬ 
libatkan nilai rasa seni saya 
secara total sehingga ha¬ 
silnya bagus," jelasnya. Kalau 
asal kerja, lanjutnya, ha¬ 
silnya kurang bagus. "Sudut- 
sudutnya masih kelihatan 
kasar," lanjut ayah satu anak 
ini. 

Bahan bingkai ini diambil 
dari kayu bermutu. Juga ada 
yang bahannya fiber. 


Suka tantangan 

Menelusuri sosok Charles, 
terlihat karakternya yang 
cukup unik dan menarik. 
Sejak kecil ia sudah terbiasa 
dengan perjuangan hidup 
yang cukup menantang dan 
yang mengharuskannya 
bekerja keras. "Hidup sangat 
bermakna dan kebermak- 
naannya harus dinyatakan 
melalui karya-karya yang bisa 
dilakukan," katanya. Apalagi, 
lanjutnya, Tuhan sudah 
memberi kita potensi dan 


mengasah kemampuan 
kita," tuturnya. 

Pria yang memiliki prinsip 
hidup, "Jangan meng¬ 
harapkan bantuan orang 
lain selagi masih bisa 
dipenuhi sendiri", ini 
mengembangkan pola hidup 
jujur, ramah, ulet dan 
bersabar dalam berusaha 
atau bekerja. "Itu modal 
saya dalam usaha ini. 
Hasilnya sudah banyak yang 
kenal usaha bingkai foto ini 
dan mereka membelinya," 
lanjutnya. *s Stevie Agas 


A. 


Harga Special Tour Ziarah 2009 !!! 09 Hr ONLY $1,950 (all in) 


eiayam iajen gamsuTiggun <si, tat{ ut ja^a n F uhan 
Mewartakan Firman yang 6enaf^ben^Saung iawaB 
Mengutamakan <Buah-6ua(i <J{ph 6ag^^^p peserta 




BLESS 

TOUR 

Jl. Jembatan Tiga > Pluit, 
Komplek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx :(021)666 90 318 
SMS : 08989 13 8989 
Email: info@blessfour.com 


BLESS PROMISEDLAND + PETRA 09 Hr, BLESS 7 GEREJA MULA-MULA 12 Hr-TURKEY 

25 Feb - 05 Mar & 25 Mar - 02 Apr, 07 Apr -18 Apr Holyland + Petra by Emirates Airlines ($1,950 all in) 

23 Jun - 04 Jul 

Acara Khusus: 

► Bible Study / Pendalaman alkitab di setiap objek ziarah disertai puji-pujian. 

Dipimpin oleh: 

Mr. Steven Darmadi disertai pendeta pendamping I 

Percayakan perjalanan Rohani Anda kepada pengelola yang setia akan FirmanNya 


LDIfJAM INSIiERBAI KPPMBIU KTil KAN!!! 


Daftarkan segera diri anda /keluarga anda disarankan 30 hari sebelum tgl keberangkatan !!! Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff ka 


PERAWATAN & PEMULIHAN 

wmt»A 

STBESS 

Ctsflrwfl - 'fecgct' 

Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan KejKvaarVStress 
Hyperbaric Oxygen Tberapy 

PROGRAM 

Medis. Konseling (Psikiatri & Rohani) 

Pembinaan Rohani, Diklat. Sport, Rekreasi, Di. 

DIKLAT 

Musk&Vocal, Painting, Computer. Handycraft 
Pertanian, Tanaman Hias, DI. 

DILAYANI OLEH 

Rohaniwan (Pendeta & Penginjil), Psikiater, Psikolog 
Medik, Instruktur, Security, DI. 

Yayasan Pelayanan Agape 

c-mail a^apc_movemeni@yahoocom 
__ PcricmbaMr» BCA 3S23 7S3700 

Ev. Hendrik Wowor, S.Th. 

Telpon: (0251)8259872 
HP:0812 8301299 




DPD 4(f 


Dr. VICTOR SILAEN 

(Independen, Nonparpol) 

twvtuJz, 

Senator 
DKI Jakarta 

"Berpikir Kritis 
Bersuara Lantang, 
Menjaga Pancasila 
dan Kebhinekaan" 


REFORMATA 
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Radio 



Radio RSKK, Pematang Siantar 

KeDed 

nmfrm 



Bertumbuhan 


A DALAH satu keharusan bagi 
anak daerah membangun 
daerahnya agar lebih maju. 
Caranya berbagai macam. Salah 
satunya, seperti dilakukan oleh 
kumpulan anak muda perantau asal 
Siantar, Sumatera Utara, yang 
"mencari hidup" di Jakarta. Anak 
muda asal Siantar yang di Jakarta 
terkenal dengan istilah "Siantar mari', 
berkeinginan agar kota kelahirannya 
bisa lebih maju. Karena itulah, kebu¬ 
tuhan akan informasi dianggap satu 
hal yang penting demi kemajuan 


Siantar. Untuk mewujudkan¬ 
nya, dipilihlah radio sebagai sarana 
pemenuhan. Tak salah lagi, radio, 
media informasi yang murah-meriah 
dan cepat itu pun segera dibangun 
di Kota Siantar. Sebelumnya sudah 
ada 6 radio di sana. 

Radio Suara Kidung Kebenaran 
(RSKK), nama radio baru tersebut, 
hingga kini setia mewartakan Suara 
Kebenaran-Nya ke segala penjuru 
Siantar dan sekitarnya. Sebagai radio 
yang boleh dibilang baru, stasiun radio 
yang bermarkas di Jl. Gereja 45 
Pematang Siantar itu cukup mendapat 
sambutan meriah dari pendengar. Hal 
ini sebetulnya tidak terlalu 
mengherankan, karena selain 
manajemennya yang profesional, acara- 
acara yang disajikan juga menarik. Ada 
pun program-program yang dimiliki RSKK 
antara lain: Penyejuk Jiwa seperti: Suluh 


Kasih, asuhan Pdt. Erastus Sabdono 
dan pengkhotbah lain seperti Pdt. 
Bigman Sirait dll, yang disiarkan setiap 
pagi dan malam hari. Tak ketinggalan 
kalimat-kalimat motivasi yang memberi 
semangat bagi masyarakat Siantar 
untuk menjalani kesehariannya dalam 
"Refleksi", dan "Tips Hari Ini", yang 
mengajak orang untuk hidup lebih baik 
lagi. 

Dengan menitikberatkan pada 
kebutuhan keluarga, RSKK hadir 
memberi satu pencerahan, 
bimbingan, informasi dan hiburan yang 
berguna bagi keluarga, mulai dari anak- 
anak sampai dengan lanjut usia. 
Bahkan acara-acara spesial keluarga 
pun secara rutin digelar setiap 
minggunya seperti "Rumah Kita", 
Dunia Anak", "Cermin" (Cerita Mini), 
"Dongeng Sebelum Tidur", dan masih 
banyak yang lain. 


Format acara yang kreatif dan 
atraktif, lebih banyak dikemas dalam 
bentuk talkshow, membuat pende¬ 
ngar RSKK lebih mudah berinteraksi dan 
banyak memperoleh wawasan dan 
ajaran baru yang lebih luas dan dalam 
lagi. Berbeda dengan radio-radio pada 
umumnya yang hanya ingin mewar¬ 
takan dan memberi banyak informasi 
kepada pendengarnya, atau berharap 
pendengarnya selalu menyimak, 
mendengarkan, dan menikmati seluruh 
acara yang disajikan, tanpa meme¬ 
dulikan suara pendengar - RSKK justru 
mengangap penting suara pendengarnya. 

Karena itulah, RSKK berniat menjem¬ 
batani antara kebutuhan untuk mende¬ 
ngarkan dan memperoleh informasi, 
dengan kebutuhan untuk didengarkan 
dan berbicara. Karena itulah RSKK 
kemudian memfasilitasinya dalam 
sebuah dialog interaktif yang betul- 
betul mendengarkan opini pendengar¬ 
nya lalu mengambil kesimpulan dan 
manfaat dari dialog tersebut. Acara 
dialog mendengarkan opini listener 


dikemas secara apik dalam rubrik 
"Opini Pendengar". 

Meski kini RSKK sudah dapat 
diacungi jempol karena bisa dikatakan 
telah menorehkan prestasi, hal ini 
tidak membuat seluruh awaknya 
terbuai. Ke depan RSKK yang 
dimotori oleh Hatta O Simanjuntak, 
BE tentu akan berupaya lebih baik 
lagi menjangkau umat dengan sajian 
yang lebih menarik lagi dengan 
berorientasi kepada kebutuhan 
keluarga-keluarga kristiani. 

Hal ini dibuktikan oleh RSKK 
dengan bekerja sama dengan 
berbagai lembaga pelayanan dan 
gereja, termasuk merajut tali kasih 
dengan umat yang ada di Jakarta 
sebagai pendukung, khususnya 
dukungan dalam doa demi menuai 
jiwa-jiwa di Sumatera Utara. Meski 
sudah banyak orang Kristen, tapi 
belum semua bertobat - terbukti 
dengan ekspresi dan buah-buah 
iman yang dikeluarkan kurang 
begitu bagus. Karena itulah RSKK 
hadir melengkapi lembaga keroha¬ 
nian yang ada, bekerja sama dan 
membangun iman umat bersama- 
sama—seperti visi Pdt. Erastus 
Sabdono, yang juga salah satu 
pendiri RSKK. & Slawi 


S ETIAP orang diciptakan 
sama, segambar dan serupa 
dengan Penciptanya. 
Semua orang diciptakan dengan 
perlengkapan potensi unik di setiap 
pribadi. Karena itu teramat nai'f 
jika orang menilai orang lain lebih 
rendah hanya karena tak memiliki 
bakat, talenta atau sedikit potensi 
dalam hal tertentu seperti yang dia 
miliki. Mungkin saja si penilai 
memiliki potensi atau talenta besar 
dalam bidang tertentu, tapi belum 
tentu dalam bidang lain dia bisa 
lebih besar potensi, atau 
talentanya dibanding orang lain. 
Itulah karya Tuhan, dengan 
kemahabesaran-Nya dan keadilan- 
Nya telah mengatur seluruh alam 
secara adil, termasuk manusia 
dengan keunikan potensi yang 
berbeda-beda. 

Tuhan tentu menginginkan 
manusia betul-betul memanfaat¬ 
kan potensi yang ada secara 
maksimal. Masih ingatkah Anda 
dengan perumpaan dalam Alkitab 
tentang hal kerajaan sorga di¬ 
umpamakan seperti seorang Tuan 
yang hendak bebergian, lalu mem¬ 
bagikan uang ke tiga bujangnya, 
masing-masing sejumlah lima ta¬ 
lenta, dua, dan yang terakhir dibe¬ 
rinya satu talenta. Di sini tuannya 
memberikan satu "potensi" yang 
berbeda-beda kepada hambanya, 



Resensi Buku 


Maksimalkan Potensi 


namun demikian, tuannya 
menginginkan ada satu tindakan 
yang dilakukan oleh hambanya, 
khususnya bagaimana hambanya 
memanfaatkan potensi yang 
diberikan. Apakah memutar dan 
menghasilkan laba atau hanya 
digenggam seperti yang dilakukan 
oleh orang terakhir yang diberikan 
hanya satu talenta lalu 
menguburnya ke dalam tanah. 

Seperti Tuuan yang menanyakan 
kembali seberapa jauh hamba- 
hamba-Nya memanfaatkan potensi 
yang diberikan? Demikian pula Al¬ 
lah yang juga menginginkan kita 
memaksimalkan potensi yang 
diberikan demi puji hormat nama- 
Nya. Agar anda tak seperti orang 
terakhir dalam perumpamaan tadi, 
maka mulailah dari sekarang 
memikirkan, menggali dan 
mengeksplorasi setiap potensi yang 
ada dalam diri untuk dikembangkan 
sedemikian rupa bagi kemaslahatan 
umat dan kemuliaan nama-Nya. 

Tak perlu takut, jika Anda 
memerlukan pendamping harian 
yang setia memimpin agar dapat 
mengoptimalkan potensi Anda, Joel 
Osteen, seorang gembala senior 


Setiap Hari 


ini Joel akan 
membantu Anda me¬ 
ngerti tentang bagaimana: 1. 
Memperbesar visi Anda; 2. 
Mengembangkan citra diri yang 
sehat? 3.Menemukan kuasa pikiran 
dan kata-kata Anda; 4. Melepaskan 
masa lalu; 5. Menemukan kekuatan 
melalui kesukaran; 6. Hidup untuk 
memberi; 7. Memilih untuk 
berbahagia. 

& Slawi 
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dan penulis buku populer yang 
laris, siap membantu Anda setiap 
saat. Dengan hikmat yang 
diberikan Tuhan kepadanya, Joel 
lalu berinisiatif membantu umat 
dengan menuangkannya dalam 
bentuk kalender harian yang tak 
hanya dimaksudkan sebagai 
pelengkap bukunya "Your Best 
Live Now", tapi juga akan 
memberikan nuansa berbeda 
dengan kesegaran hikmat di setiap 
harinya yang niscaya dapat 
membantu Anda sekaligus mem¬ 
berikan inspirasi dan semangat 
baru setiap harinya. 

Dengan desain bentuk sebagai 
kalender meja yang apik nan 


elegan 
"Your Best 
Live Now, 

Daily Calendar" 
diharapkan dapat memu¬ 
dahkan orang menempatkan dan 
membacanya. Dalam kalender ini, 
Joel Osteen secara kontinu 
mengingatkan kembali kepada 
pembacanya tentang point-point 
besar dalam bukunya terdahulu 
"Your Best Live Now" yang 
kemudian dijabarkan dengan lebih 
banyak lagi hal-hal baru yang 
ditambahkannya, sekaligus dileng¬ 
kapi dengan ayat-ayat Alkitab yang 
menjadi point center dari setiap 
pembahasannya. Dengan kalender 


B AHAGIA, itulah yang didambakan 
oleh banyak orang: bahagia di 
dunia, juga bahagia di kehidupan 
kekal nanti. Ada semacam anekdot 
ten-tang "filosofi hisup"—meskipun 
tidak sepenuhnya benar, menga¬ 
takan: "Muda foya-foya, tua, kaya- 
raya, mati masuk surgd'. We- 
leh...weleh...weleh, kata si Komo, 
boneka lucu yang identik dengan lagu 
"macet lagi", andai saja kebahagian 
seperti itu ada. Namun sangat disa¬ 
yangkan, bahagia bukanlah barang 
murah yang bisa diobral seenaknya. 
Bahagia tentunya berbeda dengan 
pemenuhan kepuasan hasrat semata. 
Bahagia terkandung unsur jiwani 
yang sulit dideskripsikan. Yang jelas, 
akal sulit menjangkau kata ini. 
Penilaiannya pun teramat subyektif. 
Lebih banyak mengandalkan soal 
rasa, dan bagaimana merasai. Tak 
heran banyak orang lantas merindu¬ 
kan bahagia yang tak hanya tampak 
oleh indera (mata), di mana orang 
hanya melihat fenomenanya saja 
dengan berbagai unsur ekspresifnya 
seperti, sukses, tertawa, foya-foya, 
mesra dll—tapi bahagia yang hakiki, 
bahagia yang sejati - ditandai 
dengan sejahtera diri dan iman yang 
progress. 


Perjalanan Mencari 1 * 

■ H NG W 

Kebahagiaan Sejati 


Bahagia seperti itulah yang Kiyoshi, 
orang Jepang terpelajar dan 
rpandang, cari selama puluhan 
nun lamanya. Mengha-biskan lebih 
iri sepuluh tahun pencarian, 
elakukan penelitian, demi mene- 
ukan kebahagiaan sejati. Seperti 
>a dan bagaimana perjalanan Kiyoshi 
endapatkannya? 

Buku "Mengapa Aku Percaya?" 
<an membawa Anda merasuk, 
eniti langkah demi langkah perja- 
nan Kiyoshi. Dalam buku bersampul 
jtih dengan desain gambar khas 
nik dan tulisan Jepang, diceritakan 
agaimana Kiyoshi menelusuri bentara 
udaya dan sejarah bangsanya 
sngan kedalaman maknanya, lantas 
lemakai pisau bedah logika untuk 
lengurai setiap "benang sejarah" dan 
ata yang memberi informasi banyak 
al dalam pencariannya. Hingga tiba 
ada satu titik di mana Kiyoshi 



: Mengapa Aku Percaya? 
: Ng Wie Chin 
: Metanoia Publishing 
: 175 Halaman 


menemukan satu sosok suci yang 
bisa memberikan kebahagian sejati. 

Ada banyak hal yang dapat 
pembaca temukan dalam buku 
karangan Ng Wie Chin, seorang 
aktivis yang setia bekerja di ladang 
Tuhan dengan talentanya yang 
besar. Mulai dari soal pengambilan 
keputusan yang begitu berat, 
melibatkan peralihan worldview 
(wawasan dunia dasar); kesu¬ 
sahan di masa transisi iman; sampai 
dengan ulasan tentang bagaimana 
ajaran, ritual, dan sistem budaya 
Jepang yang niscaya akan me¬ 
nambah banyak informasi dan 



NG WIE CHIN 


MENGAPA 

AKU PERCAYA? 


wawasan baru. Tak hanya 
itu saja, dalam buku setebal 
175 halaman ini, Anda akan 
dibawa lebih dalam kepada 
satu teori dari mitologi or¬ 
ang suci, yang menjadi 
transisi Kiyoshi mengenal 
sosok agung, suci pemberi 
kebahagiaan sejati. 

Buku yang dirancang dengan 
bahasa ringan, tak bertele-tele - 
tentunya mudah dimengerti akan 
membuat Anda lebih mudah 
memahami isi, yang sebenarnya 
sangatlah rumit itu - tentang 
sistem kepercayaan seseorang dan 



spiritualitas diri. Namun demikian, 
dengan sangat cerdas Ng Wie 
Chin menjembataninya, seolah 
membawa pembaca bersama 
Kiyoshi menyusuri, penga¬ 
lamannya yang sangat menarik. 

^ Slawi 
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Khotbah Populer 



Apakah Setiap Opportunity 
Harus Ditangkap? 


Pdt. Bigman Sirait 


D ALAM Kejadian 13: 1-13, 
Abraham dan keponakannya, 
Lot, menghadapi masalah. 
Tidak memadainya lahan di Negeb 
yang mereka tempati setelah keluar 
dari Mesir, menimbulkan pertikaian. 
Untuk menghindari pertikaian berlanjut, 
Abraham menyarankan mereka 
berpisah. Abraham memberi 
kesempatan kepada Lot untuk 
memilih wilayah yang dia sukai. Dan Lot 
memilih Lembah Yondan yang subur. 

Kita sudah melihat bagaimana 
Abraham dibentuk menjadi bapak 
orang beriman. Dia pernah gagal 
tetapi bangun kembali dan 
membuat hal-hal yang luar biasa 
khususnya di bagian ini. 
Perkembangan harta benda 
mereka sangat luar biasa. Harta 
Abraham berkembang, harta Lot 
juga berkembang. Tapi yang perlu 
kita pikirkan adalah, Lot itu 
keponakannya yang waktu kecil 
dibawanya. Artinya, Abraham 
memberi peluang yang baik bagi 
keponakannya untuk bertumbuh 
dan berkembang bersama. Dia tidak 
memonopoli semua untuk dirinya. 
Ini bisnis yang sangat kristiani. 

Hanya saja kemudian muncul 
masalah karena lahan. Terjadi 
perkelahian antara gembala Lot 
dan gembala Abraham. Tetapi 
Abraham yang justru mengambil 
sikap dan berkata: Kita ini sudah 
diberkati Tuhan dengan harta 
benda yang luar biasa. Kita ini 
saudara, kenapa mesti ribut? 
Janganlah ada perkelahian antara 


aku dengan engkau, antara 
gembalamu dan gembalaku sebab 
kita ini kerabat (ay. 8). Abraham 
punya sikap dan membuktikan 
kedewasaannya, sekaligus kepe¬ 
kaannya sebagai seorang pe¬ 
mimpin. Dia mengambil inisiatif 
menciptakan damai, bukan 
pertikaian. Dia tidak meman¬ 
faatkan kesempatan sebagai 
paman, untuk menekan bisnis 
keponakannya. 

Opportunity atau kesempatan, 
itu yang akan kita pikirkan. Dalam 
persoalan ini Abraham punya 
kedudukan tinggi, dan sebenar¬ 
nya keputusan ada di tangannya. 
Menarik ketika Abraham berkata, 
"Kita baiknya berpisah, karena 
lahan yang tidak memadai, karena 
itu pilihlah dan lihatlah, kau mau 
ke utara aku ke selatan, kau mau 
ke barat aku ke timur" (ay. 9). 
Artinya, Abraham memberi 
kesempatan kepada Lot untuk 
memilih. Abraham mengambil 
posisi rugi. Karena kalau Lot 
mengambil yang terbaik, 
Abaraham mendapat sisanya. 

Di sisi lain kita melihat Lot yang 
tidak merasa sungkan meman¬ 
faatkan kesempatan. Lot tidak 
memiliki lagi kepekaan hati nurani. 
Seharusnya Lot mempunyai itu 
karena sejak kecil ikut Abraham. 
Tetapi kuatnya dorongan untuk 
memiliki harta benda yang lebih 
banyak lagi, membuat Lot 
menekan suara hati. Bagi Lot ini 
kesempatan emas yang tidak akan 
datang dua kali. Bahwa itu 


kelihatan tidak etis, menyalip 
paman sendiri, bodoh amat, yang 
penting dapat. 

Secara logika sederhana. Lot 
betul, tetapi secara etika di mana 
rasa sungkannya sebagai kepo¬ 
nakan. Di mana penghargaannya? 
Lot menggunakan kesempatan itu 
untuk memperkaya diri, bukan 
untuk hormat diri. Mestinya dia 
mempersilakan Abraham mengam¬ 
bil lebih dulu. Itu sebenarnya 
kesempatan bagi Lot untuk 
menyatakan sikap yang baik. 
Tetapi Lot tidak melihat kesem¬ 
patan itu, dia mengambil kesem¬ 
patan untuk memperoleh materi. 
Lot ambil kesempatan untuk 
keuntungan diri, bukan hormat 
diri. Lot mengambil kesempatan 
memperkaya diri, bukan 
mendemonstrasikan harga diri. 

Mata jasmani 

Opportunity-uya sama, tetapi 
Lot memilih yang menyangkut 
masalah materi. Maka Lot memilih 
Sodom dan Gomorah karena 
tempat itu sangat indah. Banyak 
pohon yang menjanjikan masa 
depan bisnisnya. Tetapi Alkitab 
mencatat o'rang Sodom dan 
Gomorah jahat, berdosa pada 
Tuhan. Artinya keputusannya 
membawanya ke pilihan yang salah, 
yang dibenci Tuhan. Karena Lot 
hanya melihat dengan mata 
jasmani yang memuaskan 
keinginan materinya. Maka Lot 
terperangkap dalam sebuah op¬ 
portunity yang salah. Opportunity 


memang kesempatan yang tidak 
boleh disia-siakan, tidak terulang 
dengan momentum dan model 
yang sama. Tetapi, apakah setiap 
opportunity harus ditangkap dan 
dimanfaatkan? Apakah setiap op¬ 
portunity pasti sesuai kehendak 
Tuhan? 

Naluri bisnis kita boleh tajam, 
tetapi perlu juga kita tahu apakah 
ini Tuhan mau atau tidak? Banyak 
pilihan yang salah dan berakibat fa¬ 
tal. Karena itu, kita juga harus peka 
pada pimpinan Allah. Yang baik 
menurut mata belum tentu baik 
menurut Tuhan. Pemahaman 
seperti inilah yang dimiliki Abraham. 
Dia menyadari opportunity yang 
sejati datang dari Tuhan. Kalau kita 
mengatakan Lot itu bisnismen mod¬ 
ern, maka Abraham orang yang 
sangat percaya pada kebaikan, nilai- 
nilai luhur, yang mendatangkan 
kebijakan, suka cita dari Tuhan. 

Karena itu, belajar dari Abraham, 
jangan sampai kita salah dalam hidup 
ini. Seringkali ketidakmampuan 
melihat opportunity membuat kita 
marah pada Tuhan. Kita hanya 
melihat sakit sebagai malapetaka, 
seakan itu kutuk. Kalau memang 
Saudara penuh dosa, pantas minta 
ampun. Mungkin Tuhan memukul 
dengan penyakit. Tetapi ketika 
Saudara hidup seperti yang Tuhan 
ajarkan, dalam ketulusan tetapi bisa 
sakit, sadarilah ada opportunityyanq 
Tuhan berikan, kesempatan ber¬ 
tumbuh dalam iman. Kesempatan 
melewati ujian iman, kesempatan 
untuk tahu sejauh mana kuat 


imanmu, apakah imanmu hanya 
kalau lagi bahagia, tetapi tidak 
per-nah mampu mengucap 
"haleluya" kalau lagi sakit. Padahal 
kita mengatakan "mengucap 
syukurlah dalam segala hal". 

Ketika melihat Yesus, di mana 
kesempatan-Nya di mana 
kemenangan-Nya, di mana oppor¬ 
tunity yang diambil-Nya? 
Jawabnya sederhana: di Taman 
Getsemani Dia berkata, "Kalau 
boleh Bapa, cawan ini lalu 
daripada-Ku, tetapi bukan 
kehendak-Ku, kehendak-Mu-lah 
yang jadi". Yesus menangkap op¬ 
portunity paling pas untuk taat 
kepada Bapa, bukan untuk 
menyelamatkan diri. 

Kadang-kadang opportunity 
yang kita ambil memang tidak 
mengenakkan untuk ukuran 
dunia. Tetapi jangan takut, cinta 
kasih Allah menjangkau kita. Dia 
menolong kita dari berbagai 
kesulitan. Karena itu, selamat 
berjuang, nikmati apa pun pilihan 
yang Tuhan berikan. Masuki hari- 
harimu dengan penuh gairah dan 
kebangunan. Ada persoalan hari 
ini? Bangun dan lihatlah, Tuhan 
sudah menyiapkan kesempatan 
itu bagimu. Tetapi kalau kau 
bersalah, sadari kesalahan. Itu pun 
opportunity untuk mengakui dosa 
di hadapan Tuhan, bukan melulu 
memikirkan bisnis atau kesehatan, 
tetapi hubunganmu dengan 
Tuhan. ❖ 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 


BGA (Baca Gali Alkitab] Beisama “Santapan Harian” 
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Markus 2:18-22 

Ritual kosong 


Ritual yang Tuhan ciptakan dan perintahkan untuk dilakukan 
umat Tuhan pasti punya makna yang penting. Masalahnya 
seringkali anak Tuhan terjebak pada pelaksanaan detail ritual 
tersebut, bahkan kadang menambahkan detail yang tidak 
diperintahkan Tuhan, sementara makna ritual itu sendiri tidak 
lagi dihayati atau diabaikan. Ambil contoh puasa yang 
diperintahkan Tuhan kepada umat-Nya untuk mendekatkan 
diri pada Tuhan dan mengintrospeksi diri di hadapan-Nya, tidak 
jarang menjadi rutinitas belaka bahkan dijadikan simbol atau 
tanda kesalehan seseorang. 

Apa saja yang Anda baca 

Apakah yang ditanyakan banyak orang kepada Yesus tentang 
murid-murid-Nya (18)? Apa jawab Yesus (19-20)? Apa dua 
ilustrasi yang dipakai Yesus untuk mempertegas jawaban 
tersebut (21-22)? 

Apa pesan yang Anda dapat 

Apa prinsip sebenarnya dari melakukan puasa atau ritual 
agama lainnya yang diajarkan Yesus melalui perikop ini? Apa 
yang terjadi bila seseorang terjebak dalam pemahaman keliru 
tersebut? 

Apa respons Anda 

Hal-hal apa dalam kehidupan rohani Anda yang sudah menjadi 
rutinitas semata dan kehilangan nilai atau pemahaman 
esensialnya? Bagaimana Anda akan memperbaiki hal-hal 
tersebut? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 1 Februari 2009 
Ritual Kosong 


A DA orang yang menjalankan 
hidup keagamaan dengan 
taat tanpa memahami esensinya. 
Ada juga yang menjadikan ritual 
keagamaan sebagai pertunjukan 
untuk mengundang decak kagum 
orang lain. 

Hukum Musa mengatur waktu 
puasa satu hari dalam setahun, 
yakni pada Hari Pendamaian (Im. 
16:29). Namun para pemimpin 
agama mengatur waktu puasa 
melebihi Hukum Musa (band. 
Luk. 18:12). Kebiasaan memakai 
pakaian buruk dan menaburkan 
abu di wajah saat berpuasa, 
kemudian dimaksudkan agar or¬ 
ang mengagumi betapa saleh 
mereka. 

Yesus tidak mengajarkan 
tradisi puasa pada pra murid. 
Menurut Yesus, orang tidak 
berpuasa pada saat pesta kawin. 
Dialah mempelai pria dan umat 
Allah adalah mempelai wanita. 
Selama mempelai pria ada di 
dalam pesta maka yang ada 
hanya sukacita, bukan puasa 


(19-20). Bila mempelai pria pergi, 
barulah orang berpuasa. 

Yesus melengkapi penjelasan- 
Nya dengan dua perumpamaan, 
yaitu tentang secarik kain baru 
dan baju tua serta tentang 
kantong kulit tua dan anggur baru 
(21-22). Kedua perumpamaan itu 
berbicara tentang orang Yahudi 
yang telah lama terjebak dalam 
ritual agama yang kosong. 
Mereka memang melakukan 
semua tuntutan agama, tetapi 
berdasarkan pemahaman yang 
keliru. Mereka melakukan itu 
bukan karena merasakan 
kebutuhan untuk bersekutu 
dengan Allah. Bahkan ada yang 
melakukan karena ingin pamer 
kesalehan. Parah bukan? Sebab 
itu Tuhan ingin menyatakan 
bahwa ritual agama yang 
membuat hubungan manusia 
dengan Tuhan jadi gersang 
seharusnya tidak digunakan. Roh 
Allah tak dapat bekerja leluasa 
dalam kegersangan demikian. 

Peringatan Yesus kiranya 


membuat kita bercermin. 
Adakah kebiasaan ke gereja di 
hari Minggu dan waktu teduh 
setiap hari masih menyegarkan 
kerohanian kita? Atau kita 
melakukan semua itu karena 
sudah terlanjur menjadi 
kebiasaan dan kita merasa tidak 
afdol bila tidak melakukannya? 
Kiranya Roh Rudus 
menyegarkan dan membarui 
kita. 

(Ditulis oleh Andri Wahyudi, 
S. Th. diambil dari renungan 
tanggal 1 Februari 2009 di 
Santapan Harian Edisi Januari- 
Februari 2009 terbitan PPA) 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di 
SANTAPAN HARIAN. 

Untuk berlangganan 
SANTAPAN HARIAN, Hubungi 
PPA di 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 
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IRE/ORMATA 




M ENELUSURI dengan teliti 
mukjizat air menjadi anggur 
di dalam Injil Yohanes 
sangatlah menarik. Fakta bahwa 
Yesus mengubah air menjadi 
anggur, hanyalah salah satu kisah 
nyata tentang mukjizat yang 
banyak dilakukan oleh Tuhan Yesus 
di masa pelayanannya di dunia. Air 
menjadi anggur adalah keajaiban 
yang telah menyelamatkan masa 
depan sebuah pernikahan di Kana 
yang baru saja dimulai. Tak dapat 
dibayangkan konsekuensi kehabisan 
anggur sementara pesta belum 
usai. Tamu belum pulang, acara 
masih berjalan, terlebih lagi 
pemimpin pesta masih di sana. 
Namun, peristiwa besar ini tidak 
pernah disadari oleh si pemilik pesta. 
Mereka hanya mendengar pujian 
menyenangkan dari pemimpin pesta 
tentang persediaan anggur mereka 
yang dianggap sangat baik hingga 
akhir pesta. Pemimpin pesta juga tak 
pernah mengetahui asal usul anggur 
itu, kecuali kesimpulan, bahwa itu 
adalah persediaan yang baik, 
membuat pesta beijalan baik, dan 
para tamu terpuaskan dengan baik. 

Bagaimana mungkin mukjizat 
hebat ini tak diketahui oleh khalayak 
ramai yang menghadiri pesta. 
Cobalah simak alur kisahnya. Adalah 
Maria ibu Yesus hadir di pesta itu. 
Kelihatan sekali Maria adalah kerabat 
dekat, sehingga merasa perlu 
memperhatikan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kelancaran pesta. 
Anggur sebagai simbol sukacita bagi 
tradisi Yahudi, mempunyai nilai yang 
sangat berarti dalam sebuah pesta, 
terlebih pesta pernikahan. Itu 
sebab, kehabisan persediaan 
anggur sebelum pesta usai bisa 
menjadi malapetaka aib yang 
mencoreng keluarga. Maria melihat 
bahaya itu ketika memeriksa 
persediaan kepada para pelayan 
yang ada disana. Dia segera 
memberitahu kepada Yesus, apa 
yang terjadi. Tampak jelas harapan 
Maria, Yesus dapat "mengadakan¬ 
nya". Namun, dengan jelas pula, 
Yesus menampik permintaan Maria, 
dan berkata, bahwa "Saat-Nya 
belum tiba". 


KEAJAIBAN YANG 
DISEMBUNYIKAN 


Pdt. Bigman Sirait 


Sebagai ibu, adalah lazim Maria 
meminta kepada Yesus untuk 
melakukan sesuatu. Tapi, yang 
berkaitan dengan wilayah keilahian 
Yesus, itu menjadi persoalan yang 
lain lagi, Maria tak boleh 
mencampurinya. Dan, menarik, 
Maria juga tahu posisinya. Maria 
hanya berpesan pada para pelayan 
agar melakukan apa saja yang Yesus 
perintahkan. Pemimpin pesta dan 
para tamu, tak tahu-menahu bahwa 
persediaan anggur telah menipis. 
Yang mereka tahu adalah menikmati 
apa yang telah disediakan si 
empunya pesta. Semua peserta 
pesta larut dalam suasana pesta. 
Sementara itu di ruang belakang, 
Yesus meminta para pelayan untuk 
mengambil air dan mengisi enam 
tempayan pembasuhan sampai 
penuh. Entah kapan air itu berubah 
menjadi anggur, tidak jelas, tapi 
sangat jelas bahwa air itu telah 
menjadi anggur, karena pemimpin 
pesta mengomentarinya, seusai 
mencicipi "anggur ajaib" itu. Para 
pelayan itu pun tidak tahu, 
bagaimana air itu menjadi anggur. 
Yang mereka tahu, mereka mengisi 
tempayan itu dengan air bukan 
dengan anggur, lalu Yesus 
menyuruh mereka membawanya 
kepada pemimpin pesta. 

Sukacita pesta terus berlanjut 
tanpa ada yang tahu keajaiban telah 
terjadi. Para pelayan yang 
menuangkan air itu tentu saja 
takjub lebih dulu, karena mereka 
tahu, air itu ternyata telah berubah 
menjadi anggur. Tidak ada 
penumpangan tangan oleh Yesus, 
juga tidak pengucapan kata, atau 
tindakan ekstra lainnya. Dia hanya 
menyuruh para pelayan, dan tidak 
ada di sana iman para pelayan 
kepada-Nya. Mereka melakukan, 
karena Maria telah mengatakan apa 
yang harus mereka lakukan. Juga 
tidak ada doa para tamu khusus 
untuk kekurangan anggur itu. Para 
tamu hanya tahu menikmati 
penganan dan minuman yang 
disediakan. Juga tidak si empunya 
pesta, yang memang tidak pernah 
memperkirakan hal itu. Semua or¬ 
ang yang berada di ruang tamu tidak 
ada yang menyadari apa yang 


sedang terjadi di dapur. Si 
pemimpin pesta hanya tahu bahwa 
tuan rumah luar biasa dalam 
persiapan dan persediaan makanan, 
dan khususnya, anggur yang 
berkualitas hingga pesta usai. 

Bagaimana dengan murid-murid? 
Mereka juga tak mengetahuinya 
pada saat itu. Peristiwa ini baru 
kemudian, diketahui para murid 
yang semakin percaya kepada-Nya. 
Tanda, istilah yang spesifik dipakai 
oleh Yohanes dalam melukiskan 
mukjizat air menjadi anggur. 
Cakupan istilah ini jauh lebih luas dari 
sekadar mukjizat, karena menekan¬ 
kan tanda-tanda kehadiran Yesus, 
yaitu menciptakan perubahan dan 
mendatangkan kesukaan. Pesta 
yang hampir berakhir dalam rasa 
malu, berubah menjadi akhir yang 
penuh sukacita. Bukankah yang 
terpenting dari mukjizat adalah 
perubahan yang dihasilkan? Lihatlah 
seperti sepuluh orang kusta yang 
mengalami mukjizat kesembuhan, 
namun tidak ada perubahan akan 
pengenalan dan rasa terimakasih 
kepada Yesus, kecuali hanya yang 
satu orang. 

Peristiwa air menjadi anggur di 
perkawinan di Kana, adalah pesan 
penting bahwa Yesus sangat 
memperhatikan kehidupan sebuah 
keluarga. Ini juga menggambarkan 
pemeliharaan atas keluarga, oleh 
Yesus kepala keluarga yang sejati. 
Penyelamatan pernikahan di Kana dari 
aib dan kehancuran dilakukan Yesus 
tanpa publikasi dan bukan dalam 
tindakan demonstratif. Tidak ada yang 
mengetahui tetapi semua mengalami, 
dan kemudian mengakui, yaitu 
mereka yang mendapat pencerahan 
oleh Roh Kudus untuk mengerti dan 
percaya. Mukjizat sejati tak selalu 
demonstratif karena merupakan 
tindakan ilahi bagi orang yang dikasihi- 
Nya. Lihatlah berapa banyak mukjizat 
yang dilakukan Yesus Kristus semasa 
di dunia, tetapi lihat pula hasil yang 
didapat-Nya, Dia difitnah, Dia 
disalibkan. Ternyata, faktanya, banyak 
yang menyaksikan bahkan merasakan 
sendiri mukjizat Yesus tetapi tidak 
menjadi pengikut-Nya. Mereka tidak 
menjadi orang percaya, mereka hanya 
mengambil keuntungan untuk diri 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00-10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SELASA &XMAT PU 1930-2030 WB. MNGGU PK 130014.00WB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENN-SABTU PK 10301100 VMB, MNGGU PK 13001400 \MB1 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM.Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT. Pkl 05.3006.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU. Pkl 18.3019.00 WITA 
TOBELO-HALMAH ERA UTARA, Radio Syailom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.0010.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PkH0.0010.30WITA&SENIN.Pkl1Z001230WnA) 


MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00-18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



PAMA 


SeCuruH Wasit fauntungan 
penjualan bufaeZ, faset dipafai 
untu £ biaya petayanan 
<PJ4MJ4 eZ'Ml'KJl 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


REFORMATA 


sendiri. 

Yesus selalu menekankan bahwa 
berita Injil-lah yang terpenting, yaitu 
bahwa Dia akan mati namun akan 
bangkit pada hari yang ketiga. Itu 
sebab, ketika orang Yahudi meminta 
tanda (supaya Yesus Kristus 
melakukan mukjizat). Yesus 
menjawab, "Bagi angkatan ini cukup 
tanda Yunus" Ya, tanda Yunus, yang 
menunjuk jelas kepada kebangkitan- 
Nya. Semua orang Yahudi mengerti 
cerita Yunus yang berada di perut ikan 
selama tiga hari akibat pelariannya, dan 
dimuntahkan ikan di Niniwe, tempat 
yang seharusnya bagi Yunus, sesuai 
perintah Allah. 

Karena itu ada kegelisahan akan 
berbagai pemahaman yang amat 
sangat menekankan mukjizat, tapi 
cenderung mengabaikan pengajar-an 
berita Injil. Padahal Yesus Kristus sendiri 
menekankan dalam perintah-Nya, 
"Bapatiskanlah mereka dan ajarkanlah" 
tentu saja ajaran Yesus yang seutuh¬ 
nya, bukan mencomot mukjizat dan 
menekankannya menjadi ajaran. Ini 
mengerikan, menjadi cikal bakal New 
Age, di mana kekristenan sinkretis 
dengan perdukunan. Saat ini, dengan 
mudah kita akan menemukan 
fenomenanya di sekitar kita. 

Berbicara Injil, semua hanya bicara 
mukjizat, semakin sayup terdengar 
tuntutan Yesus Kristus, "Jika engkau 
mengikut Aku, sangkallah dirimu, 
pikullah salibmu, dan ikutlah Aku". Yang 


ada sekarang ini adalah, ikutlah Yesus 
dan rasakan mukjizat-Nya. Tidak ada 
sakit-penyakit, tidak ada resesi, tidak 
ada krisis, itulah yang dijanjikan oleh 
para pengkhotbah masa kini. Mereka 
melupakan krisis bahkan kelaparan di 
Yerusalem yang juga menimpa 
banyak anak Tuhan di sana. Mereka 
juga melupakan Timotius yang tidak 
pernah sembuh ganguan pencer¬ 
naannya alias maag. Dan, sama sekali 
tidak mau tahu betapa Paulus yang 
menahan sakit amat sangat karena 
duri yang Tuhan biarkan ada di dalam 
dirinya. 

Apakah Anda juga hanya mau 
percaya kepada Yesus karena 
mukjizat-Nya? Atau malah terus- 
menerus mempropagandakan 
mukjizat sebagai iklan menyenangkan 
buat orang, agar mereka mau 
percaya pada Yesus? Tak heran jika 
banyak orang Kristen gugur di 
tengah jalan, atau tak tampak buah 
kebenaran di kehidupan. Banyak 
bersaksi, sangat bombamtis, tapi di 
keseharian sangat berbeda. 
Alangkah indahnya, jika mukjizat itu 
tak kelihatan mata, tapi 
perubahannya sangat nyata, tak 
terbantah, buah hidupnya luar biasa. 
Ajarannya sehat, imannya kuat, 
moralnya terpuji. Ah, semoga saja 
iklan mukjizat tak semakin menggila, 
sementara ajaran semakin terabaikan, 
dan Anda tak hanyut di sana.* 


ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 



Kebaktian Minggu - 01 Februari 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erwin N.T 

-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu - 08 Februari 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Henk Dewaard 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB pdt. Henk Dewaard 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Henk Dewaard 

-WL: Oce ririmase 


Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza, Office Tower Lt. 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
_Jl- Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat 


INDONESIA N REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
01 Februari 2009 : Rev. Robby Moningka 
08 Februari 2009 : Rev. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 
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EDIS1100 Tahun VI 1-15 Februari 2009 


Konsultasi Keluarga 



Hubungan dengan Ipar 
Tidak Harmonis 


Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Bu, saya seorang istri (30), punya masalah dengan ipar-ipar saya (2 
perempuan). Yang satu masih kuliah, satunya sudah bekerja. Kami tinggal 
satu rumah. Saya dan suami menikah 3 tahun. Saya merasa ipar-ipar 
tidak menghargai saya. Mungkin karena saya belum bekerja. Kata 
mereka mengadu ke suami, saya malas dan tidak serius cari pekerjaan. 
Padahal saya sudah mencoba melamar ke banyak tempat. Gaji suami 
saya cukup sebenarnya, hanya sekarang masih harus biayai kuliah adiknya, 
jadi yah pas-pasan. Jadi seharusnya mereka jangan semata-mata 
menyalahkan saya. 

Satu lagi, Bu, dulu saya Kristen lalu ikut agama suami. Tadinya saya 
mengira saya bisa lebih diterima karena sudah seagama. Saya mencoba 
bersabar dan tidak terpancing untuk bertengkar. Akhirnya saya lebih 
sering di kamar saja (terutama kalau suami tidak ada) dan jarang ngobrol 
dengan mereka. Apakah sebaiknya saya pindah rumah saja daripada 
suasana jadi tidak enak? Terimakasih, Bu. 

Elia, Jakarta 


I BU Elia, hidup serumah 
dengan ipar-ipar tampaknya 
membuat Ibu merasa tidak 
nyaman karena melihat mereka 
tidak menerima Ibu apa adanya. 
Meskipun Ibu berharap dengan 
menganut agama yang sama 
dengan mereka dapat 
memudahkan Ibu masuk dan 
diterima di dalam keluarga suami. 
Ibu juga berpikir, penyebab ipar- 
ipar tidak menghargai karena Ibu 
belum mendapatkan pekerjaan, 
padahal Ibu sudah berusaha 


mencari. 

Memang rupanya salah satu hal 
yang dipersoalkan oleh ipar adalah 
Ibu belum juga mendapat 
pekerjaan. Dalam hal ini Ibu sendiri 
menyadari bahwa suami perlu 
dibantu dengan tambahan 
penghasilan karena ia masih harus 
membiayai kuliah adiknya. 

Dari cerita Ibu saya mencoba 
memahami situasi yang Ibu alami. 
Sayangnya Ibu tidak menceritakan 
sejauh mana peran dan sikap suami 
dalam masalah ini. Meskipun 


tampaknya keadaan Ibu yang 
belum bekerja dipermasalahkan, 
menurut saya ada hal-hal lain yang 
juga ikut berperan dalam situasi 
Ibu. Saya mendapati dalam diri Ibu 
ada pola-pola dan kebutuhan yang 
perlu disadari dan dipikirkan lebih 
lanjut karena bisa menghambat 
perkembangan Ibu dan hubungan 
dengan orang lain. Misalnya : 

1. Dari surat Ibu, saya mendapat 
kesan bahwa Ibu cenderung 
bersikap menghindari masalah, 
misalnya Ibu memilih untuk lebih 
banyak mengurung diri di kamar 
daripada berinteraksi dengan ipar 
dan mencoba mengenal mereka 
lebih dalam. Selain itu, Ibu sempat 
berpikir untuk pindah rumah 
dengan harapan agar suasana 
hubungan dengan ipar menjadi 
lebih enak. Dalam hal-hal tertentu 
bersikap menghindar ada baiknya 
dipilih, tetapi jika menjadi pola 
perilaku yang cenderung berulang 
dalam menghadapi berbagai situasi 
justru bisa berdampak tidak sehat 
dan tidak membangun. Ibu 
menjadi tidak terlatih bagaimana 
menghadapi kesulitan dan masalah, 
selain itu bisa menjauhkan Ibu dari 
hubungan yang akrab dengan or¬ 
ang lain. Menghindari masalah ada 
kalanya juga bukan solusi yan baik 
dan malah dapat menimbulkan 
masalah baru. Jadi, penjelasan saya 
ini mudah-mudahan menjawab 


pertanyaan Ibu tentang apakah 
sebaiknya Ibu pindah rumah. 

2. Saya tidak tahu apakah ada 
alasan lain yang lebih mendasar 
sehingga Ibu memutuskan untuk 
pindah ke agama suami. Yang Ibu 
kemukakan dalam surat, Ibu 
berharap supaya dapat diterima 
dalam keluarga suami. Jika 
demikian halnya, tampaknya Ibu 
juga mempunyai kebutuhan yang 
besar akan penerimaan orang lain 
(mungkin lebih besar daripada 
yang Ibu sadari) sehingga Ibu akan 
melakukan apa saja untuk 
mendapatkan hal itu. Kebutuhan 
yang besar akan penerimaan 
biasanya dapat membuat kita 
menjadi lebih sensitif dengan sikap 
orang lain. Kita mungkin terlalu 
cepat menyimpulkan bahwa orang 
lain menolak atau tidak 
menghargai kita. Di samping itu, 
kita juga mudah menilai negatif 
pada diri sendiri atau menyalahkan 
diri, jangan-jangan ada yang salah 
atau kurang, ketika merasa kurang 
diterima. Dalam hubungan dengan 
ipar mungkin saja memang ada 
kekurangan/kesalahan dari Ibu, 
tetapi yang saya maksud di sini 
adalah kita dapat menjadi kurang 
obyektif di dalam menilai situasi dan 
masalah yang kita hadapi sehingga 
berpengaruh pada sikap kita. 

Beberapa masukan dari saya 
yang bisa Ibu pertimbangkan 


adalah : 

1. Menyadari adanya pola-pola 
dalam diri sendiri yang bisa 
merugikan dan menghambat. 
Selain dari yang saya sebutkan di 
atas, mungkin Ibu bisa mencari 
pola yang lain kalau memang ada, 
kemudian cobalah kembangkan 
pola-pola yang lebih sehat dan 
membangun. 

2. Menerima diri sendiri apa 
adanya sehingga dengan begitu 
Ibu tidak terlalu bergantung pada 
penerimaan orang lain. Ibu jadi bisa 
lebih percaya diri, lebih berani 
menghadapi masalah dan mencari 
jalan keluar dengan baik daripada 
menghindarinya. Penerimaan diri 
juga dapat membuat kita lebih bisa 
menerima orang lain. 

3. Membuka kembali komunikasi 

yang efektif dengan ipar dan 
mencoba saling mengenali lebih 
dalam. Dengan begitu ipar akan 
lebih mengerti keadaan Ibu dan 
Ibu pun lebih mengerti maksud 
mereka dan pergumulan mereka. 
Dalam Filipi 2: 4 ada ditulis: "Dan 
janganlah tiap-tiap orang hanya 
memperhatikan kepentingannya 
sendiri, tetapi kepentingan orang 
lain juga." Dengan begitu, suasana 
rumah yang kondusif dan 
menyenangkan lebih 

memungkinkan terjadi. 

Demikian Bu Elia jawaban dari 
saya. Saya berharap kehidupan Ibu 
bersama suami dan ipar menjadi 
lebih harmonis. Tuhan Yesus 
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Jon Sobrino SJ 


Dituduh Mereduksi 
Ke-Allah-an Yesus 


S EJAK dulu hingga kini banyak 
orang selalu mempertanyakan 
kembali tentang apa dan 
mengapa teologi Kristen. Tak 
heran tentunya karena tidak 
sedikit orang yang kebingungan 
dengan apa yang dinamakan 
teologi. Belum lagi tuntutan ja¬ 
man yang mengharuskan teologi 
juga dinamis, tidak statis, apa lagi 
sekadar membawa kristalisasi 
ajaran lama yang lebih condong ke 
"barat" di mana teologi hidup dan 
berkembang dalam konteks Eropa. 

Banyak orang menyalahkan 
mereka yang umumnya kritis dan 
mempertanyakan kembali soal 
pengajaran teologi yang kebarat- 
baratan itu. Tak jarang mereka 
yang kritis tadi dipandang sebagai 
sesat atau pembelot - padahal 
belum tentu demikian. 

Jon Sobrino SJ, adalahg seorang 
teolog pembebasan yang pernah 
berurusan dengan otoritas gereja 
karena teologi atau pengajaran¬ 
nya. Jon Sobrino lahir di Bilbao, 
Baskeland (Spanyol), 27 Desem¬ 
ber 1938. Sebelum masuk dalam 
karya nyata mengekspresikan 


kasih Tuhan bagi 
umat, pelayan Tu¬ 
han yang peduli 
dengan wong cilik 
ini sebelumnya 
mempersiapkan 
dirinya terlebih 
dahulu dengan belajar teologi dan 
filsafat di St. Louis (USA) dan di 
Frankfurt, (Jerman). 

Setelah gelar doctor berhasil 
diraihnya, Sobrino mengajar di Uni¬ 
versitas Jose Simeon Canas di El 
Salvador. Namun demikian, duduk 
di depan mahasiswa menelorkan 
segala ide yang ada di benaknya 
bukanlah tujuan dan panggilan 
imannya. Selanjutnya Sobrino 
ternyata lebih memilih melayani 
umat secara nyata - khususnya 
mereka yang tertindas dan 
terpinggirkan. Hal ini dibuktikannya 
dengan bergabung sebagai imam 
Jesuit, dan sejak 1957 Sobrino 
membuktikannya dengan berkarya 
di El Salvador. 

Kata orang, Jon Sobrino adalah 
simbol semangat dekonstruksi 
agama, khususnya semangatnya 
mengoreksi ajaran. Padahal tidak 
sepenuhnya benar. Seluruh ide- 
ide Sobrino lahir karena ekspresi 
imannya melihat konteks sosial - 
dan tidak sedikit pun ada angan- 
angan untuk mengkritisi otoritas 
gereja apalagi hendak meng¬ 
gugurkan doktrin puncak yang 


telah ditetapkan. Sebagai seorang 
teolog pembebasan, Sobrino 
mengartikan semangat pembe¬ 
basan secara baru. Semangat 
pembebasan perlu didasarkan 
pada gagasan termahsyurnya 
bahwa percaya pada Allah berarti 
bersolidaritas dengan kaum 
tertindas. 

Sebagai seorang teolog dengan 
ide-ide brilian dalam balutan iman 
ekspresif, Sobrino juga menulis 
banyak buku menarik, khususnya 
yang bertemakan tentang ekspresi 
iman dalam tataran sosial, yang 
banyak beredar di seminari- 
seminari dan pusat-pusat pendi¬ 
dikan di Amerika Latin. Dua di 
antaranya adalah: Jesucristo 
Liberador, Lectura Historico- 
Teologica de Jesus de Nazaret - 
Yesus Kristus Sang Pembebas, 
Kuliah Historis Teologis Yesus dari 
Nazaret (Madrid, 1991) dan La fe 
en Jesucristo. Ensayo desde las 
victimas - Percaya akan Yesus 
Kristus: Tinjauan dari Pihak Korban 
(San Salvador, 1999). 

Buku yang pertama tersebut 
ditulis dalam bahasa Spanyol dan 
selanjutnya diterjemahkan ke 
bahasa Portugis, Inggris, Jerman 
dan Italia. Sedangkan buku 
keduanya ditulis dalam bahasa 
Portugis dan telah diterjemahkan 
ke bahasa Inggris dan Italia. Meski 
sudah banyak beredar dan banyak 


orang menyukai pemikirannya - 
kedua buku tersebut dinilai tidak 
selaras dengan ajaran iman gereja. 
Ajaran kritis dari Sobrino dianggap 
menyesatkan dan mengancam 
integritas iman gereja Katolik 
Roma. Kongregasi Ajaran Iman 
Gereja yang dikepalai oleh Kardinal 
William Levada menemukan 
bahwa ada beberapa pemikiran 
kristologis yang tidak sejalan 


dengan ajaran resmi gereja Katolik. 
Pemikiran-pemikiran tersebut 
menyangkut keallahan Yesus, 
inkarnasi Putra Allah, hubungan 
antara Yesus Kristus dan Kerajaan 
Allah dan Yesus Kristus: Arti 
Penebusan Kematian-Nya. 

Otoritas gereja menilai bahwa 
Sobrino terlalu condong menekankan 
aspek solidaritas kepada kaum miskin 
dan tertindas, tetapi kurang memberi 
tekanan pada aspek iman dan 
penebusan dari Yesus Kristus. Sobrino 
juga dituduh mengembangkan 
pemikiran yang lebih berat pada 
kemanusiaan Yesus. Dengan 
notjficatio tersebut Vatikan juga mau 
menegaskan kembali tempat kristologi 
bukanlah gereja kaum miskin seperti 
alur pemikiran Sobrino, tetapi iman 
apostolis yang diwariskan gereja dari 
generasi ke generasi. Selain itu, Sobrino 
dituduh mereduksi ke-Allah-an Yesus. 

^ Slawi/dbs 



Program Maeister Ministri 


STT Jakarta 
Menerima Mahasiswa Baru 
Angkatan XIII 
Tahun Akademik 

Dirancang guna memberi kesempatan kepada para 
pendeta dan warga gereja dalam kesibukan mereka 
sehari-hari. Untuk meningkatkan keilmuan dan 
kecakapan mereka dalam membangun umat yang 
bermutu, yang mengutamakan keadilan, kebenaran, dan 
perdamaian dengan sesama umat dan masyarakat, 
berdasarkan iman kristiani. 


2009/2010 


Lama Program enam trimester atau 2 tahun (50 skt) 

Perkuliahan dilaksanakan Senin-Kamis 
pada pctang-malam hari (Pkl. 18.15-21.00 WIB) 


• Pendaftaran: 5 Januari - 23 Maret 2009 

• Ujian Masuk : 27 - 28 Maret 2009 
• Kuliah Perdana: Sabtu, II April 2009 
• Persyaratan : Lulusan SI berbagai disiplin 


Untuk kclcrnngnn lebih lanjut hubungi: 
Sekolah Tlngiti l colcgl Jakarta 
J|. Proklamasi No. 27 Jakarta Pusat 
Tclp: 021-3904237 (psw.: 213) Sdr. Harun Simarmatu 

K-mail: mmlnGrsttjakarta.ac.ld 
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Iire/ormataI 


Gereja Kristen Maranatha Indonesia 

Segala Perkara 
Terselesaikan 



Jemaat GKMI saat acara Natal bersama 


Warga Kristen Kabupaten Bekasi 

Rayakan Natal 
Sambil Berbagi Kasih 


"Semua pekerjaan (perkara) 
yang kita lakukan membawa 
kemuliaan bagi Bapa di Surga/' 
kata Pdt. Glenn Gouw dalam 
khotbahnya pada acara Natal 
bersama jemaat GKMI (Gereja 
Kristen Maranatha Indonesia) se- 
Jabodetabek, Jumat, 9 Januari 
2009 di Gedung Menara Era, 
Jakarta Pusat. Dikatakannya, 
sepanjang tahun 2009 ini, kita 
hidup dalam rancangan Tuhan 
dan bersama-Nya segala perkara 
yang akan kita hadapi akan 
diselesaikan bersama kuasa 
Tuhan Yesus. 

Untuk itu, lanjutnya, kita dituntut 
untuk menata kembali cara hidup 
kita dengan berlandas pada 
pengalaman hidup di tahun 2008. 
Apabila di tahun lalu kita memiliki 
banyak masalah, dan masih ada 
masalah yang belum terselesaikan, 
Glenn menyatakan agar masalah itu 
harus tertebus di tahun 2009. Dan 
nyatakanlah kuasa Tuhan menjadi 
luar biasa menolong menyelesaikan 
masalah itu. 

Ratusan jemaat GKMI yang 
hadir dalam acara Natal bersama 
itu diresapi uraian kuasa Tuhan di 
bawah tema, "Bersama Yesus 
Lakukan Perkara Besar", yang 
diambil dari Yoh 14:12. Pdt. Roldy 
Lumingas, ketua panitia Natal 
bersama itu mengatakan tema 
itu diangkat merupakan hasil 
pergumulan bersama para 
pendeta GKMI se-Jabodetabek 
bersama Tuhan. Lebih lanjut 
dijelaskannya, tema itu 
merupakan suatu gambaran 
kehidupan kristiani yang luar biasa 
untuk kita dapat meng¬ 
implementasikannya dalam setiap 
aspek kehidupan kita, dengan 
harapan bahwa kita akan dapat 
berjalan dalam persatuan dan 
kesatuan yang semakin nyata 
untuk memasuki tuaian yang 
besar. 

Bagi Roldy, tahun 2009 bakal 
banyak pergumulan hidup yang 
bersentuhan langsung dengan 
kehidupan para jemaat. Sebab 
itu, melalui tema ini kita diajak 
untuk sama-sama merenungkan 
bahwa betapapun segala perkara 
itu datang, tapi kuasa Yesus akan 
menjadi nyata. "Di dalam Yesus 
tidak ada kecemasan atau 
kekhawatiran. Sebaliknya, 
bersama Dia perkara-perkara 
besar akan selesai," katanya. 

Sementara itu, Pdt. Benny BA 
Semen dalam sambutannya 
menekankan kepada para gembal 
GKMI se-Jabotabek agar 
senantiasa melakukan pelayanan 
dengan sungguh-sungguh. "Kalau 
menopang karya Tuhan dengan 


sungguh-sungguh di ruang lingkup 
pelayanan anda, niscaya anda tidak 
akan kekurangan, tapi akan 
diberkati jasmani dan rohani," 
tandas pembina GKMI ini. 

Stevie Agas 


S ABTU, 10 Januari 2009, di 
Graha Bethani Lippo 
Cikarang Bekasi, diadakan 
perayaan Natal bersama se- 
Kabupaten Bekasi, Jawa 
Barat. Natal ini bertemakan: 
"Supaya Mereka Semua 
Menjadi Satu" (Yoh 17: 21a). 
Pdt. Bigman Sirait sebagai 
pengkhotbah-nya. 

Kehadiran kurang lebih 
2.000 orang umat yang 
berasal dari tujuh kawasan 
industri, membuktikan besar¬ 
nya partisipasi masyarakat se- 
Kabupaten Bekasi. Tujuan 
kegiatan itu di antaranya 
mempersatukan dan mem¬ 
pererat hubungan kasih 


antarumat kristiani dengan 
umat beragama lain yang 
ada di Kabupaten Bekasi. 

Berkaitan dengan ini 
Wakil Bupati Darip Mulyana 
menyerahkan sumbangan 
berupa sembako kepada 
penjaga perlintasan rel 
kereta api yang diterima 
oleh salah satu penjaga 
perlintasan KA mewakili 
rekan-rekannya. Selanjut¬ 
nya sembako diserahkan 
juga ke penyapu jalan se- 
Kabupaten Bekasi oleh KAJARI 
Baringin Sianturi SH, MH. Tak 
ketinggalan bantuan juga 
diberikan ke sejumlah panti 
asuhan, panti jompo, dan 



rumah singgah yang berlokasi 
di Kecamatan Tambun. Dan 
terakhir sembako dibagikan 
Panitia ke yayasan yang dikelola 
NU. Lidya 


★ JL. ★ ★ 

;* *■> 

*T.' 



Atas Terselenggaranya Perayaan Natal Nasional Tahun 2008 
Bertempat di JCCSenayan Jakarta, 

Tanggal 27 Desember 2008 Dengan Dihadiri 
^PresidenHI" - ' 




Bapak Dr. H. Susilo Balfibang Yudhoyono Beserta" 

f ' h/1i,:i n u .u.. m 


Bapak H.'Yusuf Kalla Beserta Ibu, ! 

Pejabat Tinggi Negara Serta Para Dubes Negara Sahabat 
Perkenankanlah Kami Men yampaika n Ucapan Terima Kasiti 
Serta Luapan Rasa Suks' iHJ iang iuaTBiasa 
Kepada Semua Pihak YangTelah Membant 
Sehingga Berjalan Deng 
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Iire/ormata ESSE&HB32BE 


IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,^/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK ■ HAND PHONE 


Dijual Alkitab elektronik di Hp merk (black- 
berry botystorm, javeline,8310 / 8320,dll> 
Iphone 3G- 16G/Unlock&3,5G.Tersedia 
download Software Alkitab dlm bhs 
indo&eng/chinese smua versi.harga 
promo&spedal.Hub:HP/SMS: 93216178, 
021-5639239 


ABI CELLULAR, UC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


LES PRIVAT 


Les privat TK-SD,sempoa(hitung cpt), 
baca tulis, bhs ing, bimbel,khs jkt,hub 
Eliza: 021-985.48734,0852.809.23247 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


KESEHATAN 1 

MAKANAN 

Kabar gembira! buruan dapatkan 
3S(stick stop smoking) u/ atasi 
problem anda hny 50rb hub. 021- 
99132844,08176710767, 71111327 

SOYAPRIM susu bubuk kedelai instan 
100% ekstrak kedelai murni 
bermanfaat utk kesehatan Hub: Tata 
0813.89001016-021.93070818 




PEMAKAMAN 


San Diego Hills: Jual Kav pemakaman 
hak milik,dpt pindah tngn, u/invest 
(jual-beli). stand int'l (back to 
nature8imodern) bbs biaya 
perawatan, keamanan 24 jam, 
terbsr di dunia (500Ha) Hub. Danny: 
021-98844075,0878.8254.4798 
(pree need councelor) 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Indah telp 021- 3924229 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


CARI PEKERJAAN 


Pria 27thn, SI akuntansi, pengalaman 
3thn,l l/2 thn diKAP (Kntr Account- 
ing Public), siap beketja(accounting/ 
, audit) Hub Daniel :0813.9893.4944 


DIJUAL MOBIL 


BMW318i.Th.2002,tgnl,kondisi 
Ok,km29.000.Silmet,nego/Kijang lgx 
1.8.Th.2003,silmet,kondOk/Jazz Vtec 
2005,tgn l,Gre/Met,Hub:08161886618, 
021-5600745 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 





r* a 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 


l 1 BI 


bui)an 


.WRUNAKGI 



"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll^ 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 085691259061 
081513034668 


Dapatkan keajaiban Jus kesehatan No.1 di Dunia 100% 
alami, Menyembuhkan berbagai macam penyakit 


MC wedding acara internasional, singer, 
keyboard, lagu rohani/umum/man- 
darin.harga hemat Hub Lisy Group 
Hp: 0813.82582632 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
08158378961 



LES PRIVAT 


Susah belajar mat/fis-kim metode 
khusus, smp-smu-mhs-umum. Hub: 
BIG (021) 23673169-08157103065 


Kesempatan Emas 
Miiiki 

Sebelum Harga Naik 


Proses Cepat 

■ 

Hub. 0856.1801072-021.70706106 


PELUANG USAHA 


Modal kecil kerja ringan hasil dasyat 
bol! kirim/sms nama8ialamat 
lengkap ke 02276464364 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737 


<S£> TOYOTA 
Authorized Dealer 

/WajfetHmlek 

•Tanpa .pP. * . 

• Bunga Murahi * 
• Stok Ready ** 


l Budi (ApWn) | 08129999057 / 30120087 


YABiS MOTOR 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 


***Wholesaler*** 



Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 

fibromyalgia, Depresi, Diabetes 18i2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US 8i 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dll. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa8i banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 

Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi & terhindar dari 
berbagai penyakit._ 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6 No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 



value chair 
www.gracia-fumiture.com 


Oracle 

WsS&o&m 


MESIR - ISRAEL - JORDAN, 11 Hari 

"Pdt Tonny Mulia & Pdt. Daniel 
16-26Feb20O9 

+ ISRAEL-PETRA, 9 Hari 

Pdt. James Baware M. Div 
18 - 26 Feb 2009 

+ MESIR - ISRAEL - JORDAN, 11 Hari 

Ps. Frans & Wanti Wowor. 13 - 23 Apr 2009 
(Gereja Moming S tar Indonesia) 


+ MESIR - ISRAEL - PETRA, 11 Hari 

Pdt. Sudarmadjie Said 
1 04 • 14 Mei 2009 

+ ISRAEL-JORDAN. 13 Hari 

Ps. Ulf Ekman. 07 -19 Jun 2009 
(Utf Ekman Mmtstnes) 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jokorto City Center (JcCQ li. 1 Blok 810 No. 5-6 
Jl. Thomrin Boulevord d/l) Kebon Kacang Royo 
Jokcrto Pusot 10230 
Tol (62-21) 3199 0799 

Sdri. Shlley : 0815 IOOI 7880 (mobil*) 

Sdr. Notanael : 0815 84 12« 777 (moblle) 


PELUANG BISNIS 


Vnet club: bisnis jaringan pulsa hp 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB- 
B/9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006.Hub: 
Yahya(021) 5546981-93477877/ 
08158837795 


RUMAH DIJUAL 


Rumah dijual komp. Sinar Kasih, Jin 
Sitra, Pondok Gede Blok B/44, Lt. 
:117m 2 ,SHM, list, telp. Hub:021- 
84974754, 0813.8477.387079 


TERIMA KOST 


Kost Pria/Wanita baik2. Lila Salon 
Bungur Besar 12/3A. Telp: 021- 
4241089. Hp: 085814306050 


Mohon Dukungan Doa/Suara dari 
Saudara-saudara seiman untuk: 


FORENCY MEDICYN LUBIS, S,SO£ 

Wanita 37 thn, kristen, Caleg No urut 7 
dari Partai Damai Sejahtera (PDS) utk 
DPRD Tingkat 2, Kota Bekasi. 
Daerah pemilihan: Jati Mekar, 
Jati Asih, Jati Kramat, Jati Rasa, 
Jati Luhur, Jati Sari, Pekayon Jaya, 
Marga Jay, Jaka Mulya, Jaka Setia, 
Kayu Ringin Jaya. 



Atau toko-toko rohani terdekat: 

Immanuel, Haleluya, Victory, 
BPK Kwitang, Bless Semanggi, 
Rhema Semarang, Rehobot Kediri, 
Visi Surabaya, Rayner Malang, 
Halleluyah Samarinda, 
Betlehem Pangkalanbun, dll 

Info Rosollor * Stand di Gereja Anda 
Hub : 08170808576 / 021-93059205 
Belanja onlino kunjungi : 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 
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TABLOID 




diperlukai 


iky^ejak 


iuji dengan riset para ahli 
mampumemiliki L iQdanEi 


serta mempertajam 


[onsentra; 


BfjjlME & « 


mm&M 



Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 


(Emily Dickinson) 


Suara Pembaruan 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 










































